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KATA PENGANTAR

i) &

Pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan
sumber daya manusia, dimana peningkatan kecakapan dan
kemampuan diyakini sebagai faktor pendukung upaya manusia
dalam mengarungi kehidupan yang penuh dengan ketidakpastian.
dalam kerangka inilah pendidikan diperlukan dan dipandang
sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju, demiki-
an halnya bagi masyarakat Indonesia yang memiliki wilayah yang
sangat luas.

Pengelolaan pendidikan yang pada awalnya bersifat sentra-
listik pada akhirnya juga diotonomikan. Segala hal yang berkaitan
dengan pengelolaan pendidikan diserahkan secara langsung kepada
pihak sckolah, khususnya pada hal manajemen dan pengembangan
lainnya. Spirit ini layak diapresiasi dengan baik. Sebab, sckolah
memiliki kesempatan unruk memaksimalkan segenap potensi yang
mereka miliki. Selain itu, sekolah juga me-miliki kewenangan secara
lebih luas dalam mengelola pem-belajaran secara lebih baik.

Sementara orientasi keberhasilan pendidikan adalah kepada

wjuan pendidikan, dimana perangkat prosesnya adalah manajemen
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pendidikan sebagai pemegang tatalaksana ke arah tercapainya tujuan
pendidikan. Sehubungan dengan hal ini maka dalam pembahasan
manajemen pendidikan pada buku ini adalah manajemen
pendidikan berdasarkan tujuanpendidikan.

Bila dikaitkan secara seksama ada kesamaan antara mana-
jemen pendidikan Indonesia dengan manajemen pendidikan Islam,
hanya saja perlu diingat bahwa menajamen pendidikan Islam
pemahamannya kepada keterlibatan dasar pendidikan Islam (Al-
Qur'an dan Hadis) dan tujuan pendidikan Islam (terbentuknya
kepribadian muslim). Dalam hal ini dimaksudkan untuk memadu-
kan dua disiplin ilmu tersebat untuk menggiring ke arah strukrtur
manajemen pendidikan Islam dengan pendekatannya.

Dalam kerangka inilah manajemen pendidikan Islam tampil
sebagai paradigma baru pengembangan pendidikan Islam yang
berorientasi pada keburuhan sekolah dan kebutuhan daerah masing-
masing. Proses ini bagian strategis dalam rangka pengembangan
kemampuan sekolah dan dacrah dalam bottom-up planing policy,
yaitu kebijaksanaan pendidikan yang diprakarsai oleh setiap sekolah
dan daerah, dengan memandang pada fungsi manajemen yaitu;
(2) Planning (perencanaan), (b). Orgunizing (pengorganisasian),
(c) Coordinating (pengkordinasian), (d) Controling (pengawasan),
(e). Motivoting (Pemberian motivasi), dan (f), Evaluating (Penilaian).

Buku manajemen pendidikan Islam ini berupaya mengantar-
kan para pemerhati pendidikan khususnya dalam mengembangkan
lembaga pendidikan Islam, minimal buku ini akan memberikan
masukan dan pencerahana schingga harapan kedepan pendidikan
Islam dapar berada pada puncak peningkatan mutu sebagaimana
yang diharapkan.

Buku ini mengupas tentang beberapa hal diantaranya konsep
dasar manajemen pendidikan Islam, fungsi manajemen lembaga
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pendidikan [slam, manajemen kurikulum pendidikan Islam, ma.nzf—
jemen tenaga kependidikan Islam, manajemen kesiswaan pcn«fh-
dikan Islam, manajemen bimbingan dan konseling dalam pendidik-
an Islam, manajemen sarana dan prasarana pendidiken Islam,
manajemen keuangan di lembaga pendidikan Islam, manajemen
peningkatan mutu lembaga pendidikan Islam, manajemen ke-
pemimpinan kepala sekolah Islam, manajemen lingkungan/
masyarakat pendidikan Islam, dan terakhir membahas pengem-
bangan manajemen pesantren/madrasah.

Terselesainya penulisan buku ini tidak lepas dari dorongan
dan dukungan semua pihak yang tidak bisa kita sebutkan satu
persatu, tapi yang jelas tanpa dorongan semua pihak, mungkin
buku ini masih terserak dan tercecer dalam komputer tanpa ke-
jelasan kapan dapar diselesaikan. Terima kasih kica sampaikan
kepada pimpinan STAIN Tulungagung yang telah memberikan
kesempatan untuk berkarya dalam menulis, pimpinan STAI
Diponegoro Tulungagung yang telah banyak memberikan sum-
bangsih untuk mengabdi dan meneliti, pimpina STAI Pangeran
Diponegoro Nganjuk yang selalu memotivasi untuk terus berkarya.
Terima kasih semuanya yang telah memberikan masukan, tambah-
an data dan juga editing naskah buku ini, sehingga menjadi lebih
layak baca. Kepada beliau, penulis menghaturkan rasa terima kasih
yang sedalam-dalamnya.

Terakhir, buku ini penulis dedikasikan uncuk istri dan anak-
anak kami yang dengan kesabaran dan pengertian mercka me-
mungkinkan penulis untuk terus berkarya dan menekuni dur.1ia-.
pendidikan yang harus menyita waktu kebersamaan. Buku ini
adalah salah satu obsesi intelcktual yang semoga menjadi pemantik
bagi lahirnya karya-karya berikutnya.
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Dan akhirnya, penulis menyadari sepenuhnya, bahwa di
dalam buku ini terdapat kekurangan dan kesalahan yang tidak
disengaja. Oleh karena itu, saran-saran perbaikan yang membangun
sangat diharapkan dari pembaca untuk kesempurnaan buku ini.
Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi para mahasiswa khususnya
dan pembaca umumnya yang menaruh minat terhadap manajemen
pendidikan Islam sebagai strategi dasar menuju peningkatan mutu
pendidikan Islam.

Tulungagung, Pebruari 2013

Muwahid Shuthan/Soim
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S R

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat.
Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembang-
kan individu dan masyarakat. Memang pendidikan merupakan
alat untuk memajukan peradaban, mengembangkan masyarakar,
dan membuat generasi mampu berbuat banyak bagi kepentingan
mereka.

Tujuan pendidikan sinkron dengan tujuan hidup bangsa,
yaitu melahirkan individu, keluarga dan masyarakat yang saleh,
serta menumbuhkan konsep-konsep kemanusiaan yang baik di-
antara umat manusia dalam mencapai suasana saling pengertian
sehingga dapat melahirkan konsep-konsep yang sesuai dengan
budaya, peradaban, dan warisan umat serta pandangannya tentang
alam, manusia dan hidup.

Pendidikan tidak berada dalam ruang hampa. Artinya, pen-
didikan selalu berada dalam konteks. Pendidikan merupakan wahana,
sarana, dan proses serta alat untuk mentransfer warisan umar dari

nenck moyang kepada anak cucu dan dari orang tua kepada anak.
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Pendidikan mengembangkan peradaban melalui pengem-
bangan ilmu dan pengetahuan secara terus menerus sejalan dengan
visi dan misi hidup umat. Pendidikan juga memberikan sahamnya
bagi pemecahan berbagai masalah sosial kontemporer dengan me-
latih generasi muda untuk berfikir sehat agar segala aktifitas mereka
di dalam masyarakat bersifat orisinal; dalam arti bukan impor atau
tentative, melainkan lahir dari tradisi yang diadaptasi secara koo-
dinatif dengan berbagai realitas perkembangan zaman. Cara demi-
kian membutuhkan manajemen pendidikan yang dapat menjamin
jati diri dan kepribadian umar termasuk dalam bingkai pendidikan
Islam. Manajemen Pendidikan merupakan kunci sukses karena sangat
menentukan kelancaran kinerja organisasi lembaga pendidikan
yang bersangkutan. Dengan demikian, perubahan sosial akan selalu
menuju ke arah yang lebih baik, berbagai rintangan akan dapat di-
atasl, serta ketergelinciran dan lompatan yang menyimpang jauh
dijamin tidak akan terjadi.

Manajemen sebagai ilmu yang baru dikenal pada pertengah-
an abad ke-19, dewasa ini sangat populer, bahkan dianggap sebagai
kunci keberhasilan pengelola perusahaan atau lembaga pendidikan,
baik lembaga pendidikan umum maupun lembaga pendidikan Islam.
Bahkan ada orang yang menganggap manajemen pendidikan Islam
sebagai suatu “ciri” dari lembaga pendidikan Islam modern, karena
dengan adanya manajemen pendidikan Islam maka lembaga pen-
didikan Istam diharapkan akan berkembang dan berhasil.

Seorang peneliti barat yang terkenal menegaskan, “Tidak
sedikitpun dalam Islam yang menghambat kemajuan. Soalnya, hanya
karena beberapa wakru lamanya umat Kristen telah mendapatkan
sesuatu modus vivendi untuk hidup modern, sedangkan umar Islam
belum sampai ke situ walaupun justru inilah proses yang sedang
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dilaksanakan”.! Jadi dengan keterangan ini maka ilmu dan ketram-
pilan manajemen pendidikan Islam merupakan salah satu senjata
ampuh (modus vevends) untuk mengejar ketinggalankita. Keter-
belakangan ini harus segera ditanggulangi. Tembok kebodohan,
keterbelakangan ini harus segera ditumbangkan, dengan mencipta-
kan manajer-manajer di lembaga pendidikan Islam yang bertang-
gung jawab (masuliyah), untuk memenuhi tuntutan umar guna
menciptakan kebahagiaan hidup material, kultural, dan spiritual,
di dalam suatu negeri yang indah, baik dan diridhoi Allah (ba/datun
rhayyibatun wa rabbun ghafur).

Sementara pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sum-
ber daya manusia untuk pembangunan.? Pendidikan Islam di Indo-
nesia seringkali berhadapan dengan berbagai problematika yang
tidak ringan. Diketahui bahwa sebagai sebuah sistem pendidikan
Islam mengandung berbagai komponen yang antara satu dan lain-
nya saling berkaitan.? Komponen pendidikan tersebut meliputi lan-
dasan, tujuan, kurikulum, kompetensi dan profesionalisme guru,
pola hubungan guru murid, metodologi pembelajaran, sarana pra-
sarana, evaluasi pembiayaan dan lain sebagainya. Berbagai kom-
ponen yang terdapat dalam pendidikan ini seringkali berjalan apa
adanya, alami dan tradisional, karena dilakukan tanpa perencanaan
konsep yang matang. Akibat dari keadaan demikian, maka mutu
pendidikan Islam seringkali menunjukkan keadaan yang kurang
menggembirakan. -

t Mochtar Effendi, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam
{Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1986), 7.

2Umar Tirtarahardja dan La Sula, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), 225.

3Sudirman dkk, Hmu Pendidikan (Jakarta: Mudara, 1986), 65.
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Pendidikan merupakan salah satu segi penopang kehidupan
yang penting. Perhatian terhadap pendidikan sangat diutamakan
dalam kehidupan, namun bukanlah hal yang mudah bagi seseorang
atau lembaga untuk melaksanakan pendidikan. Dunia pendidikan
merupakan tempat yang penuh dengan lika-liku permasalzhan.
Termasuk dunia pendidikan Islam di Indonesia sering kali ber-
hadapan dengan berbagai problematika yang tidak ringan. Secara
historis pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam di
Indonesia sangat terkait erat dengan kegiatan dakwah Islamiyyah 4

Menurut Syahidin ada tiga misi utama pendidikan yaitu pe-
warisan pengetahuan, (transfer of knowledge), pewarisan budaya
(transfer of culture), dan pewarisan nilai (cransfer of value).’ Dalam
hal ini titik tekannya adalah mengarahkan peserta didik agar men-
jadi orang-orang yang beriman dan melaksanakan amal sholeh
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Oleh sebab jtu,
segala upaya yang dilakukan dalam rangka Pendidikan Agama Islam
di sekolah hendaknya mengarah pada pembinaan Akhlaq al-Karimah.

Sehingga dapat diasumsikan bahwa pendidikan Islam adalah
pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam atau tuntutan agama
Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi muslim yang
bertalowa kepada Allah Swt. cinta kasih kepada orang ruanya dan
sesama hidupnya dan juga tanah airnya scbagai karunia yang di-
berikan oleh Allah Swr. Berdasarkan hal ini, maka tugas dan fungsi
yang perlu diemban oleh pendidikan Islam adalah pendidikan

manusia seutuhnya dan berlangsung sepanjang hayat.®

‘Abuddin Nata, Akblak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), 1.

> Syahidin, Aplikasi Metode Pendidikan Qur'ani dalam Pembelajaran Agama
di Sekolah. Tasikmalaya (Pondok Pesantren Suryalaya, 2005), 3.

“H. Arifin, [hmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Prakti sBerdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: P'T' Bumi Aksara, 2008), 57.

Eermngka Konseptual Manajemen Pendidikan lslam 5

Imam al-Ghazali menyatakan bahwa manusia merupakan
uiptaan Allah Sweyang terdiri atas unsur jasmani dah rohani. Namun
jika manusia ingin hidup sesuai dengan fitrahnya, sghingga akan
membedakan dirinya dengan makhluk Allah Swt yang lairtnya, maka
hendaklah ja mempergunakan unsur psikisnya secara dominan. Jika
tidak, manusia akan kehilangan esensinya sebagai manusia.”

Kedudukan manusia dimuka bumi ini adalah sebagai hamba
Allah (2bd Allak) dan sebagai khalifah Allah (kbalifah fi al-Ardhi).
Allah Swt menciprakan manusia semata-mata untuk beribadah
atau mengabdi kepada-Nya. Manusia juga diciptakan oleh Allah Swt
sebagai khalifah dimuka bumi sebagaimana dalam al-Qux*an Surat
al-Baqaraz ayat 30 yaitu:

BE ARl N1 6 Jele 3 S 21 U6 3

AU DT R LN LI S AU SR S et SLE

S 555 3y 3

(D) Oyalss ¥ G SIS 31 U6 &0 20555
Ingatlab ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikar: *Sesunggubnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata:
“Mengapa Enghau hendak menjadikan (khalifak) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpabkan darah, Padahal

Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan

Enghkau?” Tuban berfirman: “Sesunggubnya aku mengetahui apa yang tidak

kamu ketabui.” (QS. al-Baqarah: 30)

Menurut Quraish Shihab kekhilifa?an mengharuskan empat
sisi yang saling berkaitan yaitu: (1} Pemberi tugas, dalam hal ini Allah
Swt, (2) Penerima tugas, dalam hal ini manusia, perseorangan mau-
pun kelompok, (3) Tempat atau lingkungan, dimana manusia ber-
ada, dan (4) Materi-mareri penugasan yang harus mercka laksanakan.

7 Ramayulis, imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 5.
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Atas dasar itulah tujuan pendidikan dalam al-Qur‘an adalah
membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifahnya, guna
membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah
Swt. Atau dengan kata yang lebih singkar dan sering digunakan
oleh al-Qur'an “untuk bertagwa kepada-Nya" #

B. Manajemen Pendidikan Islam
1. Definisi Manajemen Pendidikan Islam

Kata “Manajemen” saat ini sudah banyak dikenal di Indo-
nesia, baik di lingkungan swasta, perusahaan, maupun pendidikan,
Demikian pula seminar tentang manajemen telah muncul dimana-
mana bak jamur dimusim hujan. Berdasarkan kenyataan-kenyara-
an ini menunjukkan manajemen telah diterima dan dibutuhkan
kehadirannya di masyarakar.

Banyak penulis yang telah berusaha untuk memberikan
definisi atau batasan tentang pengertia manajemen. Berikut ini
beberapa defenisi tentang manajemen sebagai berikut:

Marry Papker Follett, “Manajemen sebagai seni dalam menye-
lesaikan pekerjaan melalui orang lain. Pengertian ini mengandung
arti bahwa para manajer MEncapai tujuan-rujuan organisasi melalui
pengaturan orang-orang lain untuk melaksakan berbagai tugas yang
memungkinkan diperlukan, atau berarti dengan tidak melaku-
kan tugas-tugas itu sendiri.?

James A.E. Stoner mengemukakan bahwa manajemnen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawas-
an usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber-

# Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kebidupan Masyarakar (Bandung: Mizan, 2007), 269.

*Hani Handoko, Manajemen edisi 2 (Yogyakarta: BPFE, 2011), 8.
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daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.’® Banyak indikator yang menunjukkar-l bah-wla mania];
jemen sedang bergerak ke arah peningkatan profeslonag§me, ba.t.
dalam dunia bisnis maupun organisasi-organisasi nonprofit. Impli-
kasi dari peningkatan ini semakin perlu program pengembangan
manajemen sebagai sosok guru profesionalisme dengan persyaratan
lainnya seperti komitmen dan dedikasi yang menggabungkan ke-
i dan pekerjaan.
h'dup];:rdasafkan :)engcrtian-pcngcrtian tersebut, maka mana-
jemen dapat diartikan sebagai suatu proses dengan mcnggu?akan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untu-kmcnmpax suatu
tujuan, sedangkan Manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur Fas
pendayagunaan sumber daya manusia dan sumbef daya lalfmya
secara cfisien, efektif dan produktif dalam mencapai T S
Schingga dapat diartikan dengan sederhana bahwa manajemen ada-
1ah suatu usaha, merencanakan, mengorganisis, mengara..hkz:n, meng-
kordinir serta mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar ter-
capai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. ‘
Sementara Pendidikan dapat didefinisikan menurut Dnyaf-
kara scbagai memanusiakan manusia muda. Pcngangkat.an BEEE
muda ketaraf mendidik." Dalam Dictionary of Education dinyata-
kan bahwa pendidikan adalah (a) proses sescorang -mcngcmbang-—
kan kemampuan, sikap, dan tingkah laku lainnyadx- da.]am masya-
rakat tempat mereka hidup, (b) proses sosial yang tcrjadll pada orang
yang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang tespilih dan dan

W Jomes AF. Stoner, Management {New York: Prentice/Hall Internarional,

Ine, 1982), 8. . . - .
: 't Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), 4.
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terkontrol sehingga mereka dapat memperoleh perkembangan ke-
mampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum.
Pengertian lain dikemukakn oleh Crow dan Crow bahwa
Modern educational theory and practice not only are aimed at prepa-
ration for futury living but olso are operative in determining the patern
of present, day-by-day attitude and behavior. Pendidikan tidak hanya
dipandang sebagai sarana untuk persiapan hidup yang akan datang,
tetapi juga untuk kehidupan sckarang yang didalami individc:l
dalam perkembangannya menuju ketingkat kedewasaannya.?

Sedangkan pendidikan dalam arti luas adalah segala sesuatu
yang menyangkut proses petkembangan dan pengembangan ma-
nusia, yaitu upaya mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai
bagi anak didik., schingga nilai-nilai yang terkandung dalam pen-
didikan itu menjadi bagian kepribadian anak yang pada gilirannya
ia menjadi orang pandai, baik, mampu hidup dan berguna bagi
masyarakat.

Arifudin Arif menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah
pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam atau tuntutan agama
Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi muslim yang
bertakwa kepada Allah Swr." cinta kasih kepada orang tuanya dan
sesama hidupnya dan juga tanah airnya sebagai karunia yang diberi-
kan oleh Allah Swt. Berdasarkan hal ini, maka tugas dan fungsi
yang perlu diemban oleh pendidikan Islam adalah pendidikan

manusia seutuhnya dan berlangsung sepanjang haya.

2Crow, LD, Crow, A Introduction to Education {New York: American Book
Coy, 1960). Nanang Fawah, Landzsan Manajemnen Pendidiban {Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2011), 5.
- " Arif Arifudin, Penganrar limu Pendidikan Islam (Jakart: Kultura, 2008),
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Sementara itu Muhammad Fadhil al-Jamali menyatakan
haliwa pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan, men-
durong serta mengajak manusia untuk lebih maju dengan berlan-
daskan nilai-nilai yang tinngi dan kehidupan yang mulia, sehingga
tethentuk pribadi yang lebih sempurna baik yang berkairan dengan
akal, perasaan maupun perbuatan.'

Berdasarkan hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia
1ahun 160 menyatakan bahwa dirumuskan pendidikan Islam
dengan: “Bimbingan terhadap percumbuhan rohani dan jasmani
menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan,
meclatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran
Jslam”.! Upaya pendidikan dalam pengertian ini diarahkan pada
keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani,
melalui bimbingan, pengarahan, pengajaran, pelatihan, pengasuh-
an, dan pengawasan, yang semuanya dalam koridor Islam. |

Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilaku-
kan secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus
diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan.
Mulai dari urusan terkecil seperti mengatur urusan rumah tangga
sampai dengan urusan terbesar seperti mengatur urusan sebuah
negara semua itu diperlukan pengaturan yang baik, tepat dan ter-
arah dalam bingkai sebuah manajemen agar tujuan yang hendak
dicapai bisa diraih dan bisa selesai secara efisien dan efekuif.'®

14 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Hmu Pendidikan Islam (Jakarra: Kencana,

2008}, 26.
¥ Thid.
16 Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung. Manajemen Syariah dalam Priatik

(Jakarta: Gema Insani, 2003), 1.
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2. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen pendidikan Islam menyatakan bahwa manajemen
pendidikan Islam adalah suatu proses penataan atau pengelolaan
lembaga pendidikan Islam yang melibatkan sumber daya manusia
muslim dan menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan
Islam secara efektif dan efisien sebagaimana tergambar dalam
pengertian di atas.’?

Muhaimin menyatakan bahwa manajemen pendidikan ada-
lah manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidik-
an.'* Dalam arti, ia merupakan seni dan ilmu mengelola sumber
daya pendidikan Islam untuk mencapai tujuan pendidikan Islam
secara efektif dan efisien. Manajemen pendidikan lebih bersifat
umum untuk semua aktifitas pendidikan pada umumnya, sedang-
kan manajemen pendidikan Islam lebih khusus lagi mengarah pada
manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan
Islam

Pendidikan Islam walaupun mengandung perincian terhadap
manajemen pendidikan seperti yang terkandung dalam mana-
jemen pendidikan mutakhir, namun sudah pasti ia mengandung
berbagai prinsip umum yang menjadi dasar manajemen pendi-
dikan Islam sehingga ia sejalan dengan kemajuan dan perkem-
bangan yang baik."

Manajemen pendidikan Islam mengandung berbagai prinsip
umum yang fleksibel sehingga ia bisa sejalan dengan kemajuan

" Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 19.

' Muhaimin, Suti'ah dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan
Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan SckolahiMadrasab (Jakarra:
Kencana, 2010), 4.

" Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Al-Husna Zikra,
2000), 248.
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dan perkembangan yang baik. Sehingga manajemen pendidikan
Islam dapat dirumuskan sebagai berikut: “Manajemen pendidikan
Islam adalah suatu proses penataan/pengelolaan lembaga pen-
cidikan Islam yang melibatkan sumber daya manusia muslim dan
non manusia dalam menggerakkannya untuk mencapai tujuan
pendidikan Islam secara efekrif dan efisien”.

Manajemen yang tidak efektif, yaitu manajemen yang tidak
berhasil memenuhi tujuan karena adanya mis-manajemen. Mana-
jemien yang “efekrif tetapi tidak efisien”, yaitu manajemen yang
berhasil mencapai tujuannya tetapi melalui penghamburan atau
pemborosan (tenaga, waktu dan biaya). Sedangkan manajemen yang
“efisien” adalah manajemen yang berhasil mencapai sasarannya
dengan sempurna, cepat, tepat dan selamat.?

Suatu pekerjaan dikatakan efckdif ialah kalau pekerjaan itu
memberi hasil yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan semuta,
dengan kata lain kalau pekerjaan itu sudah mampu merealisasikan
tujuan lembaga Pendidikan Islam dalam aspek yang dikerjakan
dalam hal ini yang melaksanakan pekerjaan itu adalah manajer.
Efekrifitas manajer hanya bisa berwujud bila manajer mampu
melaksanakan perannya sebagai manajer untuk mencapai tujuan
Pendidikan Islam yang telah ditetapkan. Bagaimana caranya?

Reddin?! memberikan beberapa gambaran tentang perilaku
manajer yang efekuif. Perilaku tersebut antara lain: 1) mengembang-
kan potensi para bawahan, 2) tahu tentang apa yang diinginkan
dan giat mengejarnya, memiliki motivasi yang tinggi, 3) memper-
lakukan bawahan secara berbeda-beda sesuai dengan individunya,
4) bertindak secara tim manajer. Seorang manajer tidak hanya me-

®Hamzah Yd qub, Manajemen Kepemimpinan (Bandung: Diponegoro, 1984),
40.
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manfaatkan tenaga bawahannya yang sudah ahli arau trampit demi
kelancaran organisasi yang dia pimpin saja, melainkan juga seharus-
nya memberikan kesempatan bahkan menghimbau/ memberi jalan
agar para bawahan dapat meningkatkan keahlian atau ketrampil-
annya. Dengan cara ini mutu lembaga Pendidikan Islam akan semakin

meningkat.

C. Prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam

Dalam manajemen pendidikan Islam terdapat prinsip-prinsip
manajemen. Prinsip-prinsip inilah yang membedakan manajemen
pcndidikan pada umumnya dengan manajemcn pcndidikan Islam.
Mengenai prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam banyak
para pakar pendidikan Islam yang berbeda pendapat, diantaranya
berpendapat bahwa prinsip manajernen pendidikan Islam ada delapan
prinsip diantaranya: ikhlas, kejujuran, amanah, adil, tanggung jawab,
dinamis, praktis, dan fleksibel.?* Adapun pendapat Hasan Lang-
gulung prinsip manajemen pendidikan Islam itu ada tujuh macam,
diantaranya: iman dan akhliq, Keadilan dan persamaan, musya-
warah, pembagian ketja dan tugas, berpegang pada fungsi mana-

jemen, pergaulan dan keikhlasan.??

1. Adil

Prinsip yang mula-mula dilaksanakan oleh administatur muslim
dalam manajemen lembaga pendidikan adalah prinsip keadilan.
Administatur muslim etika melaksanakan prinsip Islam ini dan juga
prinsip-prinsip Islam yang lain alam administrasinya dan mencer-

B William J. Reddin, Managerial Effectiveness (Tokyo: Mc Greaw-Hill
Kugakusha, 1970), 13.

2 Ramayulis. Jimu Pendidikan Iilawt, 262.

¥ Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidtkan Iilam, 248.
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minkannya dengan dirinya sendiri sehingga menjadi salah satu
cint-art utamanya, tidaklah ia kerjakan itu karena ingin berhasil
dalam pekerjaannya dan hubungan—hubungannya,.’de:ngan orang-
ovang lain, tetapi sebab dorongan ‘agidah agamanya dan’hati nurani-
nys, dan karena menuntut keberedaan tuhannya

Menurut Abuddin Nata, dalam liceracur Islam, keadilan dapat
diartikan istilah yang digunakan untuk menunjukkan pada per-
samaan atau bersikap tengah-tengah atas dua perkara.?® Keadilan
inii terjadi berdasarkan keputusan akal yang dikonsultasikan dengan
agama. Adil sering diartikan sebagai sikap moderat, obyckif ter-
hadap orang lain dalam memberikan hukuman, sering diartikan
pula dengan persamaan dan keseimbangan dalam memberikan hak
orang lain., tanpa ada yang dilebihkan atau dikurangi. Allah Swt

berfirman:

L ¢ Lo~ TE L e L el LT -

& ol 3 1555 31 @ bl 235 i T2
| E o ez e * Da, _E’

@ 0l5all 2 B3 Lozally o530 el

“ Dan Allah telah meninggikan langit-langit dan Dia meletakkan neraca
(keadilan) suapaya kamu jangan melampaui batas neraca itu. Dan

tegakkanlah timbangan itu dengan dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi neraca itu” (QS. ar-Rahmin [55] :7-9)

Dalam Al Qur‘an kata adil dan anak katanya diulang sekitar
30 (tiga puluh) kali. Al Qur'an mengungkapkannya sebagai salah
satu dari asm4’ al-Husna Allah Swt dan perintah kepada Rasulullah
Saw untuk berbuat adil dalam menyikapi semua umat yang muslim

1 Jhid., 248.
 Abudin Nata, Akblak Tasawnuf (Jakara: PT Raja Grafindo, 2003), 144.
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maupun yang kafir. Begitu juga perintah untuk berbuar adil di-
tujukan kepada kaum mukminin dalam segala urusan.?

Prinsip atau kaidah manajemen yang ada relevansinya dengan
ayat-ayat Al-Qur‘an dan Hadis antara lain scbagai beriku: prinsip
amar maruf nahi munkar, prinsip menegakkan kebenaran, prinsip
menegakkan keadilan, prinsip menyampaikan amanah kepada yang
ahli.?

Dengan prinsip-prinsip di atas manajemen pendidikan Islam
mampu memberikan kontribusi besar. Fungsi-fungsi manajemen
harus bisa berjalan beriringan dengan prinsip-prinsip manajemen
pendidikan Islam. Sistem manajemen tersebut mampu memberi-
kan arahan yang posirif bagi perkembangan dunia manajemen.
Arahan positif tersebut dimulai dari tatanan konsep, teoritis, ber-
akhir pada tatanan praktis. Pada kenyataan masih banyak lembaga-
lembaga pendidikan Islam yang masih menggunakan konsep mana-

jemen pendidikan pada umumnya.

Menurut Sagala bahwa manajemen yang berkenaan dengan
pemberdayaan sekolah merupakan alternarif yang paling tepat
untuk mewujudkan sekolah yang mandiri dan memiliki keung-
gulan tinggi.*® Kualitas manajemen sekolah tentu mengacu pada
kemampuannya memenuhi standar kualitas yang dipersyaratkan.
Penyeleggaraan kegiatan sekolah yang memenuhi persyaratan kualitas
dan mampu menjamin kualitas, tentu manajemen sekolah tersebur
akan menjaga konsistensi antara visi, misi, tujuan, dan target yang
berpedoman rencana strategis sekolah.

* A. Mujahid, Arti Adil dalam Islam. Retrieved Mei 05, 2011,( from www.
google.com: hrtp/almanaar.wordpress.com/2007/10/18/berlaku-adil, 2007), 1.

M. Effendy, Manajemen Suatu Pendebatan Berdasarkan Ajaran Islam
(Jakarta: Bratar Karya Aksara, 1989), 34-70.

™ S. Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
(Bandung: Alfabera, 2010), 49.
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> lkhlas - .
Yunasril Ali menyatakan bahwa ikhlas artinya bersih, murni,

belum bercampur dengan sesuatu.? Yang dimaksud de:;ga'n ikhlas
o1 sini ialah berniat di dalam hati yang semata-mata kareria Allah
dan hanya untuk mengharap dan keridhaan-Nya belaka s.uatu
amalan dilaksanakan. Al-Junaidi mengatakan: “lkhlas ialah
mengerjakan sesuatu karena Allah Swt. semata-mata. -

Ada yang berpendapat, ikhlas artinya membersihkan =
luatan dari perhatian makhluk. Ada yang berpendapat, 1kh.las =
menjaga amal dari perhatian manusia, termasuk pula diri scn.dm.
Menurut pengarang Manazil al-Sairin berkara, “Ikhlas artinya
membersihkan amal dari segala campuran”. .

Al-Junaidi menyatakan bahwa, “Ikhlas merupakan rahasia
antara Allah dan hamba, yang tidak dikerahui kecuali oleh malaikat,
schingga dia menulisnya, tidak dikerahui bahwa nafsu schingga

dia mencondongkan.*®
Firman Allah Swt:

=0 o Toopalp JLEL L W oo &
dnth Je= dus PRy sadly Latall G5 o
™ 4 - }"_ ’—E, o g _9}, ,,."
(D) O335% ’rff-b. LS el § Tl 05230

Dan (katakanlah): “Luruskanlah muka (diri) mu setiap :balardar.: smbabk‘b
allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. ebagaimana Dia

telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan
kembali kepada-Nya". (Qs. al-Aaf: 29)

Ayat di atas mengajarkan tentang keikhlasan. Segala akrifitas
yang dilakukan manusia hendaknya dijadikan sebagaimana ibadah

i, Pilar-Pi : 8.
Y, Ali, Pilar-Pilar Tasawnf (Jakarra: Radar Jaya, 2005),. '
 Ibn Qayyim al-Jauziyah, Madarijus Salikin Pendakian Menuju Allak

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), 7.
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kepada llah Swt. pengabdian yang bernilai tinggi adalah yang di-
sertal dengan keikhlasan hati hanya karena Allah Swe.3!

Menurut pengarang Manazilus SA’irin Al-Jauziyah ikhlas ada
tiga derajat:*” 1) Tidak melihat amal sebagai amal, tidak mencari
imbalan dari amal dan tidak puas terhadap amal.2) Malu terhadap
amal sambil tetap berusaha, berusaha sekuat tenaga membenahi
amal dengan tetap menjaga kesaksian, memelihara cahaya taufik
yang dipancarkan Allah Swr.3) Memurnikan amal dengan me-
murnikannya dari amal, membiarkan amal berlalu berdasarkan
ilmu, runduk kepada hukum kehendak Allah dan membebaskan-
nya dari sentuhan rupa.

Keikhlasan di dalam menunaikan segala pekerjaan yang
diperintahkan Tuhan akan menambah kuar dan membaja niatnya.
Niat yang telah bular akan menjadi satu tekad. Kesatuan tekad inj
akan menjelma menjadi suaru kekuatan batin yang luar biasa. Dengan
kekuartan inilah bangsa Indonesia dapar mencapai kemerdekaan-
nya. Kekuatan luar biasa ini telah mengantarkan bangsa Indonesia
ke gerbang kemenangannya atas pemerintah kolonial.»

Sebagaimana Allah menginginkan Muslim untuk menjalan-
kan tugas dengan penuh keikhlasan dan berdasarkan kompetensi
teknis. Jauh dari tindak kezaliman, eksploitasi dan komersialisasi
jabatan, prakeik suap, berkhianat.*

*Ramayulis. Iimu Pendidikan Isam, 263.

** Manazilus SA'irin Al-Jauziyah, Madarijus Salikin Pendakian Menufu Allzh
(Jakarta: Pustaka Al-Kaucsar, 1998), 179-180.

PY. Ali, Pilar-Pilar Tasawuf (Jakarta: Radar Jaya, 2005), 11.

# Sinn, A L. Manajemen Syariah Sebuazh Kajian Historis dan Kontemporer)
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 239.
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v Amanah/ Tanggung Jawab .
Amanah dalam perspektif agama Islam memiliki makna dan

kandungan yang luas, di mana seluruh makna.dan kand#uigan ter-
wliut bermuara pada satu pengertian yaitu setiap ox-ﬁang rherasakan
lialiwa Allah swt senantiasa menyertainya dalam setiap urusan yang
dibebani kepadanya, dan setiap orang memahami dcngarll penuh
keyakinan bahwa kelak ia akan dimintakan pertanggung jawaban
at4s urusan tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sabda

lasulullah saw yang artinya:

‘Masing-masing kalian adalal pemimpin, .-fm mmfng-mmjngkffmr? nrj:;rn
ditianya tentang kepemimpinannya, seorang rmam “‘_i“‘t”"f pemimpin i
ahitn ditanya sentang kepemimpinanmnyd, seorang laks-Laki u.-:’.::.f pg:m:mplm
dulam keluirganya, dan dia akan ditanya rentang kepeminpinanmya,
searang wanita adalah pemimpin di rumah suaminya dan Hjh”_d:::{:
rentang keperimpinansya, dan seorang pembantu adilah pemimpin :
memelihari harta tuannya dan iz akan ditanya pula tentang kespemim-
pinannya”, (HR Imam Bukhori).

Amanah secara etimologis (pendekatan kebahasaan/lughawi)
dari bahasa Arab dalam bentuk mashdar dari (amina- amanatan)
yang berarti jujur atau dapat dipercaya. Sedangkan dalam ba}hasa
Indonesia amanah berarti pesan, perintah, keterangan atau wejang-
an. Amanah menurut pengertian terminologi (istlah) terdapat beber_—
apa pendapat, di antaranya menurut Ahmad Must}iafa Al—MaLragluZ
amanah adalah sesuatu yang harus dipelihara dan dijaga agar sampat

ng berhak memilikinya.”
kcpadsae)(;:nikan menurut Ibn Al-Araby, amanah adalah segala

sesuatu yang diambil dengan izin pemiliknya atau sesuatu yang

35 Surardi, T. Amanab dalam Prespekanl—Qur'an.Rctricvcd ‘Juni 12,};’20:1 1,
fmmwww.googlc.com:http:”www.patanahgrogot.netl...Imdcx.p pl..
article...amanah...artkel../ Hrml,2010),1




18
Manajemen Pendidikan Isiam

diambil dengan izin pemiliknya untuk diambil manfaatnya. Dari
beberapa pengertian di atas, dapat diambil suatu pengertian l;ahwa
a-manah adalah menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya
tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak men ura: :
hak orang lain, baik berupa harga maupun jasa.’ ° 4
‘ Selain kata amanah ada juga yang dimaksud dengan tan
jawab. Tanggung jawab dalam kerangka akhliq adalah kcnyailg'znaf
bah.wa tindakannya itu baik. Ini pun sesuai dengan ungkapan Indo-
nesia, yaitu kalau dikatakan bahwa orang yang mefakukan kekacau-
an scbagai orang yang tidak bertanggung jawab, maka yang dimak-
s-ud adalah perbuatan yang dilakukan orang tersebur secara moral
tidak daparc dipcrtanggungjawabkan, mengingat perbuatan ter-
sebut tidak dapar diterima oleh masyarakat .%

Manajemen Islam memandang bahwa tugas merupakan
amanah dax.l tanggung jawab pribadi yang harus ditunaikan scbagai-
mana mestinya. Kewajiban menyampaikan dinyatakan oleh Allah
dalam ayat Al Quran berikut:

Artinya: “Sesunggubnys Allah menyurub kamu menyanpatkan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan ( menywruh kimu) apabily H:m.fta'

kan bukum diantars manusia supaya kimu menctapkan dengan -ﬂi:r;_
Sesunggubnya Allah memberi pengajaran yeany sebaik-batknya k:;ﬂduml:t

Serungruhmy Allah ads
AN e {ah Maba Mendengar lagi Maha Meliker”. (QS.

3 Jbid.
¥ Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, 134.
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Lhalam prosesnya, sistem manajemen dalam pendidikan
hatuss mempunyai prinsip amanah atau tanggung jawab sebab tanpa
avanat para pengelola akan bekerja dengan ragu-ragu dan serba
salah Akan tetapi, jika mercka diberi kcpcrcayaanl penuh, mercka

alan mengerahkan seluruh potensi yang ada pada diri mercka demi

heniajuan pendidikan Islam >

A Jupur

Salah satu dari sckian sifat dan moral utama seorang manusia
adalah kejujuran. Karena kejujuran merupakan dasar fundamen-
val dalam pembinaan umat dan kebahagiaan masyarakat. Karena
kejujuran menyangkut segala urusan kehidupan dan kepentingan
orang banyak. Kepada manusia Allah SWT memerintahkan agar
mempunyai perilaku dan sifat ini. Rasulullah SAW adalah meru-
pakan contoh terbaik dan seorang yang memiliki pribadi utama
dalam hal kejujuran.

Menurut Ramayulis menyatakan bahwa jujur dalam arti sem-
pit adalah sesuainya ucapan lisan dengan kenyataan. Dan dalam
pengertian yang lebih umum adalah sesuainya lahir dan batin.”
Maka orang yang jujur bersama Allah dan bersama manusia adalah
yang sesuai lahir dan batinnya. Karena itulah,orang munafik disebuc-
kan sebagai kebalikan orang yang jujur.

5. Amar Maruf Nahi Munkar

Al-Mz'ruf merupakan ismun jami’ (kata benda yang men-
cakup) tentang segala sesuatu yang dicincai Allah Swt baik per-
kataan, perbuatan yang lahir maupun batin yang mencakup niat,

38 Ramayulis. Tmu Pendidikan Islam, 263.
39 Jhid.
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ibadah, strukrur, hukum dan akhlaq. Dan disebur ma'rufkarena ficrah
yang masih lurus dan akal yang sehat mengenalnya dan menjadi saksi
kebaikannya. Dan makna amar ma'rdf adalah berdakwah uncuk
melaksanakannya dan mendatanginya dengan disemangati.
Adapun nahi munkar (mencegah perbuatan keji}, harus ditolak,

dijauhi, bahkan harus diberantas, seperti korupsi, pemborosan

(tabdzir).

6. Iman dan Akhlaq

Menurut bahasa iman berarti pembenaran hati. Sedangkan
menurut istilah iman adalah “Membenarkan dengan hati, meng-
ikrarkan dengan lisan dan mengamalkan dengan anggota badan”.
Iman mengandung arti ketentraman dan kedamaian qalbu. Yang
dimaksud dengan keimanan seseorang terhadap sesuatu, adalah
bahwa dalam hati orang tersebut telah tertanam kepercayaan dan
kenyakinan tentang sesuatu, dan sejak saat itu tidak khawatir lagi
terhadap menyelusupnya kepercayaan lain yang bertentangan
dengan kepercayaannya. Arti iman dalam al-Qur*an maksudnya
membenarkan dengan penuh Keyakinan bahwa Allah Swt. mempu-
nyai kitab-kitab yang diturunkan kepada hamba-hambaNya
dengan kebenaran yang nyata dan petunjuk yang jelas. Dan bahwasa-
nya al-Qur‘an adalah kalam Allah yang difirmankan dengan
sebenarnya.

Arti Iman dalam Hadis maksudnya iman yang merupakan
pembenaran batin. Rasullallah menyebutkan hal-hal lain sebagai
iman, seperti akhlaq yang baik, bermurah hati, sabar, cinta Rasul,
cinta sahabat, rasa malu dan sebagainya.®

. “°A. Rusdi, Pengertian Fman.Retrieved Juni 12, 201 I, from www.google.com:
hup//islamagamaku.wordpress.com/2009/07/.../pengertian-iman/, 2009), 1.
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Sedangkan pengertian akhlaq menurut Islam adalah perangai
yaug acka dalam diri manusia yang mengakar, yang dilakukannya
weara spontan dan terus menerus. Agama Islam menjadi sumber
datanpnya akhlaq. Orang memiliki akhlakmemiliki landasan kuat
dalam bertindak. Ada dua pembagian akhlaq, akhlag mahmudah
(akhlay 1erpuji) dan akhlaq mazdmumah (akhlag tercela). Bila

wacorang, telah berdekatan dengan nilai-nilai Istam, yang akan
terhentk akhlak. !

Citi-ciri seseorang yang memiliki akhlaq Islami, diantaranya
yairu: 1) Tidak menghalalkan cara untuk mendapatkan sesuatu;

?) Akhlag mencakup semua aspek kehidupan; 3) Berhubungan
Jenpan nilai-nilai keimanannya; 4) Berhubungan dengan hari kiamat
stan tafakkur alam; 5) Memandang segala sesuatu dengan fitrah

yang benar.

7. Hubungan atau Pergaulan Baik
Kecenderungan manusia kepada kebaikan terbukt dari

persamaan konsep-konsep pokok moral pada setiap peradaban dan
zaman. Perbedaan jika terjadi terletak pada benwk, penerapan,
atau pengertian yang tidak sempurna terhadap konsep-konsep
moral, yang disebut ma'ruf dalam bahasa al-Qurian. Tidak ada per-
adaban yang menganggap baik kebohongan, penipuan, atau

keangkuhan.
Setelah menjaga hubungan baik dengan Allah dengan me-

laksanakan ibadah salat, maka seseorang Muslim yang ingin men-
jadi manusia terbaik sebagaimana yang telah kita sebutkan radi,
juga hendaknya menjaga hubungan baik dengan sesama manusia,

saling menasehati, peka terhadap kehidupan sosial, memiliki sikap

41 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan, 249.
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peduli terhadap sesama, membantu orang-orang yang membutuh-
kan bukan malah lari atau berpikir akan ada orang lain yang akan
membantunya. Dalam sebuah hadis disebutkan “Sebaik-baik
manusia adalah mereka yang paling banyak memberi manfaat untuk

manusia (orang lain)”.%

M. Dljunaedi. wuww.goagle.com. Retrieved Juni 12, 2011, from Menjalin
Hubungan b-mk Sesama Manusia:heep/fanugerah hendra.orid/.../membina-
hubungan-baik-dengan-orang lain/-, 2007}, 1.

Bas 11 i
FUNGSI MANAJEMEN
PENDIDIKAN ISLAM

S IR

A. Pendahuluan

Islam sebagai agama fitrah, memiliki daya akomodatif dan
inovatif yang tinggi terhadap segala perubahan dan tantangan zaman.
Islam scbagai rahmatan lil alamin harus dimaknai secara konteks-
rual karena nilai universalitasnya sebagai pemberi moralitas manu-
sta. Sedang yang diharapkan dari misi Islam dan karaleristik perjuang-
annya adalah agar manusia tetap memiliki ketinggian harkac dan
martabat.

Untuk merealisasikan terhadap misi Islam di atas dibutuhkan
pengalaman, pengembangan wawasan dan pembinaan.' Pengem-
hangan dan pembinaan itulah yang diimplemenatsikan melaui penye-
lenggaraan pendidikan Tslam, pendidikan Islam baik dalam arti
metodologis maupun isi, akan mengantarkan manusia dalam berperi-
laku sehari-hari dengan berpedoman pada syari‘at Islam. Dan seluruh
aspek kehidupan akan senantiasa bergerak dengan energi moralitas

keislarnannya, sebagaimana firman Allah dalam Surat al-Ashr 1-3:

1 Achmad Warid Khan, Membebaskan Pendidikan Islam (Yopyakarta: Wacana,
2002), 96.
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Demi masa, sesuggubmya manusia itu benar-benar dalam keadaan merug
kecuali arang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh dan saling

menasehati supaya mentaati kebenaran dan saling menasebati supaya tetap
dalam kesabaran.

Memahami, mentafsiri dan mengelaborasikan ayat-ayat ini
seperti mengisyaratkan tentang tiga bentuk karaker dafam pendi-
dikan Islam pertama, pendidikan individu yang membawa manusia
pada keimanan dan ketundukan kepada syari’at Allah. Kedua,
pendidikan diri yang membawa manusia gemar beramal sholeh dalam
menjalani hidup sehari-hari. Dan ketigs, pendidikan kemasya-
rakatan yang membawa manusia dalam kebenaran dan sikap saling
membantu. Disini jelas bahwa proses transendentalisasi kehidupan
individu dan masyarkat dapar terjadi melalui proses pendidikan,
terutama difokuskan pada isi atau materi yang ditransfer kepada
peserta didik.

Hal ini kemudian penulis berpendapat bahwa, pendidikan
Islam tidak mudah menyelamatkan manusia dari cultural devia-
tion tersebut, tetapi juga sangar tergantung kepada proses pendi-
dikan dalam siruvasi masa yang kian berkembangdan terus berubah.
Inilah yang menjadi tugas para pakar dan prakrisi pendidikan Islam
supaya terus-menerus mengadakan pembaharuan-pembaharuan
dalam system pendidikan Islam.

Azyumardi Azra mengatakan gagasan dan program pem-
baharuan yang ada escnsinya adalah “modernisasi”, artinya kerangka
dasar yang berada dibalik “modernisme” Islam adalah bahwa pem-
baharuan (“modernisasi) pemikiran dan kelembagaan Islam termasuk
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penchdiban-haruslah- dimodernisasi. Dalam konteks Indonesia
wondermisas yang dalam tiga dasawarsa terakhir lebih dikenal dengan
withil “pembangunan” (development) adalah proses multi-dimen-

wonal yang lmmplcks. o

|Intuk mencapai hal-hal diatas tentang perubahan pendi-
Jdilian 1slam perlu sebuah kajian dan literatur yang sesual dengan
fenomenologi scbagaimana disimpulkan terkait dengan fungsi
poskok pendidikan dalam masyarakat modern, yang terdiri dari
npa bapian: Sosialisasi, pembelajaran (Schooling) dan pendidikan
(Fdveation) Dan untuk mencapai tujuan lembaga-lembaga pendi-
dikan merumuskan fungsi-fungsi utama dari sasaran organisasi atau
tujuan yang telah ditetapkan. Masing-masing fungsi dijabarkan
lap tmenjadi sub fungsi-fungsi selanjutnya dijabarkan lagi menjadi
anit kerja dan setiap unit kerja dijabarkan menjadi tugas-tugas
idvidu.

Walaupun menurut penulis, bicara perubahan pcndidikan
lulaim masih terdapat problem-problem yang nampak terlihat dalam
diskursus ilmu pendidikan Islam yaitu masih belum terakumulasi-
nya bidang-bidang garap pendidikan Islam untuk menjadi disiplin
s wersendiri. Sudah selayaknya pendidikan Islam telah mem-
proyeksikan ilmu yang ilmiah dan amaliah, sechingga dapat ber-
fungsi sebagai sarana pemberdayaan manusia (impowerment of
people) yang benar-benar bernafaskan Islam.

Maka dalam membahas kerangka tentang fungsi manajemen
pendidikan Islam biar tidak terjadi over lap, penulis mencoba mem-
berikan batasan-batasan schingga nantinya terdapat sebuah polari-
sasi dan pemahaman yang lebih detail dan menyeluruh, barasa-
batasan itu di antaranya: perencanaan pendidikan Islam, pengorga-
nisasian pendidikan Islam, kepemimpinan pcndidikan Islam dan

pengawasan pendidikan Islam.
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B. Pendekatan-pendekatan Manajemen
Sebelum lebih detail memahami tentang fungsi manajemen
pendidikan Islam, artinya bicara pendidikan tidak lepas dari apa
yang disebut dengan lembaga atau institusi. Baik pendidikan for-
mal, non formal maupun informal, yang satu dengan yang lainnya
saling terkait dan melengkapi. Sebagaimana ditulis Yahya (1999)
bahwa institusi-institusi dalam pendidikan harus kerja sama
relasional dan relevansional dengan institusi-institusi yang lain diluar
pendidikan, interrelasi itu secara sinergik-dinamik dalam ke-
hidupan masyarakat. Di sini perlu dibangun sikap saling ketergan-
tungan positif (positif-interdepence), sikap saling memahami,
memerlukan dan memanfaatkan, akan menghasilkan “api” sinergi
bagi berfangsung masing-masing institusi secara sama dan bersama.
Salah satu elemen penting dari kegiatan pendidikan adalah
konsep kepemimpinan dalam meningkatkan kualitas lembaga.?
Artinya pemimpin institusi scbagai pemegang “otoritas” lembaga
memiliki tanggung jawab profesional dan moral untuk menjadikan
sekolah sebagai pusat keilmuan, kebudayaan, dan kepribadian bangsa.
Dalam konteks pendidikan madrasah misalnya, pemimpin harus
mampu membangun citra madrasah sebagai pendidikan keagama-
an yang mampu menjawab tantangan kemajuan ilmu dan tekno-
logi di era globalisasi dan informasi, bagaimana madrasah tetap sur-
vive di masa depan. Sebab, masa depan akan diwarnai dengan com-
petitiveness yang menuntut pemikiran dan penanganan sccara
serius.
Menurut Muhaimin, sedikitnya ada dua tugas penting yang
harus diemban seorang pemimpin atau kepala madrasah. Pertama,

*Imam Tholkhah dkk., Membuka Jendels Pendidikan, Mengurai Akar Tradisi
dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Iilam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
191.
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supas i bndang manajerial. Yaitu, seorang pemimpin dituntut untuk

i ini i ervisl.
mampu menyelesaikan tugas-tugas administrasi dan sup

Inpas administrasi ini meliputi kegiatan menyediakan, mengatur,
memelihara, dan melengkapi fasilitas marterial dan tenaga-tenaga
prersonal sckolah. Sedang tugas supervisi meliputi kegiatan untuk

mumberikan bimbingan, bantuan, pengawasan, dan penilaian pada
inasalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggara-
an dan pengembangan pendidikan dan pengajaran untuk dapat
menciptakan situasi belajar-mengajar yang lebih baik. Kedua, tugas
i bidang spiritual. Yaitu, seorang pemimpin dituntut untuk mampul
meniadikan madrasah sebagai bi-al ldamiyyab (suasana rr:lijms—l
lularn) yang mampu mengantatkan para anak didiknya menjadi
wlal albab, suatu pribadi yan memiliki kekokohan spiritual, moral,
dan intelekrual serta profesional. .
“Sayangnya”, kesadaran ke arah profesionalitas scbagalmfma
diangankan di atas tidak seluruhnya dipahami oleh para pemim-
pin-pemimpin lembaga. Kebanyakan pemimpin Icrn'?aga tak
terkecuali kepala madrasah lebih mencerminkan sebagai “kepala
kantor” atau “pemimpin proyek” daripada pemimpin ltmha‘ga aka-
demik yang berfungsi mewujudkan suasana akademik-keilmuan
(ummatan ‘ilman) atau suasana sosio-reiijius yang baik (wmmatan
shalihan). Kepala sekolah atau pemimpin institusi dcmikiarf biasa-
nya piawai dalam pengelolaan dana dan pembagian “kue-jani peng-
ajaran” yang dirasa efektif dan efisien, daripada membuat peren-
canaan dan pengembangan kegiatan pendidikan yang T
kepada suasana akademik-keilmuan dan sosio-relijius FaRg balk,.,
Tidak jarang sekolah dan universitas hanya menjadi “rumah smggz.l}’l’
untuk mengais rezeki melalui rakaran “jam kantor” dan “jam kerja”,
bukan” menjadi kerangka perjuangan (jihad) dan pengabdian yang.
tidak mengenal batas waktu (lanihayah al-wagt) bagi orientasi
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strategis dan inovartif untuk menyiapkan anakdidik memasuki masa
depan.

Wawasan keunggulan sekolah merupakan mainstream bahasa
ini yang mencakup aktualisasi kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang berada pada setiap jenjang, jenis, dan jalur pen-
didikan. Karena eksistensi pemimpin lembaga atau kepala sekolah
berprestasi besar bagi pembangunan keunggulan sekolah maka
kajian ke arah itu merupakan sesuatu yang selalu menarik untuk
dibahas. Sedikitnya melalui tulisan ini kepala sekolah diharapkan
bisa mamahami dan mengaktualisasi visi dan wawasan dalam pe-
ngembangan sckolah/madrasah, baik dalam konteks merencana-
kan (planning), mengelola (management), maupun mengembang-
kan (development).

Bicara kepimimpinan dalam manajemen, penulis mengguna-
kan argumentasi Ngalim Purwanto,? yang memberikan banyak
corak dan model-model kepemimpinan dalam manajemen seperti
dikatakan Carrol dan Tosi bahwa dalam mempelajari masalah
kepemimpinan terdapat beberapa pendekatan atau teori yaitu pen-
dekatan sifat, pendekatan perilaku, dan pendekatan situasional

a. Pendekatan sifat-sifat

Di dalam uraian tentang konsep-konsep kepemimpinan telah
dikemukakan bahwa keberhasilan atau kegagalan scorang pemim-
pin banyak ditentukan atau dipengaruhi oleh sifat-sifat yang dimiliki
oleh pribadi si pemimpin yang ada karena pernbawaan atau ke-
turunan.

*Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), 16.

4 Stephen ]. Carrol dan Henry L.Tosi, Organization Behavior (New York:
John Willey and Sons, 1977), 222.
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l'ara ahli banyak yang telah meneliti dan mengemukakan
pretdapac mengenai sifat-sifat pemimpin agar sukses dalam kepe-
mimipinannya. Misalnya Thierauf dkk mengemukakan 16 sifat
kepomimpinan yang baik, yaitu kecerdasan, inisiacif, daya khayal,
harsemangat, optimisme, individualisme, keberanian, keaslian,
kesediaan menerima, kemampuan berkomunikasi, rasa perlakuan
wajar terhadap sesama, kepribadian, keuletan, manusiawi, ke-

. "
mampuan mengawasi dan ketenangan diri.

b. Pendekatan perilaku

Pendekatan perilaku (behavioral approach) merupakan
pendekatan yang berdasarkan pemikiran bahwa keberhasilan atau
kegagalan pemimpin ditentukan oleh sikap dan gaya kepemim-
pinan yang dilakukan olch pemimpin yang bersangkuran. Misalnya
daiam bagaimana memberikan pemimpin memberikan perintah,
membagi tugas dan wewenangnya, cara mendorong semangat
hawahan, mengambil keputusan dll. pendekatan inilah yang se-
lanjutnya melahirkan berbagai-teori tentang tipe atau gaya kepe-
mimpinan.

Adapun ciriciri perilaku atau gaya kepemimpinan Ngalim

2o iy
Purwanto membagi lima yakni:

1. Jmpoverished management. Memberikan perhatian rendah,
baik terhadap produksi maupun bawahan

2. Country Club managemeni. Memberikan perhatian rendah
kepada produksi, terapi memberikan perhatian yang tinggi
kepada bawahan.

S Thierauf dkk., Management Principle and Practices; A Contigency and
{Juciionnaire Approach (New York: John Willey and Sons, 1977), 493.
§ Ngalim Purwanto, Admsnistrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja

Wondakarya, 2002), 37.
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3. Task or authoritarian management. Memberikan perhatian
tinggi terhadap produksi, dan rendah kepada bawahan.

4. Middle-road management. Perhatian yang seimbang antara
produksi ataupun bawahan.

5. Team or democratic management. Perhatikan tinggi baik kepada
produksi maupun bawahan

Dengan memperhartikan ciri-ciri dari kelima macam gaya
kepemimpinan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bagi kepemim-
pinan dalam bidang pendidikan, gaya kepemimpinan ream or
democratic management adalah yang paling baik.

c. Pendekatan situasional

Pendekatan situsional biasa disebut pendekatan kontingensi.
pendekatan ini didasarkan atas asums: bahwa keberhasilan kepe-
mimpinan suatu organisasi atau lembaga tidak hanya bergantung
atau hanya dipengaruhi oleh perilaku dan sifat-sifat pemimpin saja.
Tiap-tiap organisasi atau lembaga memiliki ciri-ciri khusus dan
unik yang berbeda, juga masalah yang berbeda pula. Situasi yang
berbeda-beda ini harus dihadapi dengan perilaku kepemimpinan
yang berbeda pula, karena kebanyakan kemungkinan yang dapat
dipakai dalam menerapkan perilaku kepemimpinan itu dengan situasi
organisasi atau lembaga, makia pendekatan sicuasional ini disebut
juga pendekatan kontingensi; yang artinya kemungldinan.

Salah satu faktor yang menunjukkan adanya perbedaan situasi
organisasi adalah tingkat kematangan dan perilaku kelompok atau
bawahan. Tinggi-rendahnya tingkat kematangan kelompok turut

menentukan kernana kecenderungan raya kepemimpinan seorang
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g lharus diarahkan.dalam hal ini Sutarto mf.‘ngt:mu.kzlka.n,TJr

Merbapai faktor yang mempengaruhi pemilihan gaya kepemim-
pinan antara lain sifat pribadi pemimpin; sifat pribadi bawahan;
wbat pribadi sesarn pemimpin; struktur organisasi;:kegiatan yang
dilskukan; motivasi kerja; harapan pemimpin ataupun bawahan;
peogalaman pemimpin ataupun bawahan; adat, kebiasaan, tradisi,
luiclaya linkungan kerja, peraturan undang-undang yang berlaku;
ckonami, policik, dan lain-lain.”

Jika bertitik dan pemahaman rentang kepemimpinan dalam
prendidikan ataupun pendidikan Islam, prinsip utama kepemimpin-
an dari masa-masa feodal adalah sentral ® Artinya bahwa pemimpin
schagai sentral managerial sebuah lembaga atau institusi dituncut
untuk mampu mengoperasionalkan serta berperan sebagai manajer
dun superfisor akademik. Secara operasional ada beberapa hal yang
Inasa menjadi implementasi TQM (total quality management
manajemen kualitas menyeluruh) sebagai berikut: pertama, impro-
visasi berkelanjutan kedua, menentukan standar kualitas; ketiga,
membangun kultur organisasi yang menghargai kualiras; keempat,
melakukan perubahan dan pengawasan; kelima, membangun public
relition secara harmonis dan dinamis.” Maka hal yang paling urgen
bagi kepemimpinan pendidikan adalah mengabdikan perbedaaan
dan perubahan. Seorang manajer harus memiliki kepekaan untuk
merespon (sense of responsibility) dan mengapresiasikan (sense of
appreciation) persoalan-persoalan yang muncul. Ki hadjar Dewan-

7 Sutarto, Dasar-dasar Kepemimpinan Administrasi (Yogyakarta: Gajahmada
University Press, 1981}, 109.

8Sultan Zanti Arbi, Pengantar hepada Filsafat Pendidskan” (Jakarta: Dikpen,
1988}, 190. .

9 Samsul Nizar, Filiafat Pendidikan Islam; Pendekatan Historis, Teoritis dan
Praktis (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 12-20.
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tara mengatakan, pemimpin yang baik haruslah menjalankan

peranan SCPCI[i berikut:

1. Ing ngarso sung tulodo
2. Ing madyo manguri karso, dan
3. Ing (tut) wuri andayani

Dari situ tuntatan yang mendasar bagi seorang manajer atau
pemimpin adalah menuntaskan persoalan-persoalan mengenai:
pertama, aspek perencanaan; kedua, pengorganisasian; ketiga,
personalia; keempat, kepemimpinan; kelima, pengawasan. Lima

hal ini oleh Imam Tholkhah dkk disebut sebagai fungsi pendidikan. ™

C. Bidang garapan Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen pendidikan Islam merupakan manajemen
kelembagaan Islam yang bertujuan untuk menunjang perkem-
bangan dan penyelenggaraan pengajaran dan pembelajaran.
Dengan demikian manajemen pendidikan Islam berkaitan erat
dengan penerapan hasil berfikir rasional untuk mengorganisasikan
kegiatan yang mcnunj.ang pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang
berkaitan erat dengan pembelajaran perlu ditencanakan dan di-
kelola dengan sebaik mungkin. Untuk merencanakan dan meng-
elola agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan, seorang manajer
harus mempunyai kemampuan konseptual (conceprual skill),
kemampuan teknis (rehnical skil]), dan hubungan insani (human
skill).

Ketrampilan konseptual adalah kemampuan untuk me-

mahami kompleksitas organisasi secara utuh atau menyeluruh

1 Imam Tholkhah dkk., Membuka Jendela Pendidikan, Mengurai Akar Tradisi
dan Integrasi Keilmuan Pendidikan lam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 45.
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sesuai dengan perilaku dan kegiattan organisasi. Kegiatan itu harus
scjalan dengan tujuan organisasi scara keseluruhan dan bukan
hanya untuk kepentingan seseorang atau kdompok (ability fits of
organization). Ketrampilan teknis merupakan kemampuan dalam
mendayagunakan pengetahuan, metode, teknik dan peralatan yang
diperlukan dalam unjuk kerja (performansi) tugas-tugas spesifik
yang diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, dan pelatihan.
Sedangkan ketrampilan hubungan manusiawi merupakan ke-
mampuan (#bzlity) dan pertimbangan (judgement) dalam melak-
sanakan kerja sama melalui orang lain, termasuk di dalamnya
pemahaman tentang motivasi dan aplikasi kepemimpinan yang
efekeif.!!

Selanjutnya dapat dikemukakan bahwa dalam manajemen
terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efekrif dan efisien.

Adapun kegiatan-kegiatan tersebut adalah:

Perencanaan (planning)
Pengorganisasian (organizing)
Pemberian motivasi (motivating)
Pengawasan (controlling) dan

s Al

Penilaian (evaluating).'?

Dalam konteks penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran
di sekolah, kelima fungsi itu dapat diuraikan sebagai berikut:

' Hersey dan Blanchard, Dikeat Kuliah Manajemen Pendidikan (Tulungagung:

STAIN, 2005),9.
1 Sondang P. Siagian, Filiafat Administrasi (Jakarta: Gunung Agung, 1989), 5.
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a. Perencanaan (planning)

Dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran di madrasah,
fakror perencanaan sangar menentukan lancar tidaknya kegiatan.
Seringkali dijumpai suatu aktivitas pendidikan di madrasah yang
tidak lancar, berjalan apa adanya, bahkan terkadang tersendat di
tengah jalan karena kurang adanya perencanaan yang matang.
Begitu urgennya perencanaan itu, Ngalim Purwanto mengatakan:

Perencanaan merupakar; salah sa tu syarar mutlak bagi setiap
kegiatan administrasi. Tanpa perencanaan atau planning, pelak-
sanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan
kegagalan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.'?

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam perencanaan adalah
tujuan dan sarana, baik sarana personal maupun material. Adapun

prosedur yang perlu ditempuh dalam perencanaan adalah:

1) Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak
dicapai.

2) Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan yang akan
dilakukan.

3) Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang di-
perlukan.

4) Menentukan tahap-tahap atau rangkaian-rangkaian
kegiatan.

5) Merumuskan bagaimana masalah-masalah akan dipecah-
kan dan

6) Bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu akan disclesaikan. !t

¥ Ngalim Purwanto dan Sutaji Djojo P nistrasi il
. jojo Pranoto, Administrasi Pendidik
{Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1988), 25. m———
M Jbid , 26.
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Dengan perencanaan, diharapkan aktivitas di madrasah akan

berjalan dengan lancar menuju pada tujuan yang telah ditetapkan.

S

b. Pengorganisasian (organizing) :

Setelah melalui tahap perencanaan, langkah selanjutnya
adalah pengorganisasian. Suatu perencanaan akan menjadi kacau
dalam pelaksanaannya kalau tidak didukung oleh pengorganisasian
yang baik dan rapi. Sondang P Siagian mengatakan bahwa peng-
organisasian adalah: kescluruhan proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang scde-
mikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerak-
kan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan.

Dari pernyataan ini mengandung pengertian bahwa peng-
organisasian merupakan proses penyusunan dan pengaturan pet-
sonal sesuai dengan tugas dan wewenang serta tanggung jawab
yang diserahkan sehingga nampak jelas hubungan masing-masing
yang pada akhirnya dapat digerakkan scbagai satu kesatuan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dalam strukrur organisasi di madrasah terdapat: kepala
madrasah, wakil kepala, wali kelas, scrta beberapa seksi yang ber-
tugas membantu kelancaran proses pendidikan misalnya kesiswaan
dan kurikulum. Semua itu menggambarkan adanya pembagian
tugas dan tanggung jawab serta wewenang di madrasah.

Adanya pengorganisasian di madrasah memang penting,
mengingat banyak pekerjaan yang harus diselesaikan. Hal itu tidak
cukup hanya dikerjakan oleh satu, dua orang saja. Karena sulic untuk
mencari orang yang mempunyai keahlian di berbagai bidang

pekerjaan sekaligus.
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c. Pemberian motivasi (motivating)

Setelah adanya perencanaan dan pengorganisasian yang baik,
langkah selanjutnya adalah pemberian motivasi (motvating). Son-
dang P Siagian mengatakan:'® “Keseluruhan proses pemberian
motivasi kepada bawahan dilakukan sedemikian rupa sehingga
mereka mau beketjaan dengan ikhlas demi tercapainya tujuan
organisasi yang efisien dan ekonomis”.'¢

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa akeifitas pendi-
dikan di madrasah tidak akan berjalan lancar dan dinamis tanpa
adanya motivasi dari pihak atasan (kepala), kepada pihak bawahan
(guru dan karyawan), sckalipun telah diadakan perencanaan dan
pengorganisasian yang matang. Tanpa motivasi, para bawahan
mungkin akan bekerja dengan jiwa yang kosong dan kurang di-
dasari oleh rasa tanggung jawab atas pekerjaan yang dilaksana-
kannya, sehingga ctos kerja bawahan menjadi kurang baik.

Karena itulah dalam proses aktivitas pendidikan, kepala
madrasah selaku atasan, harus bisa memberikan motivasi kepada
para guru dan karyawan dalam melaksanakan tugasnya, harus dapat
mengarahkan bagaimana cara melaksanakan rugas dengan scbaik-
baiknya, mengingat keberhasilan atau kegagalan suatu tugas yang
dilaksanakan oleh para guru dan karyawan juga merupakan bagian
tanggung jawabnya sclaku pimpinan tertinggi di madrasah.

d. Pengawasan (controlling)
Bagaimanapun juga dalam akrivitas pendidikan perlu adanya
pengawasan {controlling), agar aktivitas tersebur dapat berjalan

dengan lancar dan teratur, sesuai rencana yang telah ditetapkan

3Sondang P, Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta: Gunung Agung, 1989),
116.
157bid., 5.
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sebelumnya, sechingga tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai.
Sondang P mengatakan bahwa pengawasan dapat didefinisikan
sebagai proses pengamatan pelaksanaan seluruh lkegiatan organisasi
untuk menentukan agar pekerjaan yang dilakukar berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditenrukan.”

Dalam suatu akrivitas pendidikan, kegiatan pengawasan
biasanya disebut supervise. Supervisi sangat penting dilakukan,
karena tidak semua bawahan tanpa pengawasan dapat melaksana-
kan tugasnya sesuai rencana. Supervisi pendidikan sangat berguna
untuk memberikan penilaian sementara terhadap para bawahan,
apakah sudah sesuai dengan yang telah direncanakan atau belum,
di samping hasil pengawasan juga dapat dipergunakan untuk meng-
adakan perbaikan dan penyempurnaan.

e. Evaluasi (Evaluating)

Setelah ke empart tahapan di atas, tahapan berikutnya adalah
memberikan penilaian (evaluating) terhadap hasil kerja yang telah
dilaksanakan. Hasil penilaian, dijadikan sebagai acuan dalam me-
lakukan perbaikan dan penyempurnaan, untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Pendidikan merupakan proses kegiatan yang
berjalan secara berurutan dan terencana. Salah satu unsur pokok
yang diperlukan bagi kelangsungan proses pendidikan di madrasah
adalah adanya situasi dan kondisi yang aman dan tentram di
lingkungan madrasah.

Segenap warga madrasah hendaknya menyadari betapa
pentingnya untuk selalu menimbulkan derongan dan hasrat dalam
usaha memelihara serta menjamin kelangsungan proses pendidikan

dalam segala segi kehidupan di madrasah agar tetap berjalan tertib

17 fbid., 135.
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serta terhindar dari segala bentuk gangguan baik dari dalam maupun
dari luar.

Apabila madrasah dipandang sebagai masyarakat belajar,
memberikan indikasi bahwa di madrasah terjadi proses interaksi
antara guru dan siswa, serta lingkungan yang menumbuhkan ke-
mampuan dan kesadaran untuk belajar. Sebagai masyarakat belajar,
dilingkungan madrasah disepakari diberlakukannya tata nilai yang
terpuji dan mengikat seluruh warga madrasah. Dengan demikian
madrasah sebagai suatu masyarakat belajar memiliki ciri-ciri pokok:
a) Terciptanya kesadaran dan kemauan masyarakat siswa untuk
belajar. b) Madrasah dipandang sebagai teladan masyarakat di ling-
kungannya.

Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal sebagai
tempat membina dan mengembangkan pandangan dan cita-cita
bangsa. Dengan demikian maka madrasah hendaknya dimanaj dengan
manajemen yang baik sesuai dengan prinsip-prinsip pengembang-
an pendidikan modern, agar madrasah tidak ketinggalan dari masya-
rakatnya sendiri. Jika ini ti dak diperhatikan maka madrasah hanya
sebagai kegiatan rutinitas yang tidak banyak memberikan arti bagi

kemajuan bangsa.

D. Problematika Manajemen Pendidikan Islam

Jika dasar pendidikan Islam diidentikkan dengan dasar Islam,
secara sederhana dapat diformulasikan bahwa karena komitmen
dasar Islam adalah pada manusia, alam dan kehidupan. Maka dengan
memakai dasar Islam, pendidikan Islam sebenarnya merupakan
pengembangan pikiran, penataan perilaku, pengetahuan emosional,
peran dan hubungan manusia dengan dunianya, serta bagaimana
membuat manusia mampu memanfaatkan kekayaan dunia sehingga

dapat meraih kehidupan yang lebih baik.

Fungsi Manajemen Pendidikan Islam 39

Dengan meletakkan dasar pendidikan Islam dalam proses
pendidikan, diharapkan nilai-nilai dasar agama dapat memberikan
ruang lingkup perkembangannya proses pendidjkan Islam dalam
rangka mencapai aspek-aspek tujuan hidup hakikij melalui peng-
embangan aspek-aspek pikiran, perilaku, emosi, tata cara yang ber-
hubungan dengan alam dan cara pemanfaatannya.'®

Fazlur Rahman misalnya, ketika berusaha memodernisasi pen-
didikan Islam supaya memproduksi intelekrual Islam yang kreatif
di semua bidang usaha initelektual dan tetap konsep kepada Islam,
menyodorkan keterangan sebuah ayat, bahwa al-Qur’an telah mem-
beri nilai yang sangat tinggi kepada ilmu, dan Rasulullah sendiri
memerintahkan kepada umatnya untuk menuntuk ilmu walau di
negeri Cina. Kemudian menurut analisisnya pula, ia katakan, al-
Quran berpendapat bahwa semakin banyak ilmu yang dimiliki sese-
orang akan semakin bertambah pula iman dan komitmen terhadap
Islam.

Dengan menggunakan formula berbeda, masalah pendidikan
Islam scbagaimana pendapat tokoh muslim seperti Ibnu Taimiyah,
haruslah didasarkan pada ilmu yang berdaya guna, dan ini meru-
pakan dasar untuk bisa memperoleh kesejahteraan hidup yang lurus,
konsisten dan dinamis. Tanpa itu, kehidupan akan berlangsung
tanpa arah dan berjalan pada titik kepentingan sesaat. Proses pendi-
dikan seharusnya lebih diorientasikan pada pemberdayaan ilmu
dalam meraih kehidupan yang bermakna, dan pemberdayaan pada
cara-cara yang kreatif, demokratis tanpa ada paksaan.

Cuma yang menjadi problematika hari ini adalah belum ter-
biasanya dunia pendidikan kita mengarah pada dunia pembebasan,

18 Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Isizm di Sekolah dan Masyarakar,
terj. Shihabudin (Jakarra: Gema Insani Press, 1995), 34.
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apalagi bila kita memandang lebih jauh Islam telah mendengung-
kan konsep pembebasan sebagaimana menurut pemikiran Ali Abd
al-Wahid dimana ada empat macam kebebasan yang mendasar
dalam Islam, yaitu pertama, al-hurriyah al-madaniyah (kebebasan
berbudaya), di sini manusia diberikan kebebasan untuk melakukan
berbagai interaksi. Kedua, al-hurriyah ad-diniyah (kebebasan bet-
agama), artinya jelas kebebasan dalam menentukan agama yang
diyakininya, menjunjung tinggi toleransi. Ketiga, al-burriyah at-
tafkir wa at-ta'bir (kebebasan berfikir dan berpendapat) di sini,
semua manusia memmpunyai hak untuk memngemukakakn pen-
dapat. Keempat, al-hurriyah as-siyasiyah (kebebasan berpolitik),
di sini manusia sebagai kedaulatan tertinggi.

Arkoun, sendiri mengatakan kebebasan manusia adalah salah
satu data khas Islam, karena Islam sebagai agama pertama yang
menganjurkan kebebasan.maka semestinya semangan pembebasan
lebih menggiatkan kinerja pendidikan Istam, sehingga mampu meng-
ambil prakarsa yang mengarah kepada kondisi-kondisi pem-
bebasan meskipun tetap menjaga ketrpadian dengan norma-norma
agama, :
Menurut Asghar Ali Enginner, seluruh isi kandungan al-
Qur'an berintikan semaangat pembebasan manusia dari eksploitasi
dan penindasan. Teologi pembabasan dalam Islam mendapatkan
kekuatannya dari ajaran-ajaran al-Qur'an. Orang-orang yang tidak
berjuang untuk membebaskan orang-orang yang tertindas dan lemah

tidak mengaku benar-benar beriman dengan hanya beriman secara

verbal.

Bas III
MANAJEMEN KURIKULUM
PENDIDIKAN ISLAM

S R

A. Konseptual Kurikulum Pendidikan Islam
1. Pengertian Kurikulum

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa yunani yaitu
curir yang artinya pelart dan curare yang berarti tempat berpacu.
Jadi istilah kurikulum brasal dari dunia olahraga pada zaman
Romawi Kuno di Yunani, yang mengandung pngertian suatu jarak
yang harus di tempuh oleh pelari dari garis star sampai garis finis.
Dalam bahasa arab kata kurikulum agaknya dapat diterjemahkan
dengan istilah “manhaj” yang berarti jalan yang terang yang dilalui
olch manusia pada berbagai bidang kehidupanya. Istilah ini
nampaknya lebih luas bila di bandingkan dengan kurikulum cer-
sebut diatas. Kalau konsep-konsep itu diterapkan dalam kurikulum
maka dapartlah dirumuskan tentang teori kurikulum yaitu sebagai
perangkat pernyataan yang memberikan makna terhadap kuri-
kulum di sekolah makna tersebut terjadi karena adanya penegasan
hubungan antara unsur-unsur kurikulum karena adanya petunjuk

perkembangan, penggunaan, dan evaluasi kurikulum. Kurikulum
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merupakan faktor yang sangat penting dalam proses kependidik-
andalam suatu lembaga kependidikan Islam.!

Secara harfiah krikulum berasal dari bahasa latin, curricu-
lum yang berarti bahan pengajaran. Kurikulum dalam arti sempit
yaitu sebuah rencana pembelajaran yang harus ditempuh guna
mencapai tingkar terbaik. Sedangkan dalam arti luas kurikulum
yaitu semua yang menyangkut aktifitas yang dilakukan dan dialami
pendidik dan peserta didik, baik dalam bentuk formal maupun
non formal, guna mencapat tujuan pendidikan.

Pada tahun 1955, istilah kurikulum dipakai dalam bidang
pendidikan dengan arti scjumlah mata pelajaran di suatu per-
guruan.? Sedangkan dalam pendidikan Islam, kata “kurikulum”
identik dengan “manhaj”. Manhaj (kurikulum) diartikan sebagai
jalan yang terang, atau jalan yang terang yang dilalui manusia
pada berbagai bidang kehidupannya.? Dalam konteks pendidikan,
manhaj dimaksudkan sebagai jalan terang yang dilalui oleh pen-
didik (guru) dengan anak didik (murid) untuk mengembangkan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap mereka.# Secara sederhana
(tradisional), kurikulum dapat diartikan dengan seperengkat materi
pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepada murid dengan
tujuan pendidikan yang akan dicapai.

Teori kurikulum tradisional yang hanya menekankan pada
materi pelajaran, sangat bertolak belakang dengan teori kurikulum

Y Arifin, Fibafat Pendidikan Islam (Bandung; Pakar Raya, 2011), 78.

? Ahmad Tafsix, flmu Pendidikan dalam Perspeksif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), 83.

*Husayn Qurah, al-Usul al- Tarbawiyyah fi Binai al-Manahij (Mesir: Dar al-
Mad'arif, 1975), 76.

* Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu:
2001), 127. .
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modern, sebagaimana dikatakan Addamardasy Sarhan dan Munir
Kamil sebagai berikut:
Kurikulum adalah sejumiah pengalaman pendidikan keba.}ia):aan. sosial,
olah raga, dan kesenian yang disediakan oleh sekolal bagi murid-muridnya
di dalam dan di luar sekolah, dengan maksud menclongnya untuk berkem-

bang secara menyeluruh dalam segala segi dan merubah tingkah laku mereka
sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan.’

Sedangkan menurut Hasan Langgulung, kurikulum adalah
sejumlah kekuatan, faktor-faktor pada lingkungan pengajaran dan
pendidikan yang disediakan oleh sekolah bagi murid-muridnya
di dalam dan di luar sekolah, dan sejumlah pengalaman yang lahir

dari proses interaksi dengan kekuatan-kekuatan dan faktor-faktor
w6

Berdasarkan pengertian-pengertian terscbut, dapat di sim-
pulkan bahwa kurikulum itu adalah aktifitas dan kegiatan yang
mencakup berbagai rencana yang diprogramkan bagi peserta didik
yang berupa bentuk-bentuk bahan pendidikan, strategi kegiatan
belajar mengajar di bawah bimbingan sckolah di dalam maupun
di luar sekolah, dan hal-hal lain yang bertujuan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

Dengan kata lain kurikulum merupakan landasan yang di-
gunakan pendidik untuk membimbing peserta didiknya ke arah
tujuan pendidikan yang di inginkan melalui akumulasi sejumlah
pengetahuan ketrampilan dan sikaplmcn[al. Iniberarti bahwa proses
kependidikan Islam bukaniah suatu proses yang dapac dilakukan

5 Umnar Muhammad al-Taomi al-Shaybani, Fabafah Pendidikan Islam, terj.
Hasan Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 485.

$Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidiban: Suatu Analisa Psikolog: dan
Pendidikan (Jakarta: al-Husna Zikra, 1995), 171.
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secara serampangan, akan tetapi hendaknya mengacu pada kon-
septualisasi manusia paripurna —baik sebagai khalifah maupun
‘abd— melalui transformasi sejumlah pengetahuan ketrampilan
dan sikap mental yang harus tersusun dalam kurikulum pendidikan
Islam. Di sinilah filsafat pendidikan Islam dalam memberikan pan-
dangan filosofis tentng hakikar pengetahuan, ketrampilan dan
sikap mental yang dapar dijadikan pedoman dalam pembentukan
manusia paripurna (al-ansan al-kamil).

Sehingga dasar kurikulum sebagai perangkar mata pelajaran
dan program pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga pe-
nyclenggara pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan
diberikan kepada peserta pelajaran dalam satu periode jenjang pen-
didikan. Penyusunan perangkat mata pelajaran ini disesuaikan dengan
keadaan dan kemampuan setiap jenjang pendidikan dalam penye-
lenggaraan pendidikan tersebut serta kebutuhan lapangan kerja.
Lama waktu dalam satu kurikulum biasanya disesuaikan dengan
maksud dan tjuan dari sistem pendidikan yang dilaksanakan.
Kurikulum ini dimaksudkan untuk dapat mengarahkan pendi-
dikan menuju arah dan rujuan yang dimaksudkan dalam kegiatan
pembelajaran secara menyeluruh.

2. Ciri-ciri Kurikulum Pendidikan Islam

Untuk memahami kurikulum dalam dunija pendidikan Islam,
kita ridak cukup hanya mengetahui pengertan kurikulum saja,
tetapi kita juga perlu memahami ciri-ciri dan keistimewaan-keisti-
mewaan kurikulum pendidikan Islamyang tentunya juga menjelas-
kan sebagian sifat-sifat kurikulum dalam pendidikan Islam.

Kurikulum pendidikan Islam meliputi tiga perkara yairu
masalah keimanan (aqidah), masalah keislaman (ouariah), dan masalah
ihsan (akhlak). Bagian agidah menyentuh hal-hal yang bersikap
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iktikad (kepercayaan). Termasuklah mengenai iman setiap manusia
dengan Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari qiamat, qadha
dan qadar Allah SWT. B

Bagian syariah meliputi segala hal yang berkaitan dengan
amal perbuatan manusia dalam kehidupan sehari-hari yang ber-
pandukan kepada peraturan hukum Allah dalam mengatur
hubungan manusia dengan Allah dan antara sesama manusia.

Bagian akhlak merupakan suatu amalan yang bersifat meleng-
kapkan kedua perkara di atas dan mengajar serta mendidik manusia
mengenai cara pergaulan dalam kehidupan masyarakat.

Ketiga-tiga ajaran pokok tersebut di atas akhirnya dibentuk
menjadi rukun iman, rukun Islam dan Akhlak. Dari ketiga bentuk
ini pula lahirlah beberapa hukum agama, berupa iimu tauhid, ilmu
figih dan ilmu akhlak. Selanjutnya ketiga kelompok ilmu agama
ini kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam,
yaitu al-Qur’an dan al-Hadis serta ditambah lagi dengan sejarah
Islam.

Di antara ciri~ciri umum kurikulum pendidikan Islam menurut
Hamdani adalah sebagai berikut:”

a. Agama dan akhlak merupakan tujuan utama. Segala yang
diajarkan dan diamalkan harus berdasarkan pada al-Qur'an
dan as-Sunnah serta ijtihad para ulama.

b. Mempertahankan pengembangan dan bimbingan terhadap
semua aspek pribadi siswa dari segi intelektual, psikologi,
sosial, dan spiritual.

c. Adanya keseimbangan antara kandungan kurikulum dan

pengalaman serta kegiatan pengajaran.

"Hamdani, Filsafas Pendidikan Islam (Jakarra: Tira Pustaka, 2005), 148.
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Bersiksp menyelurch dalam menata mara pelajaran yang
diperlihatkan anak didik.

Kurikulum yang disusun selalu disesuaika dengan bakar
dan minat anak didik. Dari sisi lain pendidikan Islam juga
bersifat dinamis dan sanggup menerima perkembangan
dan perubahan apabila dipandang periu.

Kurikulum hendaknya realistis.

Kurikulum itu hendaknya memperhatikan pula tingkat
perkembangan siswa yang bersangkutan.

Sementara menururt al-Shaibani, ciri-ciri kurikulum pendi-

dikan Islam, dapat dijabarkan sebagai berikur:*

I

Kurikulum pendidikan Islam harus mewujudkan tujuan
pendidikannya, materi pelajarannya. Kepada pelajaran
agama dan akhlak harus diambil dari al-Qur’an dan al-Hadis
serta contoh-contoh suri teladan dari tokoh-tokoh ter-
dahulu yang baik.

Kurikulum pendidikan Islam sangat memperhatikan
pengembangan menyeluruh tentang aspek pribadi siswa,
yaitu dari segi intelektual, psikologis, sosial, dan spiritual.
Untuk pengembangan menyeluruh ini, kurikulum harus
berisi mata pelajaran-marta pelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembinaan pada setiap aspek tersebut. Oleh karena
itu, murid harus diajarkan dengan bermacam-macam ilmu
pengetahuan, seperti 2/-Quran, termasuk al-Tafsir dan ilmu
figh dan wsuinya, ilmu tawhid, ilmu agidah, filsafar, al-
Akblak, ilmu al-nabwu, al-saraf al- arud, ilmu bahasa, ilmu
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bunyi dialek, al-balaghah, al-bayan, kritik sastra, sejarah
ilmu alam, kimia, obat-obatan, pembedahan, perabotan,
pertanian, falak, matematika, kesusast;'aah, seni sastra, seni
musik, seni gambar, dan lain-lain. Setiap peserta didik harus
mempelajari semuanya atau sebagiannya jika ia mengingin-

kan dan mampu untuk mengkajinya.

. Kurikulum pendidikan Islam memperhatikan keseimbang-

an antara pribadi dan masyarakat, dunia dan akhirat, jasmani,
akal dan rohani manusia. Keseimbangan itu tentunya ber-
sifat relarif karena tidak dapat diukur secara obyekrif.

. Kurikulum pendidikan Islam juga memperhatikan seni

halus, yaitu seni ukir, pahat, tulis indah, gambar dan scjenis-
nya. Selain itu, juga memperhatikan pendidikan jasmani,
latihan militer, teknik ketrampilan, latihan kejuruan dan
pertukangan, dan bahasa asing. Sekalipun kesemua ini di-
berikan kepada perscorangan secara efektif berdasarkan

bakat, minat, dan kebutuhan.

. Kurikulum pendidikan Islam juga memperhatikan per-

bedaan-perbedaan kebudayaan di tengah masyarakat, baik
itu kaitannya dengan kebutuhan dan masalah-masalah yang
dihadapi masyarakat, keluwesan, serta menerima perkem-
bangan dan perubahan. Kurikulum pendidikan Islam juga
memiliki sifat keserasian dalam mara pelajaran sesuai dengan

perubahan dan tuntutan zaman.

3. Prinsip Kurikulum Pendidikan Islam

Pendidikan Islam dibangun atas dasar pemikiran yang Islami;

bertolak dari pandangan hidup dan pandangan tentang manusia,

serta diarahkan kepada tujuan pendidikan yang dilandasi kaidah-

*Ahmad Tafsir, fimu Pendidikan dalam Perspeksif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), 64.
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ka.ida.h Bl Kurikfllum pendidikan Jslam memiliki beberapa 5. Pemeliharaan perbedaan individu diantara para peserta

pensipEnp A ccs didik dalam bakat, minat, kemampuan, kebutuhan, dan
1. Prinsip pertautan dcngan agama. Dalam arti bahwa semua segala masalahnya.

hal yang yang berkaitan dengan kurikulum, termasuk
tujuan, kandungan, metode, dan lain-lain yang berlaku dalam
proses pendidikan agama, senantiasa berdasarkan ajaran
dan akhlak islam. Termasuk ajaran-ajaran dan nilai-nilai-
nya. Oleh karena itu sctiap yang berkaitan dengan kuri-
kulum, termasuk filsafat, tujuan-tujuan, kandungan-kan-
dungan, metode pengajaran, dan hubungan-hubungan
yang berlaku dalam lembaga pendidikan Islam harus ber-
dasarkan pada agama dan akhlak aslam, harus pula terisi
dengan jiwa agama Islam.

. Prinsip universal. Maksudnya tujuan dan kandungan
kurikulum pendidikan islam harus meliputi segala aspek
yang bermanfaat, baik bagi pesertadidik, seperti penanam-
an akhlak, akal, jasmani, maupun bagi masyarakat, seperti
perkembangan spiritual, kebudayaa.n sosial, ekonomi, politik
dan lain-lain.

. Prinsip keseimbangan di dalam tujuan kurikulum dengan
kandunganya.

. Kurikkulum berkaitan dengan bakat, minat, kemampuan,
dan kebutuhan peserta didik. Tidak hanya it, kurikulum
pendidikan Islam juga berkaitan dengan alam sekitar, fisik
dan sosial dimana peserta didik itu hidup dan berinteraksi
untuk memperoleh pengetahuan kemahiran, pengalaman,
dan juga sikap.

6. Prinsip perkembangan dan perubahan. Dimania kurikulum
menerima perubahan sesuai dengan perkembangan zaman
dan tempar.

7. Berkaitan dengan berbagai mata pelajaran dengan peng-
alaman-pengalaman dan akeificas-akrifitas yang terkandung
dalam kurikulum. Kurikulum pendidikan Islam sangat tidak
setuju pada kurikulum yang tidak tersusun mata pelajaran,

dan pengalamannya.

Dengan melihar ciri, prinsip, dan beberapa karakteristik
kurikulum pendidikan Islam terscbut setidaknya dapat dibagi kuri-
kulum dalam tiga kategori, yaitu:

2) Al-umum al-diniyab, yairu ilmu-ilmu keislaman normatif
yang menjadi kerangka acuan bagi segala ilmu yang ada.

b) Al-umum al-insaniyyah, yaitu ilmu-ilmu sosial yang ber-
kaitan dengan manusia dan interaksinya, seperti sosiologi,
antropologi, psikologi, pendidikan, dan lain-lain.

¢) Al-wlumal-kauniyyah, yaitu ilmu-ilmu kealaman yang
mengandung asas kepastian. Seperti fisika, kimia, biologi,

matematika, dan lain-lain.

Sementara pengembangan kurikulum (Curriculum Devel-
opment) merupakan komponen yang sangat esensial dalam
keseluruhan kegiatan pendidikan. Para ahli kurikulum meman-
dang bahwa pengembangan kurikulum merupakan suatu siklus

dari adanya keterjalinan, hubungan antara komponen kurikulum,
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yaitu antara komponen tujuan, bahan, kegiaran dan evaluasi. Keempat
komponen yang merupakan suatu siklus tersebut tidaklah berdiri
sendiri, tetapi saling mempengaruhi satu sama lain.

Kurikulum terdahulu (1975, 1984, dan 1994) target yang harus
dicapai dicantumkan dalam rumusan tujuan pembelajaran yang
kemudian diturunkan menjadi Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)
dan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK), yang dianggap kurang mem-
berikan kejelasan tentang kemampuan yang harus dikembangkan.

Pada Kurikulum Berbasis Kompetensi pendidikan Agama
Islam secara nasional terdapat daftar sejumlah kompetensi yang harus
dimiliki oleh siswa. Kurikulum ini ditandai dengan ciri-ciri: (1) lebih
menitik beratkan pada pencapaian target kompetensi; (2) lebih
mengakomodasikan keragaman keburuhan dan sumber daya pendi-
dikan yang tersedia; (3) memberikan kebebasan yang lebih luas
kepada pelaksana pendidikan di lapangan untuk mengembangkan
dan melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan kebutuh-
an. Urutan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sangat jelas,
mulai dari kompetensi lintas kurikulum, kompetensi rumpun
pelajaran, kompetensi umum, kompetensi dasar, hasil belajar dan
indikator hasil belajar.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa mencakup tiga
hal, yaitu: 1) kompetensi kognitif; 2) afektif; dan 3) psikomotor.
Gabungan dari tiga jenis kompetensi itu yang akan melahirkan /fe
skills (ketrampilan hidup). Tuntutan penguasaan kompetensi yang
komprehensifini akan berimplikasi pada proses pembelajaran dan
penilaian. Dengan scgala keterbatasan waktu yang tersedia, maka
tenaga pendidikan dalam hal ini guru harus kreatif mencoba mengem-

bangkan konsep-konsep desain pembelajaran dan penilaiannya.
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B. Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam
1. Pengertian Manajemen Kurikulum .

Menurut Suharsimi Arikunto, manajemen kurikulum adalah
segenap proses usaha bersama untuk memperlancar pencapaian twjuan
pengajaran dengan titik berar pada usaha, meningkatkan kualitas
interaksi belajar mengajar.’

Sama halnya dengan pendapat B. Suryosubroto bahwa mana-
jemen kurikulum adalah kegiatan yang dititikberatkan kepada
usaha-usaha pembinaan situasi belajar mengajar di sckolah agar
selalu terjamin kelancarannya.'®

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen kurikulum adalah suatu kegiatan yang dirancang untuk
memudahkan pengelola pendidikan dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar yang di awali dari tahap perencanaan dan di akhiri
dengan evaluasi program, agar kegiatan belajar mengajar dapat terarah
dengan baik.

Dari penelusuran konsep, pada dasarnya kurikulum memiliki
dimensi pengertian, yakni kurikulum sebagai mata pelajaran, kuri-
kulum sebagai pengalaman belajar dan kurikulum sebagai peren-
canaan program pembelajaran. Konsep kurikulum sebagai suatu
program atau rencana pembelajaran, tampaknya diikuti oleh para
ahli kurikulum dewasa ini, seperti Donald E. Orlosky dan B. Othanel
Smith dan Peter E. Oliva, yang menyatakan bahwa kurikulum pada
dasarnya adalah suatu perencanaan atau program pengalaman siswa

yang diarahkan sekolah.

9 Suharsimi Asikunto 8 Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta:
Aditya Media, 2008), 131.

1B Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), 42.
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Kurikulum sebagai suatu rencana tampaknya juga scjalan
dengan rumusan kurikulum menurut Undang-Undang pendidik-
an kita yang dijadikan sebagai acuan dalam penyelenggaraan sistem
pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penye-
lenggaraan kegiatan belajar mengajar. Yang dimaksud dengan isi
dan bahan pelajaran itu sendiri adalah susunan dan bahan kajian
dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan
pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian
tujuan pendidikan nasional.!

2. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum

Pokok kegiatan utama studi manajemen kurikulum adalah
meliputi bidang perencanaan, pelaksanaan, dan perbaikan kuri-
kulum. Manajemen perencanaan kurikulum berdasarkan asumsi
bahwa telah tersedia informasi dan data tentang masalah-masalah
dan keburuhan yang mendasari disusunnya perencanaan yang
tepat. Manajemen pelaksanaan kurikulum berdasarkan asumsi
bahwa kurikulum telah direncanakan sebelumnya dan siap di-
operasionalkan. Manajemen perbaikan kurikulum berdasarkan
asumsi, bahwa perbaikan kurikulum sekolah perlu diperbaiki dan
dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan mutu pen-
didikan.

Evaluasi kurikulum berdasarkan asumsi, bahwa perbaikan,
perencanaan dan pelaksanaan kurikulum membutuhkan informasi
balikan yang akurat. Dengan demikian, bahwa perencanaan dan

" Jbid., 8.
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pengembangan, pelaksanaan, pengadministrasian, evaluasi dan
perbaikan kurikulum bergerak dalam suatu sistem dengan siklus
yang berkesinambungan, yang sccara bertahap, bergilir, dalam
lingkaran proses sistem pendidikan menyeluruh."?

3. Pedoman-Pedoman Pelaksanaan Kurikulum

Di samping perencanaan yang merupakan tujuan pendidikan
dan susunan bahan pelajaran, pcmerintah pusat mengeluarkan
pedoman-pedoman umum yang harus diikuti oleh sekolah untuk
menyusun perencanaan yang sifatnya operasional di sekolah, pe-
doman-pedoman tersebut antara lain berupa: struktur program,
program penyusunan akademik, pedoman penyusunan program
pelajaran, pedoman penyusunan program (rencana) mengajar,
pedoman penyusunan satuan pelajaran, pembagian tugas guru,

pengaturansiswa ke dalam kelas-kelas.

a. Strukeur program
Yang dimaksud dengan struktur program adalah susunan
bidang pelajaran yang harus dijadikan pedoman pelak-
sanaan kurikulum di suatu jenis dan jenjang sckolah. Ber-
dasarkan sturukeur program ini sekolah-sekolah dapat
menyusun jadwal pelaksanaan pelajaran disesuaikan
dengan kondisi sekolah asal tidak menyimpang dari ke-

tentuan yang ada.

b. Penyusunan jadwal pelajaran
Yang dimaksud dengan jadwal pelajaran adalah urut-urutan

mata pelajaran sebagai pedoman yang harus diikuti dalam

2Qemar Hamalik, Manajemen, 20.
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pelaksanaan pemberian pelajaran. Jadwal benrnanfaat se-
bagai pedoman bagi guru, siswa, maupun kepala sekolah.

Penyusunan kalender pendidikan

Menyusun rencana kerja sekolah untuk kegiatan selama
satu tahun merupakan bagian manajemen kurikulum rer-
penting yang harus sudah tersusun sebelum ajaran baru.

. Pembagian tugas guru

Prinsip manajemn yang sering di kehendaki dilaksanakan
di Indonesia adalah “bostom up policy” bukan “top down
policy” yaitu menampung pendapat bawahan sebelum
pimpinan memutuskan suatu kebijaksanaan, atau keputus-
an didasarkan atas musyawarah bersama. Olch karena itu
maka dalam mengadakan pembagian tugas guru, kepala
sekolah tidak boleh main perintah atau main tunjuk tetapi
dibicarakan dalam rapat meja guru sebelum tahun ajaran
dimulai.

Pengaturan atau penempatan siswa dalam kelas

Pengaturan siswa menurur kelasnya sebaiknya sudah
dilakukan bersama waktu dengan pendaftaran ulang siswa
terscbut. Hal ini akan mempermudah siswa baru pada peris-
tiwa hari baru masuk ke sekolah. Oleh karena keadaan ke-
mampuan siswa belum dikenal, maka yang dipakai untuk
pertimbangan penempatan ke kelas antara lain jenis kelamin,
asal sekolah, dan lain-lain.

Penyusunan rencana mengajar

Langkah pertama yang harus dilakukan oleh guru setelah
menerima tugas untuk rahun ajaran yang akan datang adalah
mempersiapkan segala sesuatu agar apabila sudah sampai
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saatmelaksanakan mengajar tinggal memusatkan perhatian
pada lingkup yang khusus yaitu interaksi bclaja..r mengajar.

#

I

4. Komponen-Komponen Kurikulum

Secara operasional, manajemen kurikulum adalah fungsi-
fungsi manajemen pada komponen kurikulum, yaitu komponen
tujuan, materi, metode atau proses dan evaluasi. '

Kurikulum dapat diumpamakan sebagai suatu organisme
manusia ataupun binatang, yang memiliki susunan anatomi rer-
tentu. Unsur atau komponen-komponen dari anatomi cubuh kuri-
kulum yang utama adalah tujuan, isi atau materi, proses atau sistem
penyampaian dan media, serta evaluasi. Keempar komponen ter-
seburt berkaitan erat satu sama lain.

Suatu kurikulum harus memiliki kesesuaian atau relevansi.
Kesesuaian ini meliputi dua hal. Pertama, kesesuaian antara kuri-
kulum dengan runtutan, kebutuhan, kondisi, dan perkembangan
masyarakat. Kedua, kesesuaian antara komponen-komponen
kurikulum, yaitu isi sesuai dengan tujuan, proses sesuai dengan is
dan tujuan, demikian juga evaluasi sesuai dengan proses, isi dan

tujuan kurikulum.

a. Tujuan
Tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkan dua hal.

Pertama, perkembangan tunturan, kebutuhan dan kondisi
masyarakat. Kedua, didasari oleh pemikiran-pemikiran dan

terarah pada pencapaian nilai-nilai filosofis, terutama

falsafah Negara.

13 Suharsimi Arikunro & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta:

Adirya Media, 2008), 133-138. '
" Hari Suderajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS),

(Bandung: Cipra Cekas Grafika, 2005}, 44.
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b. Bahan Ajar
Siswa belajar dalam bentuk interaksi dengan lingkungan-
nya, lingkungan orang-orang, alat-alat dan ide-ide. Tugas
utama scorang guru adalah menciptakan lingkungan
tersebut, untuk mendorong siswa melakukan interaksi yang

produktif dan memberikan pengalaman belajar yang di-
butuhkan.

¢. Media mengajar
Media mengajar merupakan segala macam bentuk perang-

sang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa
belajar.

d. Evaluasi pengajaran
Komponen utama selanjutnya adalah rumusan tujuan,
bahan ajar, strategi mengajar, dan media mengajar adalah
evaluasi dan penyempurnaan. Evaluasi ditujukan untuk
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan
serta menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruh-
an. Tiap kegiatan akan memberikan umpan balik, demikian
juga dalam pencapaian tujuan-tujuan belajar dan proses
pelaksanaan mengajar. Umpan balik tersebur digunakan
untuk mengadakan berbagai usaha penyempurnaan baik
bagi penentuan dan perumusan tujuan mengajar, penen-

tuan sekuens bahan ajar, strategi, dan media mengajar."

Manajemen kurikulum merupakan bagian dari MBS. Mana-

jemen kurikulum mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan,

15Nana Syaodih Sukmadinara, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Prakrek
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 102-111.
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dan penilaian kurikulum. Perencanaan dan pengembangan kuri-
kulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh Departemen
Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Karena itu level sckolah
yang paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan me-
nyesuaikan kurikulum tersebuc dengan kegiatan pembelajaran. '

Berikut adalah uraian dari pegertian, fungsi serta tujuan dari
perencanaan kurikulum, pelaksanaaan kurikulum, dan penilaian
kurikulum atau evaluasi kurikulum yang diperoleh dari salah satu
karya Ocmar Hamalik yang berjudul manajemen pengembangan

kurikulum:

a. Perencanaan Kurikulum
1. Pengertian perencanaan kurikulum
Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesecmpatan
belajar yang dimaksudkan untuk membina siswa/peserta
didik kearahperubahan tingkah laku yang diinginkan dan
menilai hingga mana perubahan- perubahan terjadi pada-

diri siswa atau peserta didik.

2. Fungsi Perencanaan Kurikulum
Perencanaan kurikulum memiliki beberapa fungsi, di

antaranya:

a) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman
atau alar manajemen, yang berisi petunjuk tentang jenis
dan sumber peserra yang diperlukan, media penyam-
paiannya, tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya,

tenaga, sarana yang diperlukan, sistem kontol dan eva-

16 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolal Konsep,Strategi Dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 40.
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luasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk mencapai
tujuan manajemen organisasi.

b) Perencanaan kurikulum berfungsi scbagai penggerak
* roda organisasi dan tata laksana untuk menciprtakan
perubahan dalam masyarakat sesuai dengan tujuan
orgaisasi. Perencanaan kurikulum yang matang, besar
sumbangannya terhadap pembuatan keputusan oleh
pimpinan, dan oleh karenanya perlu memuat informasi
kebijakan yang relevan, disamping seni kepemimpinan
dan pengerahuan yang telah dimilikinya.
) Perencanaan kurikulum berfungsi schagai motivasi

untuk melaksanakan sistem pendidikan schingga
mencapai hasil optimal.!?

. Pelaksanaan Kurikulum

Pengertian penilaian kurikulum

Pelaksanaan kurikulum terbagi dua tingkatan, yaitu pelak-
sanaan kurikulum tingkar sekolah dan pelaksanaan kuri-
kulum tingkat kelas. Pada pelaksanaan kurikulum tingkat
sekolah, maka kepala sckolah yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang
dipimpinnya. Sedangkan pelaksanaan kurikulum di tingkat
kelas, maka yang berperan besar adalah guru.®

17 Oemar Hamalik, Manajemen, 152.
W 1bid., 173.
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c. Penilaian Kurikulum

1) Pengertian Penilaian kurikulum

Sistem penilaian kurikulum adalah prc-)ses pembuatan
pertimbangan yang berdasarkan seperangkat criteria
yang disepakari dan dapat dipertangung jawabkan untuk

membuat keputusan mengenai kurikulum.!

2) Fungsi penilaian kurikulum

3)

a) Edukatif, untuk mengetahui kedayagunaan dan
keberhasilan kurikulum dalam rangka mencapai
wyjuan pendidikan dan latihan.

b) Instruksional, untuk mengetahui pendayagunaan
dan keterlaksanaan kurikulum dalam rangka pelak-
sanaan proses belajar mengajar dalam proses ke-
diklatan.

¢) Diagnotis, untuk memperoleh informasi masukan
dalam rangka perbaikan kurikulum diklat.

d) Administratif, untuk memperoleh informasi masuk-
an dalam rangka pengelolaan program diklat.

Tujuan penilaian kurikulum

Untuk memperoleh informasi yang akurat sebagai bahan
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang kuri-
kulum, yang meliputi:

a) Keputusan tentang perencanaan kurikulum yang
mengarah kepencapaian tujuan umum dan tujuan

khusus.

B fbid, 237.
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b) Keputusan tentang komponen masukan kuri-
kulum, seperti: ketenagaan, sarana prasarana, waktu
dan biaya.

¢) Keputusan tentang implementasi kurikulum yang
mengarahkan kegiatan-kegiatan pengajaran dan
pelacihan.

d) Keputusan tentang produk kurikulum yang me-
nyangkut efck dan dampak program pendidikan.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, sckolah/madrasah lebih
banyak memfokuskan diri pada kegiatan akademik. Visi sekolah/
madrasah merupakan sebuah janji sekolah/madrasah kepada
masyarakat yang harus dicapai melalui berbagai kegiatan sckolah/
madrasah, terutama kegiatan dalam bidang akademik yang
merupakan bagian terbesar atau utama dalam sistem manajemen
sckolah/madrasah. Dengan mendasarkan visi rersebut, kemudian
sekolah/madrasah merencanakan suatu kegiatan akademik, yang
mana rencana terscbut kemudian dituangkan dalam suatu dokumen
yang discbut kurikulum. Untuk menjamin bahwa visi sekolah/
madrasah memiliki kesamaan dengan tujuan pendidikan nasional,
maka pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional mem-
buat berbagai standarisasi terhadap berbagai komponen tersebur
yang dituangkan dalam PP Nomor 19 tahun 2003 tencang standar
nasional pendidikan. Dalam PP tersebut terdapat 8 standar yang
meliputi: (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi
lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar
sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar pem-
biayaan, (8) standar penilaian pendidikan.

Dari delapan standar tersebut, empat standar yang ada harus

dinyatakan dalam kurikulum, yaitu standar isi, standar proses,
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standar lulusan, dan standar penilaian pendidikan standar isi meru-
pakan ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituang-
kan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, ko.mpctcnsi bahan
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pelajaran yang harus
dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan
tertentu. Standar proses adalah standarnasional pendidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pen-
didikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Sedangkan standar penilain pendidikan adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan
instrument penilain hasil belajar peserta didik. Maka kurikulum
merupakan bagian terbesar dari input sekolah yang paling banyak
mendapatkan perhatian dalam upaya peningkatan mutu sekolah
karena dari kurikulumlah perubahan kemampuan, keterampilan
dan sikap dari peserta didik direncanakan.?

Kurikulum yang dikembangkan dalam prakrik pendidikan
selama ini lebih banyak diorientasikan kepada kemajuan akademik,
padahal sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, spectrum tujuan
yang harus dicapai oleh pendidikan lebih luas dari sckedar aspek
akademik. Dalam porsi yang besar, tujuan pendidikan melipuri
pembentukan sikap, nilai, dan keterampilan yang justru dewasa ini
masih terabaikan yang pada gilirannya akan menjadi penghambar
kepribadian manusia seutuhnya.?!

2 Muhaimin, dkk., Pengembangan Model KTSP Pada Sekolah dan Madrasah
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), 14-15.

2Exi Rochaery, dkk., Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Jakarra: Bumi
Aksara, 2006), 47.
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A. Bimbingan Konseling sebagai Sistem Pendidikan
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian bimbingan .
Secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu

bantuan atau tuntunan. Namun meskipun demikian tidak berarti
semua bentuk bantuan atau tuntunan adatah bimbingan. Bantuan
dalam pengertian bimbingan harus memenuhi syarat-syarar ter-
tentu sebagaimana dikemukakan di bawah ini.

. Definisi bimbingan yang dikemukakan Arifin dan Etty
Kartikawati adalah sebagai berikut:

Bimbingan merupakan suatu bantuan yang diberikan oleh
seseorang kepada orang lain yang dirasa bermasalah, dengan
harapan klien tersebut dapat menerima keadaan-keadaan
dirinya sehingga dapat mengatasi masalahnya dan mengadakan
penyesuaian diri terhadap lingkungan keluarga, sckolah
maupun masyarakat.!

V Arifin dan Ecty Kartikawat, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Digjen
Kelembagaan Agama Islam,1997).



64 Manajemen Pendidikan Islam

Jones memberi pengertian bimbingan seagai berikut; guid-
ance is the help given by one person to another in making choice and
Justment and in solving problems. Pengertian ini mengandung maksud

bahwa pembimbing hanya bertugas membantu agar individu mampu
membantu dirinya sendiri dan keputusan terakhir tergantung pada
individu yang bersangkutan.

Dewa Ketut Sukardi mengemukakan pengertian bimbingan
adalah sebagai berikut: “Proses pemberian banruan kepada sese-
orang atau sckelompok orang secara terus menerus dan sistemnatis
oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok individu men-
jadi pribadi yang mandiri” 2

Berdasarkan beberapa definisi bimbingan yang telah dikemu-
kakan para ahli di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa bim-
bingan adalah suatu proses pemberian bantuan dan pembimbing
kepada yang dibimbing dalam menghindari atau mengatasi kesulit-
an di dalam hidupnya, agar tercapai kemandirian dalam menerima
keadaan dirinya schingga dapat mengatasi masalahnya dan meng-
adakan penyesuaian diri dengan lingkungannya.

Pembimbing tidak menentukan jalan yang ditempuh sese-
orang, melainkan hanya membantu dalam menemukan dan menenwu-
kan sendiri jalan yang akan ditempuh. Karena pembimbing bukan-
lah “decidion maker” melainkan seorang “batalisator”

b. Pengertian konseling

Istilah konseling secara etimologis yang berarti memberi saran
dan nasebat. Sedangkan untuk mendapatkan pengertian yang Icbih
jelas tentang konseling, maka berikrut ini akan diuraikan beberapa

definisi tentang konseling.

? Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelabsanaan Program Bimbi ;
‘ 5 Konseli
di Sekolah (Jakarrta: Rineka Cipra, r.t.), 20. =S e
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Arifin dan Ertty kartikawati memberikan definisi konseling
adalah sebagai berikut:

Konseling adalah salah satu teknik dalam bimbingan :)yaqg diberikan
konselor kepada konsele yang mempunyai masalah psikologis, sosial,
maupuin moral, dengan berbagai cara psikologis, agar konscle dapat
mengatasi masalahnya sendiri.?

Menurut penulis mengenai konseling adalah sebagal berikut:

Upaya bantuan yang diberikan kepada konsele supaya memperoleh
konsep diri kepercayaan pada diri sendiri, untuk dimanfaatkan olchnya
dalam memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang akan datang,

Dengan membandingkan pengertian konseling di atas dapar
dirarik kesimpulan bahwa konseling merupakan upaya bantuan
yang diberikan konselor kepada klien yang dilakukan dengana wa-
wancara, untuk memecahkan masalah dalam hidupnya, agar klien
dapat memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri dalam
memperbaiki tingkah lakunya pada amasa yang akan datang.

Diantara pengertian bimbingan dan konseling ada pendapat
yang berbeda tentang hubungan keduanya. Pendapat yang me-
nyatakan bahwa bimbingan dan konseling itu tidak sama beralasan
konseling lebih identik dengan psikoterapi yaitu usaha untuk me-
nolong individu yang mengalami kesulitan dan gangguan psikis dan
serius. Sedangkan bimbingan identik dengan pendidikan.

Pengertian bimbingan lebih luas lagi dibandingkan dengan
konseling, karena konseling merupakan bagian dari bimbingan.

Berdasarkan uraian tentang hubungan bimbingan konseling
di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan konscling merupakan
kegiatan yang integral, dalam pelaksanaan operasional di sekolah-

sekolah dilakukan bersamaan.

3 Arifin dan Kartikawati, Bimbingan dan Konseling, 5.



66 Manajemen Pendidikan Islam

2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling

a. Tujuan Bimbingan Konseling
Dalam. melaksanakan program bimbingan konseling di sekolah,
ada tujuan umum dan khusus yang ditempuh, hal ini seba-

gaimana yang diungkapkan Koestoer Partowisastro, yaitu:

1) Secara umum, tujuan bimbingan konseling di sekolah

bertujuan agar serelah mendapatkan pelayanan siswa dapar:

a. Memperkembangkan kemampuan diri dan menye-
suaikan kepribadian yang lebih baik dalam kemaju-
annya di sekolah.

b. Melalui tahap-tahap transisi di sekolah dan transisi dan
sekolah ke dunia kerja, sesuai dengan tingkat pendi-
dikan yang disyaratkan dalam pekerjaan.

¢. Membuar pilihan pendidikan berdasarkan pengetahuan
tentang dirinya dalam memilih informasi tentang
kesempatan yang ada secara tepat dan bertanggung-
jawab.

d. Menyesuaikan diri dalam menghadapi perubahan yang
terjadi dalam masyarakat.

2) Secara khusus, pelayanan bimbingan konseling di SLTP

dilakukan dengan tujuan supaya siswa dapat:

a. Mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya.

b. Mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya
meliputi lingkungan sekolah, keluarga dan kehidupan
masyarakat yang lebih luas.

c. Mengarasi kesulitan dalam mengidentifikasikan dan
memecahkan masalah yang dihadapi.
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d. Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan,
minat, bakatnya, dalam bidang pendidikan dan
pekerjaan. "

e. Memperoleh bantuan yang tepat dan’pihak-pihak di
luar sekolah untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang

tidak dapat dipecahkan di sekolah.*

b. Fungsi Bimbingan Konseling

Bimbingan Konseling berfungsi sebagai pemberi layanan
kepada peserta didik agar dapat berkembang secara optimal se-
hingga menjadi pribadi yang utuh dan mandiri. Oleh sebab itu
pelayanan bimbingan dan konseling mengemban fungsi-fungsi

yang hendak dipenuhi melalui kegjatan bimbingan konseling. Fungsi-

fungsi
fungsi

1)

2)

3)

tersebut adalah fungsi pemahaman, fungsi pencegahan,
pengentasan, fungsi pemeliharaan dan fungsi advokasi.

Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan konscling
yang akan menghasilkan sesuatu oleh pihak-pihak tertentu
sesuai dengan kepentingan pengemban peserta didik.
Pemahaman din siswa sendiri, terutama oleh siswa sendini,
orang tua, guru dan guru pembimbing.

Fungsi pencegahan (preventif), artinya merupakan usaha
pencegahan terhadap timbulnya masalah yang dapat meng-
ganggu, menghambat ataupun menimbulkan kesulitan,
kerugian-kerugian tertentu dalam proses perkembang-
annya.

Fungsi pengentasan (kuratif), artinya usaha membantu
siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapi siswa,

4 Koestoer Partowisastro, Bimbingan dan Penyuluban di Sekolah (Jakarta:

Erlangga, 1985), 95.
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yang nantinya masalah siswa dapar terentaskan atau ceratasi.
Bantuan yang diberikan berdasarkan jenis, stfar, dan bentuk
permasalahan yang dihadapi. Pelayanan dan pendekatan
bersifat perseorangan ataupun kelompok, langsung berhadap-
an dengan siswa sendiri, melalui orang lain, ataupun peng-
ubahan lingkungan.

4) Fungsi pemeliharaan (preservatif), artinya membantu siswa
dalam memclihara dan mengembangkan potensi dan kon-
disi positif seluruh pribadinya lebih terarah, mantap dan
berkelanjutan. Dengan demikian dapat diharapkan siswa
dapar mencapai perkembangan kepribadian secara optimal.

5) Fungsi advokasi, yaitu fungsi bimbingan konseling yang
akan menghasilkan teradvolkasi atan pembelaan terhadap
siswa dalam mengembangkan seluruh potensi secara opti-

mal.

3. Ruang Lingkup bimbingan Konscling

Untuk membarcasi kegiatan pelayanan bimbingan di sekolah,
supaya tidak keluar dari wewenang dan kemampuan konselor, petlu
ditegaskan batas-batas ruang lingkup program bimbingan di sekolah,
antara lain adalah: :

a. Bimbingan dilakukan untuk melayani semua siswa. Ini
berarti bimbingan tidak terbatas pada siswa yang mempu-
nyai masalah yang nampak (memperlihatkan gejala-gejala
kesulitan).

b. Bimbingan dilakukan unruk membantu siswa membuat
rencana dan mengambil keputusannya sendiri, dan bukan

dalam rangka membuatkan rencana serta nasehat bagi siswa
untuk dikerjakannya,
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C.

Bimbingan dilakukan dengan mengikutsertakan guru dan
personil sekolah lainnya dalam memberikan bantuan ke-
pada siswa, apabila terdapat kerjasanta antara konsetor
dengan personalia sekolah lainnya, bukan berarti konselor
mengambil alih tugas tersebut.

Bimbingan dilakukan untuk membantu menangani masa-
lah siswa yaitu masalah yang timbul atau dalam hubungan-
nya dengan kerangka belajar mengajar di sekolah.
Bimbingan dilakukan dalam batas-batas kemampuan
konselor dan masalah yang timbul di lingkungan luar sckolah,
disalurkan kepada orang-orang atau lembaga luar sekolah
yang berwenang dan sanggup menanganinya.

Kegiatan dalam bimbingan dilaksanakan atas dasar ke-
sepakatan antara pembimbing dan yang dibimbing.

4. Kirireria Keberhasilan Bimbingan Konseling

Keberhasilan pelayanan bimbingan kepada murid dapat dili-

hat dari perubahan tingkah laku atau sikap siswa yang telah men-
dapatkan pelayanan, ialah bahwa murid yang bersangkutan dapar:

a. Menerima diri sendiri, baik mengenai kekuatan-kekuart-

annya, maupun kelemahan-kelemahannya, sehinéga dapat
membuat rencana, menentukan cita-cita, dan membuat
kepurusan-keputusan yang realistis. Sebagai contoh, kerika
siswa merasa kurang [)erprestasi dibanding teman-teman-
nya tidak menjadikan berputus asa dan rendah diri, melain-
kan ia harus bersemangat untuk mengejar ketertinggalan-
nya dan meraih prestasi dalam bidang yang diminatinya.
Dan sebaliknya bila merasa lebih dari temannya, tidak men-
jadikan sombong dan tidak berhenti berusaha.
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. Memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang benar

mengenai dunia sekitarnya, sehingga dapat memperoleh ting-
kat sosial dalam pergaulan dalam kchidupan masyarakat.
Semisal siswa yang berada pada lingkungan dari orang-
orang yang tidak terpelajar mempunyai kebiasaan yang tidak
baik, tidak membuatnya putus asa, melainkan dia mene-
rima secara positif dan dinamik. Sebaliknya, ketika siswa
berada pada lingkungan yang baik tidak membuatnya kurang
berusaha dan berbangga diri secara berlebihan.

. Memahami dan memecahkan masalahnya sendiri. Contoh

ketika siswa yang menghadapi masalah, ia dapat menerima
dirinya schingga fa dapat mengarasi masalahnya dan meng-

adakan penyesuaian terhadap lingkungannya.

. Memilih secara tepat dan menyelesaikan program-program

studinya secara berhasil, sesuai dengan kemampuannya.
Sebagai contoh siswa mampu menjalani dan menyelesaikan
proses pendidikannya, serta mampu mewujudkan dirinya
dengan bakar, minat, intelegensi dan kemungkinan lainnya

secara optimal tanpa ketergantungan kepada orang lain.

. Memilih pendidikan lanjutan secara tepat sesuai dengan

kemampuannya. Setelah meyelesakan studinya, siswa mampu
merencanakan dan menyelenggarakan kehidupan maupun
pendidikan lanjutan bagi dirinya sendiri, baik sehari-hari
maupun dalam jangka menengah dan jangka panjang, se-
hingga segenap potensi dan kemampuan yang dimiliki
dapat berkembang secara optimal.

Memperoleh bantuan dan pelayanan dari orang-orang atau

badan-badan di luar sekolah untuk memecahkan masalah
yang tidak dapat dipecahkannya dengan pelayanan langsung
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dari sekolah. Contoh ketika siswa berada dirumah, orang
tua berupaya mengentaskan masalah anak. Dan mengawasi

secara penuh setiap pcrubahan tingkah la];u' anak.

Disinilah letak penting dan urgensinya hubungan pelayanan
konseling untuk membantu siswa menyelesaikan masalah yang
dihadapi pada amasa-masa sulit dan masa transisi, sekaligus meng-
arahkan siswa mencapai taraf perkembangan optimal melalui tugas-

tugas perkembangan yang dilaluinya.

B. Jenis-jenis Kegiatan Layanan/Pendukung Bimbingan
Konseling

Kegiatan layanan bimbingan konseling merupakan perwuj ud-
an dari penyelenggaraan Bimbingan Konseling kepada siswa, jenis
layanan bimbingan konseling dimaksud adalah layanan oritentasi,
informasi, penempatan dan penyaluran, bimbingan belajar, kon-
seling perorangan, bimbingan kelompok dan konseling kelompok.
Adapun kegiatan pendukung bimbingan konseling meliputi:

1. Layanan Bimbingan dan Konseling
a. Layanan Orienasi yaitu layanan bimbingan konseling
(BK) dimaksudkan membantu siswa memahami lingkung-
an yang baru dimasukinya agar siswa tersebur dapat menye-
suaikan diri dengan lingkungan dengan mudah dan lancar.
b. Layanan informasi yaitu layanan bimbingan konseling (BK)
dimaksudkan membantu siswa untuk memahami berbagai
macam informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan pengambilan keputusan dalam hidup-

nya.
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. Layanan penempatan dan penyaluran, yaitu layanan bim-

bingan konseling (BK) dimaksudkan membantu siswa
memperoleh penempatan atau penyaluran yang tepat sesuai
dengan kondisi pribadi siswa.

. Layanan Bimbingan belajar yaitu layanan bimbingan

konseling (BK) dimaksudkan untuk membentuk siswa
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik
secara individual maupun kelompok sesuai dengan kondisi
pribadi siswa.

- Layanan konseling perorangan yaitu layanan bimbingan

konscling (BK) yang memungkinkan siswa mendapat
layanan langsung tatap, maka dengan pembimbing dalam
rangka pembahasan dan pemecahan masalah yang diha-
dapinya.

Layanan bimbingan kelompok yaitu bimbingan konseling
(BK) yang memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-
sama memperolch berbagai bahan/informasi dari nara
sumber tertentu (guru pembimbing) yang berguna untuk
menunjang kehidupannya sehari-hari.

. Layanan konseling kelompok, yaitu layanan bimbingan

konseling (BK) yang memungkinkan siswa memperolch
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b. Himpunan data yaitu kegiatan pendukung yang dimaksud-

kan menghimpun seluruh data dan keterangan yang relevan
dengan keperluan pengembangan siswa daJam berbagai
aspeknya. Data yang tethimpun merupakan upaya aplikasi
instrumen dan isi himpunan data dimanfaatkan dalam ke-
giatan layanan Bimbingan Konseling (BK).

Konferensi kasus yaitu kegiatan pendukung yang dimak-
sudkan untuk membahas permasalahan yang dialami siswa
tertentu dan dihadiri berbagai pihak terkait yang diharap-
kan memberikan masukan “data lebih lanjut serta kemu-

dahan” bagj alternatif perpecahannya.

. Kunjungan rurnah yaitu kegiatan pendukung yang di-

maksudkan memperoleh data yang diperlukan dalam pema-
haman lingkungan dalam permasalahan siswa yang dilak-

sanakan dengan cara mengunjungi rumah siswa.

. Alih tangan kasus yaitu kegiatan pendukung yang dimak-

sudkan mengalih tangankan masalah siswa yang berada di
luar kewenangan petugas bimbingan kepala atau ahli lain
yang berwenang agar siswa mendapat pelayanan yang lebih

tepat.’

kesempatan membahas dan memecahkan masalah-masalah C. Kewajiban dan Tugas Personil Sekolah yang Berkaitan dengan
yang dihadapinya melalui dinamika kelompok. Kegiatan BK

1. Kepala Sckolah :
Sebagai penanggungjawab kegiatan pendidikan di sekolah tugas

kepala sekolah:

2. Kegiatan Pendukung Bimbingan Konseling (BK)
a. Aplikasi instrumentasi bimbingan konseling (BK) yaitu
kegiatan pendukung yang dimaksudkan untuk menyim-

pulkan data atan keterangan tentang diri siswa dan ling-

kungannya secara lengkap.
5 1bid., 6-7.
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a. Menggkoordinir seluruh kegiatan pendidikan yang meli-
puti kegiatan pengajaran. pelatihan dan bimbingan di-
sckolah.

b. Menyediakan dan melengkapi sarana dan prasarana yang
diperlukan dalam kegiatan bimbingan dan konseling.

¢. Memberikan kemudahan bagi terlaksananya program bim-
bingan dan konseling,

d. Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah.

c. Atas kesepakatan dengan guru pembimbing menetapkan
koordinator guru pembimbing yang bertanggungjawab
atas koordinasi pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah

f.  Membuat surat tugas guru pembimbing dalam proses bim-
bingan dan konseling pada setiap awal carur wulan.

g Menyiapkan surat pernyataan rnelakukan kegiatan bim-
bingan dan konseling sebagai bahan usulan angka kredit
bagi guru pembimbing.

. Wakil Kepala Sekolah

Wiakil kepala sckolah membantu kepala sekolah dalam hal:

a. Mengkoordinasi pelaksanaan layanan bimbingan dan kon-
seling kepada personil sekolah.

b. Pelaksanaan kebijakan pimpinan sekolah terutama dalam

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.

¢. Melaksanakan bimbingan dan konseling terhadap mini-

mal 75 siswa, bagi wakil kepala sekolah yang berlatar bela-
kang bimbingan dan konseling.
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3. Koordinaror Guru Pembimbing

Mengkoordinasikan para guru pembimbing dalam:

m me Aan TP

Memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling
Menyusun program '
Melaksanakan program

Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling
Menilai program

Mengadakan tindak lanjut

Mengusulkan kepada kepala sekolah dan mengusahakan
terpenuhinya tenaga, sarana dan prasarana.
Mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan bimbing-
an dan konseling kepada kepala sekolah.

4. Guru Pembimbing

a.

b.

Memasyarakatkan kegiatan bimbingan dan konseling.
Merencanakan program bimbingan dan konseling,
Melaksanakan persiapan kegiatan bimbingan dan kon-
seling.

Melaksanakan layanan bimbingan terhadap sejumlah siswa
yang menjadi tanggungjawabnya.

Melaksanakan kegiatan penunjang bimbingan.

Menilai proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan
Menganalisis hasil penelitian

Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil analisis pe-
nilaian

Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling.
Memperuanggungjawabkan tugas dan kegiatan kepada

koordinator guru pembimbing.
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5. Staf Administrasi

a.

Membantu guru pembimbing dan koordinator dalam
mengadministrasikan seluruh kegiatan bimbingan dan
konseling di sekolah.

Membantu mempersiapkan scluruh kegiatan bimbingan
dan konseling

Membantu menyiapkan sarana yang diperlukan dalam
layanan bimbingan dan koseling.

6. Guru Mara Pelajaran

a.

Membantu memasyarakatkan layanan bimbingan kepada
siswa,

Bekerjasama dengan guru pembimbing mengidentifikasi-
kan siswa yang memerlukan bimbingan (observasi).
Mengalih-tangankan siswa yang memerlukan bimbingan
kepada guru pembimbing.

Mengadakan upaya tindak lanjut layanan bimbingan (pro-
gram perbaikan dan program pengayaan)

Memberikan kesempartan kepada siswa untuk memperoleh
layanan bimbingan dari guru pembimbing

Tkut serta dalam program layanan bimbingan (misalnya
konferensi kasus)

Membantu pengumpulan informasi yang diperlukan dalam

rangka penilaian layanan bimbingan.

7. Wakil Kelas

a.

b.

Membantu pembimbing melaksanakan layanan yang
menjadi tanggungjawabnya.
Membantu memberikan kesempadan dan kemudahan bagi
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siswa, khususnya di kelas yang menjadi tanggungjawabnya
untuk mengikuti layanan bimbingan.

¢. Memberikan informasi tentang siswa di kelasnya untuk
memperolch pelayanan bimbingan dari guru pembimbing

d. TIkuc serta dalam konferensi kasus.

e. Menginformasikan kepada guru mata pelajaran tentang

siswa yang perlu diperhatikan khusus.

D. Pelaksanaan Manajeman Bimbingan Konseling (BK)
1. Perencanaan
Sebelum menyelenggarakan kegiatan Bimbingan Konseling
(BK) guru pcmbimbing harus membuat rencana/program kegiatan
yang dilengkapi dengan seperangkat instrumen. Program Bimbing-
an Konseling (BK) merupakan salah suatu rencana kerja atau ke-
giatan yang akan dilakukan dalam pelajaran bimbingan dan kon-
scling.
Adapun prinsip-prinsip penyusunan program:
- Program harus disusun oleh seluruh staf Bimbingan Kon-
seling (BK) dengan memperhatikan personil sekolah (guru
mata pelajar, wali kelas, piket, dan seterusnya) serta di-
setujui oleh kepala sekolah.
- Program disusun sesuai dengan kebutuhan sekolah
- Penyusunan program Bimbingan Konseling (BK) harus
menunjang program sekolah
- Program disusun secara sederhana dan memiliki unsur

keterlaksanaan

2. Pengkoordinasian
Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konscling di
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sekolah diperlukan koordinasi antara semua personil di sekolah dan
luar sekolah. Kepala sckolah, guru, wali kelas, piket, guru pembina,

karyawan tata usaha, dan orang tua wali siswa harus ada suasana
kerja sama.

3. Pelaksanaan
a. Kegiatan Pokok Guru Pembimbing
Pclaksanaan kegiatan tugas pokok guru pembimbing
diperlukan bukti fisik dalam melaksanakan tugas pokok
guru pembimbing yang meliputi: a) Perencanaan, b)

Pelaksanaan, c) Evaluasi hasil , laksanaan, d) Analisis hasil
evaluasi, dan ¢) Tindak lanjut

b. Pelaksanaan Kegiatan Layanan Bimbingan
Kegtatan layanan bimbingan akan dapat dilaksanakan
dengan baik, apabila ditunjang olch tenaga, sarana yang

memadai, wakeu yang cukup, kerjasama dan tersedianya
dana.

1) Layanan Orientasi
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari-hari pertama
sekolah kepada siswa kelas I. Pelaksanaannya dapat ter-
jadwalkan atau diluar jadwal. Kegiatan orientasi dapat
juga diberikan sccara individual atau kelompok

khususnya kepada siswa baru (mutasi) kelas II atau kelas
HI.

2) layanan Informasi
Kegiatan ini dapat dilaksanakan secara individual,
kelompok atau klasikal, baik secara terjadwalkan arau
di luar jadwal atau menggantikan guru yang tidak hadir.

Materi informasi yang diberikan tergantung pada
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4)

5)

6)

/

S’

kebutuhan siswa. Siswa kelas I akan berbeda dengan
kebutuhan siswa kelas IT atau kelas II1.
Layanan penempatan dan penyaluran .
Kegiatan ini baru dapat dila.ksanakan,.apa-blla guru
pembimbing telah merniliki catatan pribadi siswa, yang
meliputi jenis kelamin, keadaan/ kondisi fisik, mcn-ta]
bakat, minat, kemampuan atau perilaku sehari-hari.
Layanan Pembelajaran
Kegiatan ini merupakan kcgiatan yang rr}c.tr}bant.u
mendorong dan menunjang siswa agar memiliki moti-
vasi belajar yang ringgi, cara belajar yang baik, mampu
mengatasi kesulitan belajarnya dan mampu mengem-
bangkan potensi, bakat dan kemampuannya.
Layanan konseling perorangan .
Konseling perorangan dilakukan terhadap siswa yang
mengalami masalah pribadi, masalah sosial, masalah
belajar dan masalah karir.
Layanan bimbingan kelompok -
Bimbingan kelompok dilakukan apabila diperlukan
untuk mencari penyelesaian masalah yang bersifat umum,
artinya diluar masalah yang menyangkut pribadinya,
materi pelajaran, masalah banjir, masalah keschatan
sckolah dan sebagainya.
Layanan konseling kelompok
Kegiatan ini dilakukan apabila diperlukan pcmecaha-n
masalah yang menyangkut masalah pribadi yang di-
alami oleh beberapa siswa misalnya kesulitan belajar
matematik, masalah malas belajar dan sebagainya.
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Pelaksanaan kegiatan pendukung bimbingan ada 5 yaitu 1)
Aplikasi intrumentasi BK, 2) Himpunan data, 3) Konperensi
kasus, 4) Kunjungan rumah, 5) Alih tangan kasus.

4. Pengawasan ‘

* Pelaksanaan BK disekolah dapat berjalan dengan baik apabila
diadakan pengawasan atau supervisi. Supervisi kegiatan BK
dilaksanakan oleh koordinator Guru pembimbing, kepala sekolah
dan pengawas kantor wilayah.

Aspek disupervisi meliputi:

a. Aspek ketenagaan meliputi 1) jumlah guru pembimbing
dan kesesuaian latar belakang pendidikan, dan 2) tenaga
administrasi

b. Aspek orgariisasi antara lain 1) strukeur organisasi, dan 2)
uraian tugas

c¢. Aspek Kegiatan antara lain: 1) program kegiatan, 2)
pelaksanaan kegiatan, 3) evaluasi kegiatan BK, 4) analisis
hasil evaluasi, 5) tindak lanjuc

d. Aspek sarana dan prasarana

e. Aspek laporan

5. Pelaporan

Setelah program kegiatan terlaksana selanjutnya guru pem-
bimbing akan membuat laporan kegiatan kepada kepala sckolah.
Laporan ini dibuat setiap bulan arau setiap catur wulan, dengan
maksud unluk rnempermudah evaluasi dan kemungkinan tindak
lanjutnya. Isi laporan itu meliputi: pendahuluan, ruang lingkup,
tugas, pembagian tugas, program ketja, pelaksanaan program, hasil
evaluasi program, tindak lanjut dan penutup.

BasV
PERAN LINGKUNGAN/
MASYARAKAT DALAM
MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

S B

A. Pendahuluan

Eksistensi lingkungan pendidikan dalam lembaga pendidikan
Islam memiliki arti yang sangat urgent. Keduanya menjadi bagian
yang tak terpisahkan dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan
pendidikan yang dicita-citakan.

Yang dimaksud dengan lingkungan pendidikan Islam disini
adalah segala sesuatu yang ada dan terjadi di sekeliling proses
pendidikan itu berlangsung yang terdiri dari manusia, binatang,
tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda mati. Keempat kelompok
benda-benda lingkungan pendidikan itu ikut berperan dalam
rangka usaha setiap siswa/mahasiswa mengembangkan dirinya.
Tetapi manajemen pendidikan menaruh perhatiannya terutama
kepada lingkungan yang berwujud manusia yaitu masyarakat.

Seperti diketahui bahwa tugas manajemen antara lain ialah
mengntegrasikan sumber-sumber pendidikan dan memanfaat-
kannya seoptimal mungkin. Sumber-sumber pendidikan ini dapat
saja diambil dari lingkungan sekolah/kampus dan bisa berupa



82 Manajemen Pendidikan lslam

keempar kelompok benda-benda lingkungan di atas. Namun sum-
ber-sumber pendidikan itu biasanya secara langsung ditangani olch
guru-guru dalam usaha mercka meningkatkan proses belajar meng-
ajar masing-masing. Manajer hanya memberi petunjuk-pefunjuk
umum saja.

Perhatian manajer terpusat kepada kelompok manusia arau
masyarakat lingkungannya. Sebab hanya masyarakatlah yang bisa
diajak berbicara tentang hal-hal yang menyangkut pendidikan,
termasuk menunjukkan binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-
benda mati apa yang ada di sckitar mereka yang bisa dipakai bahan
untuk belajar. Anggota masyarakar inilah teman manajer yang bisa
diajak merencanakan, mengkoordinasi, dan bahkan dapat ikut
mengontrol jalannya pendidikan.!

Dalam tulisan iniakan dipaparkan permasalahan manajemen
pendidikan dan lingkungan/masyarakat, hubungan lembaga pen-
didikan dengan masyarakat, partisipasi masyarakat dalam pendi-
dikan di sekolah/perguruan tinggi, dan sifat kerja sama antara
lembaga pendidikan dan masyarakat.

B. Hubungan Lembaga Pendidikan dengan Masyarakat
Lembaga pendidikan adalah lembaga yang dibangun di atas
cita-cita masyarakat. Sehingga segala program-program yang ada
di lembaga, mulai dari program satuan pelajaran sampai program
umum institusi, harus dikerahui dengan jelas oleh peserta didik
dan masyarakat sekitar. Hal ini sangatlah penting agar ridak terjadi
keresahan peserta dan pengguna pendidikan pada saat dan sesudah
terjadi proses pendidikan. Di samping itu, masyarakat juga memiliki

'Made Pidarca, Manajemen Pendidikan Indonesia {Jakarta: FT. Bina Aksara,
1988), 188.

Peran Lingkungan dalam Manajemen Pendidikan lstam 83

tanggung jawab dalam mendukung kesuksesan program-program
yang telah disusun oleh pihak lembaga pendidikan.

Mungkin bisa dikatakan bahwa organisasi pendidikan meru-
pakan suatu sistem yang terbuka. Sebagai sistem terbuka, berarti
lembaga pendidikan selalu mengadakan kontak hubungan dengan
lingkugannya yang discbut suprasistem. Kontak hubungan ini di-
butuhkan untuk menjaga agar sistem atau lembaga tidak mudah
mati.

Hanya sistem terbuka yang memiliki negentropy, yaitu suatu
usaha yang terus menerus untuk mengfcalangi kemungkinan ter-
jadinya entropy atau kepunahan. Ini berarti hidup atau matinya
sistem (suatu lembaga pendidikan) sebagian besar ditentukan oleh
usaha lembaga itu sendiri. Negentropy itu melekat pada mekanis-
me kerjanya yang selalu menyangkutkan diri kcpada dunia luar
sebagi lingkungannya.

Konsep ini bisa dicocokkan dengan praktek-praktek pen-
didikan yang telah terjadi. Sekolah yang tidak punya nama baik
di mata masyarakat dan akhimya mati, adalah sekolah yang tidak
mampu membuar hubungan baik dengan masyarakar pendu-
kungnva. Dengan pelbagai sebab warga masyarakat tidak mau
menyckolahkan purra-putra mereka ke sekolah itu, yang membuat
sekolah itu tidak dapat siswa.

Sebaliknya sekolah yang mampu mengadakan kontak hu-
bungan dengan masyarakatnya akan bisa bertalian lama, malah
bisa maju terus. Biarpun pada mulanya sekolah tersebut belum
banyak punya fasilitas. dana masih kecil dan sebagainya namun
karena kemampuan manajemenya mendekati para dermawan,
orang-orang yang berpengaruh, orang-orang yang cinta akan pen-
didikan, dan disertai dengan himbauan-himbauannya yang memikat
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dan rasional, maka sekolah itu bisa bertalian lama. Daya ralian itu
sernakin kuar kalau sekolah itu sudah menunjukkan murunya kepada
masyarakat. Masyarakat akan berbondong-bondong memasukkan
putranya ke sekolah iru. Kini sekolah itu menjadi besar dan maju.

Sejalan dengan konsep di atas pemerintah menyenikan bahwa
pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah,
orang tua dan masyarakat. Seruan ini mengisyaratkan bahwa lembaga
pendidikan hendaknya tidak menutup diri, melainkan selalu meng-
adakan kontak hubungan dengan dunia luar yaitu orang tua dan
masyarakat sekitar sebagai teman penanggung jawab pendidikan.
Dengan kedua kelompok inilah sekolah/perguruan tinggi bekerja
sama mengatasi problem-problem pendidikan yang muncul dan
memajukannya. Kontak ketiga patner diatas terus dibangun agar
tidak terjadi saling menyalahkan jika terjadi ketidak sesuaian antara
konsep dan usaha pendidikan dengan cita-cita atau harapan masya-
rakat. Jika ada peristiwa anak tawuran, maka jangan serta merta me-
nyalahkan pihak pihak Depag atau Diknas. Tapi pihak lain seperti
keluarga dan masyarkat juga harus bercermin. Jadi ketiga kelompok
harus satu langkah dan sikap dalam membangun pendidikan yang
ideal.?

Ada pendapat lain, bahwa teman atau partner pendidikan
tidak terdiri dari ketiga kelompok diatas, tetapi terdiri dari guru, para
siswa, dan para orang tua/masyarakat. Mungkin pendapat ini ber-
anggapan bahwa pemerintah sudah diwakili oleh para guru atau
mungkin ia menekankan agar sekolah-sekolah bersifat desentrali-
sasi sehingga tidak perlu banyak dicampuri oleh pemerintah. Apa-

pun alasannya yang jelas orang tua/masyarakat dipandang sebagai

?Fuad Hasan, “Saya Tidak Melihat Ada Masalah dengan Sistemnya”, dalam
Gerbang Edisi I 'Til. II Maret 2003, 17.
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salah satu partner pendidikan. Pandangan ini persis sama dengan
pandangan di atas.

Dengan demikian nampaklah bahwa lembaga pendidikan
itu bukanlah badan yang berdiri sendiri dalam membina pertum-
buhan dan perkembangan purra-putra bangsa, melainkan ia meru-
pakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakac yang
luas. fa sebagai sistem terbuka, yang selalu mengadakan kerja sama
dengan masyarakat lainnya, secara bersama-sama membangun di
bidang pendidikan. Hal ini sangat mungkin dilakukan sebab masya-
rakat sangat sadar akan manfaat pendidikan sebagai modal utama
daiam membangun dan memajukan bangsa termasuk masyarakat/
keluarga itu sendiri. Mereka pada umumnya menaruh perhartian
besar terhadap pendidikan putra-putranya.

Bila lembaga pendidikan terbuka bagi para siswa/mahasiswa,
maka begitu pula hendaknya bagi masyarakat. Bukan hanya bagi
masyarakat yang ingin belajar, tetapi juga bagi mereka yang mena-
ruh perhatian terhadap pendidikan. Citra masyarakat akan pendi-
dikan perlu diperhatikan oleh lembaga pendidikan. Semangat dan
itikad baik mereka perlu disalurkan, diterima sebagai teman seper-
juangan dalam memajukan pendidikan.®

Fakror pendukung dari luar lembaga ini disadari oleh para
manajer pendidikan sebagai hal yang patut dipertimbangkan. Fakror
yang cukup berarti ini perlu ditangani dengan baik. tidak boleh
disia-siakan. Manajer pendidikan perlu bekerja sama dengan masya-
rakat lingkungannya dalam rangka memajukan pendidikan.

Kait-mengkait anrara manusia (manager atau pihak lembaga
pendidikan) dan lingkungannya akan melahirkan suatu interaksi
yang mampu melahirkan sikap, pola pikir dan perbuatan yang kreatif

*Pidarta, Manajemen, 191.
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bagi lingkungan dan lembaga. Dengan interaksi itu akan terbentuk
lingkungan sosial dan pendidikan yang secara psikologik sangat
berpengaruh terhadap perkembangan jiwa, dan secara pedagogik
agar tercipta insan mandiri dalam arti dewasa dalam berpikir, ber-
prilaku dan bertindak

Lembaga pendidikan Islam hendaknya berjalan bukan
sekedar memenuhi intniksi dan pusat, schingga terkesan mene-
kankan ranggungjawab pendidikan itu hanya kepada pemerintah
dan bukan kepada stake-holders (orang-orang yang mempunyai
kepentingan tethadap pendidik seperti orang tua siswa dan masya-
rakat pengguna lulusan (ou# puz). Dalam banyak hal, lembaga pen-
didikan tidak bisa lepas dari ikatan masyarakat. Dari membuar
program kurikulum proses pembelajaran dan evaluasi termasuk
satu contoh sederhana dalam manajemen pendidikan lingkungan
int adalah, bila sekolah mendapati muridnya tidak masuk kelas
karena sering main play station, maka guru (sckolah) tidak cukup
scbatas memberi nasihat kepada murid tersebur untuk tidak
mengulangi kesalahannya. Namun juga harus menjalin kerja sama
dengan pemilik play station itu. Tentu tidak memintanya untuk
menutup usahanya, tapi paling tidak ia melarang anak-anak agar
tidak main pada waktu jam sekolah.

Tidak diragukan lagi. bahwa lembaga pendidikan yang sukses
adalah yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, dan segala
tujuan-tujuannya serta memberikan solusi (makbraf) dalam meng-
hadapai problema sehar-hari.® Jadi, untuk mengarah kesitu lembaga

pendidikan Islam harus menjalin hubungan yang saling meng-

‘M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Iingkingan (Jakarta: CV. Prasasti,
2002}, 1.

> Abdul Alim Ibrohim, A-Qur'an Muwajjah Al-Qur'an Funny li-Madarris
Al-Qurian-Lughob Al-Qur'an-Arabiyyah (Kairo: Darul Ma'arif, 1978), 35.
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untungkan dengan masyarakat (symbiotic relationship). Dan itu
adalah penting karena lembaga pendidikan yang merupakan pelak-
sana program pendidikan berada di bawah pengawasan masyarakat.
Artinya mereka ikut serta dalam menilai mutu pendidikan yang
dilaksanakan olch lembaga pendidikan. Atau dengan kara lain
bahwa ada hubungan untuk saling memberi dan saling menerima
(take and give) antara lembaga pendidikan dengan masyarakac
sckitarnya. Lembaga pendidikan merealisasikan apa yang dicita-
citakan oleh warga masyarakat tentang pengembangan putra-putra
meseka. Hampir tidak ada orang tua siswa/mahasiswa yang mampu
membina sendiri putra-pulra mereka untuk dapat bertumbuh dan
berkembang secara total, integratif, dan optimal seperti yang dicita-
citakan oleh bangsa Indonesia. Itulah sebabnya lembaga-lembaga
pendidikan mengambil alih rugas ini. Lembaga pendidikan mem-
berikan sesuaru yang sangat berharga kepada masyarakat.

Di samping layanan terhadap masyarakat berupa pendidikan
dan pengajaran terhadap putra-putra warga masyarakat, lembaga
pendidikan juga menyediakan diri sebagai agen pembaharu atau
mercu penerang bagi masyarakat. Banyak hal baru yang bermanfaat
bagi masyarakat bersumber dari lembaga pendidikan, di samping
dan sumber-sumber lain. Pemanfaatan ampas tebu menjadi pupuk,
penemuan-penemuan padi unggul cara memberantas hama, cara
memelihara ternak, penemuan-penemuan teknik sederhana untuk
pedesaan, dan sebagainya adalah contoh-contoh realisasi lembaga
pendidikan sebagai agen pembaharu.

Lembaga pendidikan sesungguhnya melaksanakan fungsi
rangkap terhadap masyarakar yaitu memberi layanan dan sebagai
agen pembaharu atau penerang, yang oleh Stoop disebut sebagai
fungsi layanan dan fungsi pemimpin. Dikatakan ilingsi layanan
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karena jia melayani kebutuhan-kebutuhan masyarakat, dan disebut
sebagi pemnimpin sebab ia memimpin masyarakat disertai dengan
penemuan-penemuannya untuk memajukan kehidupan masya-
rakat.

Fungsi layanan itu udak hanya terbatas pada pemberian pen-
didikan dan pengajaran kepada para putra warga masyarakat, tetapi
juga melayani aspirasi daerah-daerah setempat. Seperti diketahui
bahwa keadaan suatu dacrah dengan daerah yang lain ridak sama,
yang membuat masing-masing aderah mempunyai kebutuhan sen-
diri-sendiri. Kebutuhan daerah industri misalnya tidak sama dengan
kebutuhan daerah pertanian, tidak sama pula dengan kebutuhan
daerah pariwisata, dan sebagainya. Begitu pula dengan pegunung-
an, tidak sama kebutuhannya dengan masyarakat perkotaan, juga
tidak sama dengan daerah pantai. Lembaga pendidikan siap me-
layani keburuhan masing-masing daerah ini. Lembaga pendidikan
bemsaha mencetak tenaga-tenaga menengah atau tenaga-tenaga
ahli yang sesuai dengan kebutuhan setiap daerah.¢

Itulah yang bisa diberikan oleh lembaga pendidikan kepada
masyarakat. Sebaliknya masyarakat juga memberikan sesuatu yang
tidak kalah pentingnya daripada pemberian lembaga pendidikan
kepadanya. Pemberian itu ialah berupa ranggung jawab bersama.
Masyarakat yang terbina dengan baik akan merasa bahwa lembaga
pendidikan itu adalah juga miliknya yaitu milik bersama. Yang mereka
rasa perlu dipelihara, dipertahankan, dan dimajukan, mirip seperti
memelihara dan memajukan keluarga beserta tempat tinggalnya
sendiri. Sebab tanpa ada lembaga pendidikan mereka yakin bahwa
keluarga dan keturunan mereka mungkin tidak akan bisa hidup

maju, enak dan bahagia. Dan itulah diantara ciri-ciri masyarakat

¢ Pidarta, Manajemen, 792.
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ideal yang memberi perhatian utama kepada ilmu (lembaganya),
sebab ilmu dianggap juga sebagai cara yang terbaik untuk me-
mantapkan aqidah dan agama’ Tentu di samping memberikan wawas-
an budaya dan praktek sosial kepada masyarakat.

Paradigma pendidikan yang telah kehilangan relevansi harus
digantikan dengan paradigma bani yang relevan dengan nilai-nilai
mayarakat. Pendidikan bebasis masyarakat mempakan alternarif
bagi terciptanya sumber daya manusia (SDM) seutuhnya, sebab
secara filosofis, pendidikan merupakan upaya pewarisan, penyem-
purnaan dan pengembangan ilmu, pengalaman, kebiasaan dari
suatu generasi kegenerasi berikurnnya, sesuai norma, nilai hukum
yang menjadi acuan dalam kebudavaan masyarakar.

Seiring dengan tunturan otonomi daerah, maka perubahan
paradigma itu dimaksudkan untuk mengembalikan pendidikan
kepada basis masyarakat. Mayarakat dilibatkan dalam memahami
program-program yang dilakukan pendidikan dengan tujuan agar
mereka termotivasi untuk meberikan bantuan secara maksimal
terhadap pelaksanaan program-program pendidikan tersebut.

Dengan demikian konsep pendidikan berbasis masyarakar
sebuah alcernarif untuk ikut memecahkan berbagai masalah pendi-
dikan yang irangani pemerintah dengan cara melibatkan peran
serta masyarakat secara lebih luas. Jadi, masalah-masalah yang di-
hadapi sckolah, madrasah, atau perguruan tinggi dapat dipecahkan
bersama dengan masyarakat. Selain itu berbagai sarana dan pra-
sarana yang ada di masyarakat seperti lapangan olahraga, bengkel
kerja, masjid, tempat-tempat kursus ketrampilan, sumnber daya

manusia dan lain sebagainya dapart diakses dan dimanfaatkan oleh

7Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Al-Husna Zikra,
1995), 84.
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lembaga pendidikan tanpa harus membayar. Upaya untuk meng-
embalikan pendidikan kepada mayarakat selaras dengan asas demo-
krasi, keadilan, dan keterkaitan pendidikan dengan kehendak
masyarakat.?

Selanjutya dengan mengadakan konrak hubungan dengan
masyarakat memudahkan organisasi pendidikan itu menyesuaikan
diri dengan situasi dan kondisi lingkungannya. Lembaga pendi-
dikan lebih mudah menempatkan dirinya di masyarakar dalam arti
dapat diterima sebagai bagian dari milik warga masyarakat. Lembaga
pendidikan dapat mengikuti arus dinamika masyarakat lingkung-
annya.

Pendckatan situasional atau contingency di atas memang di-
perlukan oleh lemaga pendidikan sebagai sistem terbuka. Pende-
katan ini mengharuskan lembaga-lembaga itu menaruh perhacian
kepada masyarakat, mengamati aspirasi mereka, kebutuhan mereka,
kemampuan dan kondisi mereka. Manajer pendidikan bersama
warga masyarakat mencoba mencari jalan keluar dan mewujud-
kannya dalam lembaga pendidikan untuk keputusan bersama.

Namun keputusan bersama yang telah dicapai tidak berarti
usaha bersama lembaga dengan masyarakat sudah berhenti sampai
di situ, melainkan terus berkelanjutan. Sebab aspirasi, kebutuhan,
kemampuan, dan kondisi masyarakar tidak statis atau konstan, ia
selalu berubah sesuai dengan pengaruh-pengaruh masyarakat yang
lebih luas. Perubahan masyarakat mengharuskan penibahan pula
pada lembaga pendidikan. Perubahan-perubahan lembaga ini yang
dilakukan dengan pendckatan situasional akan lebih mudah di-
wujudkan oleh para manajer pendidikan bila mereka mengadakan

kontak hubungan dan bekerja sama dengan masyarakat.

# Mujtahid AW, “Membangun Society Based Education”, dalam Gerbang,
Edisi 12 Th. HI Juni 2004, 42-43.
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Hubungan kerja sama lembaga dengan masyarakat, meng-
ikuti perubahan-perubahan lingkungan dengan pendekatan
situasional, memungkinkan lembaga itu tetap tegaJ.( berdiri. Sebab
ia berada dan hidup bersama dengan masyarakar, dan sekaligus men-
jadi mercu penerang/inovator bagi masyarakat. Inilah yang perlu
diusahakan oleh para manajer pendidikan.

Sebagai lembaga yang berfungsi sebagai agen pembaharuan
terhadap masyarakatnya, ia hendaknya selalu mengikutsertakan
masyarakat agar pekerjaannya menjadi lebih efekrif. Masalah-masa-
lah baru yang diperkenalkan kepada para siswa/mahasiswa tanpa
sepengetahuan orang tua mereka dapat menimbulkan gangguan-
gangguan kegiatan pendidikan akibat keresahan para orang tua
siswa/mahasiswa. Kita masih ingat akan keresahan warga masya-
rakar ketika Matematika sebagai pengganti berhitung di sekolah
dasar diperkenalkan pada tahun-tahun awal. Andai kata kontak
hubungan kerja sama sekolah dengan masyarakac wakeu itu sudah
memadai, tentu keresahan masyarakat bisa dikurangi.

Setiap aktivitas pendidikan, terutama yang bersifat inovatif,
separutnya dikomunikasikan terlbih dahulu kepada warga masya-
rakat/orang tua. Agar mereka sebagai salah satu penanggung jawab
lembaga tahu dan memahami mengapa akriviras tersebut diadakan.
Pemahaman ini akan menghindarkan suasana tegang pada ling-
kungan belajar, yaitu lembaga pendidikan dan masyarakat sekitar-
nya. Seperti dilakukan oleh beberapa sckolah dalam menentukan
besar sumbangan gedung misalnya, selalu didahului oleh komuni-
kasi antara sekolah dengan para orang tua siswa disertai dengan
deskripsi kegunaannya.

Secara terinci manfaat hubungan lembaga pendidikan dengan

masyarakat adalah scbagai berikut:
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1. Bagi Lembaga Pendidikan:

Memperbesar dorongan mawas diri.

Memudahkan memperbaiki pendidikan.
Memperbesar usaha meningkatkan profesi pengajar.
Konsep masyarakat tentang guru/dosen menjadi benar.
Mendapatkan koreksi dan kelompok masyarakat.
Mendapatkan diikungan moral dan masyarakat.

L R S

Memudahkan meminta bantuan dan material dari masya-

ralkat. : -
h. Memudahkan pemakaian media pendidikan di masyarakat.

i. Memudahkan pemanfaatan nara sumber.

2. Bagi Masyarakat:
a. Tahu hal-hal persekolahan dan inovasinya.
b. Kebutuhan-kebutuhan masyarakat tentang pendidikan
lebih mudah diwujudkan. .
¢ Menyalurkan kebutuhan berpartisipasi dalam pendidikan.
d. Melakukan usul-usul terhadap lembaga pendidikan.?

Seperti sudah diuraikan di atas. sekolah memanfaatkan
hubungan dengan masyarakat ialah sebagian untuk mempertahan-
kan hidupnya dan sebagian untuk melayani masyarakat. Pertahan-
an hidup dengan pendekatan situasional dapat dilakukan dengan
mawas diri meningkatkan profesi staf pengajar, dan memperbaiki
pendidikan pada umumnya. Hal ini inungkin dilaksanakan berkat
adanya koreksi atau kontrol dan masyarakar, dukungan moral, mate-
rial, dan tersedianya media pendidikan dan nara sumber di masyarakat.
Fakror-faktor pendukung ini dapat diperolch kalau manajer pendi-

? Pidarna, Manajemen, 195.

Peran Lingkungan dalam Manajemen Pendidikan lslam 93

dikan mampu mengadakan komunikasi dan kerja sama yang baik
dengan masyarakat. i

Komunikasi dan kerja sama yang baik ini sekaligus membuat
pandangan masyarakat yang keliru tentang guru/dosen menjadi
benar. Bahwa guru/doscn tidak hanya mengajar saja, tetapi juga
mendidik. mereka tidak hanya mementingkan gaji terapi mereka
adalah mengabdi demi kepentingan yang dididik dan yang diajar,
dan bahwa tidak benar mereka mandapac nafkah cuma-cmna pada
setiap penerimaan siswa/mahasiswa baru. kalapun ada, hal ini
merupakan tanggung jawab pribadi yang tidak banyak jumlahnya.

Sama halnya dengan pertahanan hidup. layanan terhadap
masyarakat juga akan semakin meningkat bila hubungan lembaga
pendidikan dengan masyarakat semakin baik. Masyarakat menjadi
puas karena berkembang termasuk di Indonesia. Hal ini disebab-
kan karena banyak warga diperhatikan, lembaga terbuka bagi para
warga masyarakat yang ingin berpartisipasi dalam pendidikan.
termasuk mengajukan usul tentang hal-hal yang mereka inginkan
agar terjadi atau dilaksnakan di lembaga pendidikan.*

C. Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan di Sekolah/
Perguruan Tinggi

Untuk negara yang masih berkembang seperti Indonesia,
belum nampak perhatian mayoritas masyarakat terhadap pendi-
dikan. apalagi ikut serta dalam meningkatkan muw pendidikan
tersebut. Hal ini disebabkan karena banyak warga masyarakat yang
belum paham akan makna lembaga pendidikan, lebih-lebih bila
kondisi sosial ekonomi mereka rendah, mereka hampir tidak hirau

1 fbid., 196.
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akan lembaga pendidikan. Piisat perhatian mereka adalah pada
kebutuhan dasar kehidupan sehari-hari.

Sebenarnya usaha untuk melibatkan masyarakat dalam dunia
pendidikan sejaian dengan prinsip demokrasi penyelenggaraan
pendidikan yang mendorong memberdayakan masyarakac dengan
memperluas partisipasi dalam pendidikan yang meliputi peran
serta perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, dan orga-
nisasi kemasyarakatan dalam penyelenggarakan. pengedalaian
mutu pelayanan pendidikan, serta dalam hal akridirasi, kelayakan
program dan satuan pendidikan."!

Dalam rangka melibatkan peran serta warga masyarakar ini
dalam pembangunan pendidikan di sekolah/ perguruan ringgi,
sudah sepatutnya para manajer pendidikan melalui tokoh-tokoh
masyarakar aktif menggugah perhatian mereka. Para manajer dapat
mengundang para tokoh ini untuk membahas bentuk-bentuk kerja
sama dalam meningkatkan pendidikan. Dalam pertemuan ini
mereka akan mengadu pendapat, bertukar ptkiran, unruk menemu-
kan alternatif-alternatif peningkatan pendidikan. Keputusan
diambil secara musyawarah untuk memperoleh alternatif yang ter-
baik.

Komunikasi tentang pendidikan kepada masyarakat tidak
cukup hanya dengan infonnasi verbal saja. Informasi ini perlu di-
lengkapi dengan pengalaman nyata yang ditunjukkan kepada
masyarakat, agar timbul citra positif tentang pendidikan di kalang-
an mereka.'* Masyarakat umum pada umiimnya memang ingin
bukti nyata sebelum mereka memberi dukungan terhadap sesuatu.

Begiru pula halnya dengan pendidikan, mercka juga ingin minta

" Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), 287.
12 National School Public Relations Association, 1976, 24.
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bukti. Hal ini perlu diusahakan oleh para manajeer pendidikan,
misalnya lewar pameran setahun sckali.

Bukti nyata lain yang sudah dilakukan dap dapatr mening-
katkan citra masyarakat terhadap pendidikan ialah kemampuan
para siswa menjawab pertanyaan dalam acara cepat tepat dalam
televisi. piagam-piagam yang diserahkan kepada beberapa siswa
sebagai bukti kemampuan mercka pada bidang-bidang tertentu.
Inilah beberapa faktor yang ikut membuat warga masyarakat
berpartisipasi aktif dalam pembangunan pendidikan di sckolah/
perguruan tinggi.

Hal yang paling menarik bagi masyarakat adalah bila lembaga
pendidikan itu sanggup mencetak lulusan yang siap pakai. Artinya
bila lulusan itu baik mereka sebagai tenaga menengah maupun
scbagai tenaga ahli tidak membutuhkan latihan lagi sebelum
bekerja melainkan secara langsung dapat melaksanakan pekerjaan
dalam bidangnya secara relarif baik. Keadaan seperti ini tidak hanya
disambut gembira oleh konsumen pemakai tenaga kerja, tetapi
juga oleh para orang tua lulusan itu sendiri. Sebab mereka pada
umumnya menghendaki putranya cepat bekerja. Untuk mewujud-
kan lulusan seperti ini memang merupakan tantangan berat bagi
para manajer pendidikan.

Bila manajer berhasil, biasanya imbalannya dari warga
masyarakat cukup besar. Mereka secara antusias akan mendukung
lembaga pendidikan bersangkutan baik secara moral maupun
material. Kadangkala sebelum para mahasiswa tamar, beberapa
diantara mereka sudah dipesan konsumen. Melihar kondisi seperti
ini sudah tentu para orang tua mahasiswa bersangkutan sangat
gembira. Makin banyak orang tua dan konsumen yang merasakan
kepuasan itu, makin banyak dan makin besar pula partisipasi

masyarakat terhadap lembaga pendidikan iru.
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Di negara-negara maju. terurama yang menganut sistem
desentralisasi sekolah (dan perguruan tinggi) dikreasikan dan di-
pertahankan oleh masyarakar. Kesadaran mereka sebagai pemilik
dan penanggung jawab lembaga pendidikan sudah tinggi. Partisi-
pasi mereka-sudah besar, baik dalam perencanaan, pelaksanaan
maupun dalam melakukan kontrol. Mereka benar-benar merasa
memiliki, sebab sumbangan moral dan material mereka cukup besar
terhadap kelangsungan hidup lembaga pendidikan. Mengapa mereka
bertindak seperti itu? Scbab mereka yakin sekali bahwa pendidikan

adalah modal utama bagi peningkatan kehidupan keluarga, masya-

rakat dan bangsa mereka.

Di Indonesia walaupun garis-garis besar aktivitas pendidikan *

beserta metode kerjanya sudaJi diberikan oleh pemerintah pusat,
tidak berarti tidak ada yang perlu dipikirkan oleh para manajer
pendidikan beserta tokoh-tokoh masyarakat dalam mengembang-
kan pendidikan. Aspek-aspek kedaerahan, yaitu pemenuhan aspirasi
daerzh peningkatan pengembangan dacrah, dan penyesuaian dengan
kondisi daerah adalah medan utama yang digarap olch pemikiran
dan pelaksanaan bersama antara lembaga pendidikan dengan masya-
rakat. Sementara itu realisasi aktivitas-aktivitas yang ditentukan
oleh pemenntah pusatpun tidak bisa lepas dari parrisipasi masya-
rakat bila menginginkan hasil yang lebih sempuma.

Beberapa contoh partisipasi masyarakat dalam pendidikan
ialah:

L. Mcngawasi perkembangan pribadi dan proses belajar putranya
di rumah dan bila perlu memberi laporan/ berkonsultasi ke
lembaga pendidikan.

2. Menyediakan fasilitas belajar di rumali dan membimbing putra-

nya agar giat belajar.
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3. Menyediakan perlengkapan belajar yang diburuhkan untuk
belajar di lembaga pendidikan.

4. Berusaha melunasi SPP dan dana pendidikan lainnya.

5. Memberikan umpan balik kepada lembaga péndidikan tentang

pendidikan, terutama yang menyangkut keadaan putra-putra-

nya.

Bersedia datang ke lembaga pendidikan bila diundang.

. Tkut berdiskusi memecahkan masalah-masalah pendidikan sepert

keuangan, sarana, kegiatan, dan sebagainya.

8. Membantu fasilitas-fasilitas belajar yang dibutuhkan lembaga
dalam memajukan proses belajar mengajar.

9. Meminjami perlengkapan pertukangan, perkembangan, ke-
senian, dan sebagainya yang diburuhkan oleh lembaga.

10. Bersedia menjadi tenaga pelatih dan nara sunber bila ditunjuk.

11. Menerima para siswa/maliasiswa dengan senang hati bila

N o

mereka belajar di masyarakat.

12. Memberi layanan/penjelasan kepada para pelajar/maliasiswa
yang belajar di masyarakat.

13. Menjadi responden yang baik terhadap penelitian-penelitian
siswa/mahasiswa dan lembaga.

14. Memberi bantuan penginapan bagi para mahsiswa yang prakeek
di masyarakat.

15. Bagi ahli pendidikan, berscdia menjadi cksper dalam membina
lembaga pendidikan. -

16. bagi hartawan bersedia memberi bantuan dana secara ciuma-
cuma.

17. Ikut memperlancar komumkam pendidikan di masyarakat
dalam bentuk penerbitan-penerbitan, siaran-siaran radio,

televisi, pertunjukkan-pertunjukan dan sebagainya.
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18. Mengajukan usul-usul untuk perbaikan pendidikan.

19. Ikut mengontrol jalannya pendidikan.

20. Bagi tokoh-tokoh masyarakat bersedia menjadi partner
manajer pendidikan dalam mempertahankan dan memajukan
lembaga.

Ikut memikirkan dan merealisasikan kesejahteraan personalia
pendidikan.!?

Dalam usaha membina hubungan dan kerja sama antara lem-
baga pendidikan dengan masyarakat. sesungguhnya sudah ada
beberapa badan yang dapat membantu para manajer pendidikan.
Badan-badan itu ialah Dewan Penyantun, Badan Pembantu Penye-
lenggara Pendidikan (BP3}), dan Yayasan Pendidikan. Dewan Pe-
nyantun bergerak di perguruan tinggi, BP3 di sekolah, dan yayasan
pendidikan bisa di perguruan tinggi bisa juga di sekolah yang ber-
status swasta.

Dewan Penyantun adalah suatu badan yang anggota-anggora-
nya terdiri dari beberapa tokoh masyarakat yang menanih minat
tethadap pendidikan. Dalam batas-batas tertentu, dewasa ini dapat
mencampuri urusan perguruan tinggi, sehingga ia memiliki data/
informasi yang jelas. Atas dasar data/informasi inilah dewan ini
mapu berkomunikasi dengan para manajer perguruan tinggi, dalam
usaha memecahkan problem-problem pendidikan yang dihadapi.

‘Tugas utama Dewan Penyantun adalah menjadi penghubung
antara perguruan tinggi dengan masyarakat. Masalah-masalah per-
guruan tinggi yang berkaitan atau yang dapat dikaitkan dengan
masyarakar dibahas bersama antara para manajer dan anggota dewan,

kemudian ditangani oleh dewan untuk direalisasi pada anggorta-

13 Pidarta, Manejemen, 199-200.

Peran Lingkungan dalam Manalemen Pendidikan Islam 99

anggota masyarakat. Isi masalah itu bermacam-macam sesuai dengan
jenis-jenis partisipasi yang diharapkan dari masyarakat.

Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan sebagai badan
yang membantu pelaksanaan pendidikan di sekolah, anggota-
anggotanya diambil dari para orang tua siswa yang akeif/ bersedia
duduk dalam badan itu. Tugas badan ini hampir sama dengan tugas
Dewan Penyantun, yaitu membantu sekolah agar proses belajar
para siswa menjadi lebih lancar, terutama yang berkaitan dan yang
dapat dikaitkan dengan masyarakat. Namun menurut pengamatan,
kegiatan badan ini sebagian besar baru pada usaha pengumpulan
dana dan mewujudkan dana itu menjadi barang-barang/bangunan
untuk keperluan sckolah.

Berbeda dengan kedua badan di atas, Yayasan Pendidikan tidak
mengkhususkan diri membantu para manajer daJam mengadakan
kontak/kerja sama dengan masyarakat, melainkan bersama manajer
lebili banyak bergerak dalam penyelenggaraan pendidikan sehari-
hari, maka yayasan lebih banyak menangani kebijakan dan strategi
pendidikan.

Hal ini mudah dipahami karena sesungguhnya yayasan itu
ialah pendiri dan penanggung jawab utama lembaga pendidikan.
Karena mengemban misi seperti itulah maka yayasan berusaha
agar lembaga pendidikan itu tetap hidup dan semakin maju. Untuk
maksud ini, salah satu usaha yayasan ialah mengadakan kontak
hubungan dengan masyarakat untuk mendapatkan fasilitas-fasilitas
pendidikan.

D. Sifat Kerja Sama masyarakat dalam manajemen pendidikan
Islam

Antara lembaga pendidikan dengan masyarakat terjadi kerja

sama saling memberi dan saling mencrima. Lembaga pendidikan
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memberikan layanan kepada masyarakat terhadap kebutuhan-ke-
butuhan mereka, termasuk sebagai agen pembaharuan terhadap
masyarakat dengan penemuan-penemuan dan inovasi-inovasinya.
Sebaliknya masyarakat mengimbangi pemberian lembaga pendi-
dikan dengan ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab terhadap
kelangsungan hidup dan kemajuan lembaga. Kerja sama ini telah
menjadi konsep pendidikan di era oronomi, tapi pada dasamya di-
setiap lembaga pendidikan pada umumnya sudah ada, di madrasah/
sekolah disebut BP3 yang beranggotakan orang tua siswa, atau pada
perguruan tinggi di sebut POM (Persatuan Orangtua Mahasiswa). 4
Kerja sama seperti ini mengisyaratkan adanya informasi yang
kontinu di antara lembaga pendidikan dengan masyarakat. Infor-
mast itu seharusnya bersifat dua arah, yaitu dari lembaga ke masya-
rakat dan dari masyarakat ke lembaga pendidikan. Tidak dibenar-
kan hanya lembaga pendidikan yang aktif memberikan informasi
sementara masyarakat pasif menerima saja, melainkan keduanya
hendaklah secara bergantian mengadakan aksi dan respon.
Memang disadari cukup sulit membuar masyarakat responsif
terhadp usaha pembinaan pendidikan. Namun bila manajer pendi-
dikan mampu menemukan kunci responsivitas masyarakat, usaha
mengikutsertakan mercka dalam pembangunan pendidikan tidak-
lah terlalu sulit. Kita tahu pada masa sekarang masyarakac Indone-
sia sudah sadar sckali akan manfaat pendidikan. Tiap menjclang
tahun ajaran/kuliah baru selalu terjadi penumpukan calon siswa/
mahasiswa di sekolah/perguruan tinggi. Dengan segaia cara mereka
mencoba untuk dapat diterima sebagai siswa/mahasiswa di lembaga
pendidikan yang bersangkutan . Bila kesadaran ini dipakai sebagai

" Mujrahid Membangun, 43.
5 Pidarta, Manajemen, 202,

I
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jembatan untuk mengakrifkan warga masyarakat berpartisipasi dalam
lembaga pendidikan sangat mungkin usaha itu bisa berhasil. Jadi
kunci uatama dalam keberhasilan adalah komiwmen untuk men-
jalin kerja sama dengan masyarakat secara kontini dan praktis.



BaB VI
MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU
LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

S R

A. Pendahuluan

Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia (SDM),
peranan pendidikan cukup menonjol. Oleh karena itu sangat pen-
ting bagi pembangunan nasional untuk memfokuskan peningkat-
an mutu pendidikan. Pendidikan yang bermutu akan diperoleh pada
sckolah yang bermutu, dan selolah yang bermutu akan menghasil-
kan SDM yang bermutu pula. Kekuatan reformasi yang hakiki sc-
benarnya bersumber dari SDM yang berkualitas, serta memiliki visi,
transparansi, dan pandangan jauh ke depan; yang tidak hanya memen-
tingkan diri dan kelompoknya, tetapi senantiasa mengedepankan
kepentingan bangsa dan negara.! Peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM) adalah pra syzlu'at mutlak dalam rangka mencapai
tujuan pembangunan yang diinginkan, di mana salah satu cara me-

ningkatkannya melalui jalur pendidikan.

'E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2003), 3.
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Memasuki abad ke 21 ini Indonesia dihadapkan pada masalah
yang rumit scperti masalah reformasi dalam kehidupan bernegara
dan berbangsa, masalah krisis yang berkepanjangan dan hingga
saat ini belum tuntas, masalah kebijakan makro pemerintah ten-
tang sistem pemerintahan otonomi dacrah yang memberdayakan
masyarakat. Kita juga menghadapi perubahan-perubahan besardan
amat fundamental dilingkungan global. Dalam upaya peningkatan
SDM, peranan pendidikan cukup menonjol. Oleh karena jtu sangat
penting bagi pembangunan nasional untuk memfokuskan pening-
katan mutu pendidikan. Pendidikan yang bermutu akan diperoleh
pada sekolah yang bermutu, dan sekolah yang bermutu akan meng-
hasilkan SDM yang bermutu pula.

Sementara itu rendahnya mutu SDM signifikan dengan ren-
dahnya mutu pendidikan tinggi, sebagaimana data yang dipapar-
kan olch Ibrahim Musa yang diunduh dari Republika, (22/4/02),
Dosen FKIP Universitas Terbuka sesuai survey Asia Weck, meng-
ungkap rendahnya peringkat universitas terbaik di tanah air diantara
universitas-universitas terbaik di Asia Pasifik. Dari 77 universitas
yang disurvey, empat universitas terbaik dalam standar Indonesia
menempati urutan bawah, Ul peringkat ke-61, UGM ke-68, Undip
ke-73, dan Unair ke-75.

Berkaitan dengan mutu, Joseph. M. Juran yang pikiran-pikir-
annya begitu terkenal dan berpengaruh di Jepang schingga pada
tahun 1981 dia dianugerahi Order of the Sacred Treasure oleh Kaisar
Jepang, mengemukakan bahwa 85% dart masalah-masalah mutu
terletak pada manajemen (pengelolaan), oleh sebab itu sejak dini
manajemen haruslah dilaksanakan seefekrif dan seefisien mungkin.?

- *M. Jusuf Hanafiah dick, Pengelolaan Mutu Total Pendidikan Tinggi (Badan
Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri 1994), 101.
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Salah satu bentuk manajemen yang berhasit dimanfaatkan dalam
dunia industri dan bisa diadaptasi dalam dunia pendidikan adalah
TQM (total quality management) padasistem pendiaikan yang
sering disebut scbagai: Total Quality Management in Education
(TQME).3

Semenstara Menurut Fadhil al Djamali scbagaimana dikutip
Abuddin Nata, kesadaran akan tampilnya dunia pendidikan dalam
memecahkan masalah dan merespon berbagai tantangan jaman ada-
lah suatu hal yang logis bahkan suatu keharusan. Kegagalan dunia
pendidikan dalam menyiapkan masa depan umat manusia. Kegagal-
an pendidikan dalam mempersiapkan masa depan umat manusia
adalah kegagalan bagi kelangsungan kehidupan bangsa.*

- Dalam rangka mensukseskan pembangunan nasional bangsa
Indonesia melalui salah satu pilarnya yaitu pendidikan, ada banyak
permasaiahan yang muncul di dalamnya yang saiah satunya mengenai
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan baik -
itu pendidikan umum maupun pendidikan Islam.® Berbagai usaha

" telah dilakukan dalam rangka meningkatkan mucu pendidikan, akan

tetapi indikator mutu pendidikan yang telah ada belum menunjuk-
kan peningkatan yang berarti. '
Penerapan MPM telah berkembang dari manajemen bisnis
dan industri ke manajemen lainnya, rermasuk manajemen pendi-
dikan. Fokus urama bahasan pada manajemen pendidikan adalah
terpenuhinya standar kualitas, khususnya pada tingkat satuan

3 Gaspersz, Vincent. 2000. Penerapan Total Management In Education
(TQME) Pada Perguruan Tinggi di Indonesia, Jurnal Pendidikan {online}, Jilid 6,
No. 3 (hrep://www.ut.ac.id diakses 20 Januari 2001)

4 Abuddin Nara, Manajemen Pendidikan: Mengatasi kelemaban Pendidikan di
Indonesia (Bogor: Kencana, 2003), 159-160.

5 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekalah, Buku 1 (Jakarta:
Dirjend Dikdasmen, 2002), 1.
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pendidikan (sekolah), baik yang dikelola oleh pemerintah maupun

swasta, dan bagaimana manajemennya dilaksanakan secara ber-

kualicas.

B. Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah/Madrasah
Ada tiga faktor penycbab rendalinya mutu pendidikan yair;
kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan
pendekatan educational production function atau input-input
analisis yang tidak consisten; 2) penyelenggaraan pendidikan dilaku-
kan secara sentralistik; 3) peran serta masyarakat khususnya orang
tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan san gat minim, .
Berdasarkan penyebab tersebut dan dengan adanya era otonomi
dacrah yang sedang berjalan maka kebijakan strategis yang diambil
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah dalam me-
ningkatkan muru pendidikan untuk mengembangkan SDM adalah:
(1) Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (sehool based
mandagement) dimana sekolah diberikan kewenangan untuk me-
rencanakan sendiri upaya peningkatan muty secara keseluruhan:
(2) Pendidikan yang berbasiskan pada partisipasi komunitas {mm—.
miunity based education) di mana terjadi interaksi yang positifantara
sekolah dengan masyarakar, sekolah sebagai community learning
center; dan (3) Dengan menggunakan paradigma belajar atau learn-
ing paradigm yang akan menjadikan pelajar-pelajar atau learner men-
j::.di manusia yang diberdayakan. Untuk merealisasikan kebijakan
diatas maka sekolah perlu melakukan manajemen peningkatan mutu.
Manajemen Peni ngkatan Mutu (MPM) ini mery pakan suatu model
yang dikembangkan di dunia pendidikan, seperti yang telah berjalan
di Sidney, Australia yang mencakup : a) School Review, b) Quality
Assurance, dan ¢) Quality Control, dipadukan dengan model }“an‘;_:
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dikembangkan di Pictsburg, Amerika Serikat oleh Donald Adams,
dkk. Dan model peningkatan mutu sekolah dasar yang dikem-
bangkan oleh Sukamto, dkk. Dari IKIP Yogyakarfa (Hand Out,
DPelacihan calon Kepala Sckolah). '

Manajemen peningkatan mutu sekolah adalah suatu metode
peningkatan mutu yang bercumpu pada sekolah iru sendiri, meng-
aplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersediaan
data kuantitarif & kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen
sekolah untuk secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas
dan kemampuan organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan
peserta didik dan masyarakat. Dalam Peningkatan Muru yang selanjut-
nya disingtkat MPM, terkandung upaya a) mengendalikan proses
yang berlangsung di sekolah baik kurikuler maupun administrasi,
b) melibatkan proses diagnose dan proses tindakan untuk menin-
dak lanjuti diagnose, ¢} memerlukan partisipasi semua fihak: Kepala
sekolah, guru, staf administrasi, siswa, orang tua dan pakar.

Berdasarkan pengertian di atas dapat difahami bahwa Mana-

jemen Peningkatan Mutu memiliki prinsip:

1) Peningkatan mutu harus dilaksanakan di sekolah

2) Peningkatan mutu hanya dapat dilaksanakan dengan ada-
nya kepemimpinan yang baik

3) Peningkatan mutu harus didasarkan pada data dan fakea

baik bersifar kualitatif maupun kuantiratif
4) Peningkatan muru harus memberdayakan dan melibatkan

semua unsut yang ada di sekolah

Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa sekolah dapat mem-

berikan kepuasan kepada siswa, orang tua dan masyarakat ¢

¢ Hand our pelatihan calon kepala sekolah, Direktorat Sekolah lanjutan
Pertama, 2000.
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L. Konsep Manajemen Peningkatan Mutu

Pengertian manajemen peningkaran muru pendidikan adalah
suatu metode peningkatan mutu yang bertumpu pada tembaga
pendidikan itu sendiri, mengaplikasikan sekumpulan reknik, ber-
dasarkan pada ketersediaan dara kuantitatif dan kualirarif, dan
pemberdayaan semua komponen sckolah untuk secara berkesi-
nambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan organisme
sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat.”

Manajemen Mutu Terpadu yang diterjemahkan dari Total
Quality Management (TQM) atau disebut pula Pengelolaan Mutu
Total (PMT) adalah suatu pendekatan mutu pendidikan melalui
peningkatan mutu komponen rterkait. M. Jusuf Hanafiah, dkk
mendefinisikan Pengelolaan Mutu Total (PMT) adalah suatu pen-
dekatan yang sistematis, praktis, dan strategis dalam menyeleng-
garakan suatu organisasi, yang mengutamakan kepentingan
pelanggan. pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan dan
mengendalikan muru.?

Komponen yang terkait dengan muru pendidikan yang
termuat dalam buku Panduan Manajemen Sekolah adalah 1) siswa:
kesiapan dan motivasi belajarnya, 2) guru: kemampuan profesi-
onal, moral kerjanya (kemampuan personal), dan kerjasamanya
(kemampuan social). 3) kurikulum: relevansi konten dan operasi-
onalisasi proses pembelajarannya, 4) dan, sarana dan prasarana:
kecukupan dan keefektifan dalam mendukung proses pembelajar-
an, 5) Masyarakart (orang tua, pengguna lulusan, dan perguruan
tinggi): partisipasinya dalam pengembangan program-program
pendidikan sekolah. Mutu komponen-komponen tersebut di atas

menjadi fokus perhatian kepala sekolah.

Thid., 77.
* M. Jusuf Hanafiah dkk, Pengelolaan, 4.
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Adapun prinsip dari MMT dalam buku tersebut yaitu selama
ini sekolah dianggap sebagai suatu Unit Produksi, dimana siswa
sebagai bahan mentah dan lulusan sekolah sebagai hasil produksi.
Dalam MMT sckolah dipahami sebagai Unit Layanan Jasa, yakni
pelayanan pembelajaran.

Sebagai unit layanan jasa, maka yang dilayani sekolah (pe-
langgan sekolah) adalah: 1) Pelanggan internal: guru, pustakawan,
laboran, teknisi dan tenaga administrasi, 2) Pelanggan eksternal
terdiri atas: pelanggan primer (siswa), pelanggan sekunder (orang
tua, pemerintah dan masyarakat), pelanggan tertier (pemakai/

penerima lulusan baik diperguruan tinggt maupun dunia usaha).

2. Cara Menyusun Program Peningkatan Mutu

Dengan pengertian di atas, maka sekolah memiiiki kewe-
nangan (kemandirian) lebih besar dalam mengelola sekolahnya
yang salah satunya adalah menyusun rencana program peningkatan
murtu.? Program peningkatan mutu menjadi bagian yang tak ter-
pisahkan dalam manajemen peningkatan mutu pendidikan. Dalam
hal ini penyusunan program peningkatan mutu dilakukan dengan
mengaplikasikan empar teknik yaitu: (a) school review, (b)
bencmarking, (c} quality assurance, dan (d) quality control.

Keempat teknik tersebut secara garis besar dapar dijelaskan

scbagai berikut:

a. School review
School review merupakan suatu proses dimana seluruh

komponen sekolah bekerja sama khususnya dengan orang tua dan

tenaga profesional untuk mengevaluasi dan menilai efekrifitas

sekolah serta mutu lulusan.

?1bid., 12.
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Teknik ini dilakukan dalam rangka memecahkan permasalah-
an mengenai: kesesuaian hasil yang dicapai sekolah dengan harapan
orang tua siswa dan siswa sendiri, prestasi belajar siswa, faktor yang
menghambat upaya peningkatan kualitas peserta didik, faktor pen-
dukung dalam rangka meningkatkan mutu yang dimiliki sekolah.

b. Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu kegiatan menetapkan stan-
dar dan target yang akan dicapai dalam suatu periode tertentu.
Bencmarking dapat diaplikasikan untuk individu, kelompok
ataupun lembaga. Sementara itu Balitbang depdiknas memberikan
rumusan mengenai benchmarking sebagai suaru penilaian terhadap
proses dan hasil untuk menuju kepada sustu keunggulan yang
memuaskan.'®

Sedangkan langkah langkah yang bisa dilaksanakan dalam
menerapkan teknik ini antara lain: menentukan fokus, menentu-
kan aspek/variabel atau indikator, menentukan standar, memban-
dingkan standar dengan relaita, menentukan gap yang terjadi,
menetukan target untuk mencapai standar serta merumuskan cara-
cara dan program mencapai standar.!!

Penilaian dalain hal ini dilakukan secara berkesinambungan,
sehingga dapat dicapai satu tahap keunggulan/muru lembaga pen-
didikan yang diinginkan.

¢. Quality Assurance
Quality assurance merupakan suatu teknik untuk menentu-
kan bahwa proses pendidikan telah dilaksanakan sebagaimana

** Pusat Kunkulum Balicbang Depdiknas. Dokumen Pengelolzan Kurikubum
Berhasis Sekolak (www.puskur.co.jd., diakses Marer 2003).
! Direktoral Dikmenum, Penduan, 180.
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mestinya. Dengan teknik ini akan bisa dideteksi adanya penyim-
pangan-penyimpangan yang terjadi pada proses. Sehingga untuk
menghindari penyimpangan, dengan teknik ,ini kepala sekolah
perlu melakukan supervisi dan monitoring secara berkesinam-
bungan terhadap kegiatan peningkatan mutu yang dilakukan.'
Dengan tcknik ini akan menghasilkan informasi scbagai
umpan balik bagi sekolah, memberikan jaminan bagi orang tua
siswa bahwa sekolah memberikan pelayanan terbaik bagi siswa.

d. Quality control

Teknik ini merupakan suatu sistem untuk mendeteksi ter-
jadinya penyimpangan kualitas out put yangtidak sessuai dengan
standar. Dengan Quality control diperlukan sebuah indikator
kualitas yang jelas dan pasti, sehingga dapat ditentukan penyim-
pangan kualitas yang terjadi.

3. Pelaksanaan Manajemen Peningkatan Mutu

Tahap persiapan
Tahapan persiapan mencakup beberapa hal kegiatan yang

antara lain adalah:

1) Menyampaikan informasi pada guru, staf administrasi dan
orang tua siswa.

2) Menyusun tim pengembang, yang terdiri dari guru, kepala
sekolah, dan pakar;

3) Melatih tim evaluasi sekolah;

4) Menecntukan fokus: aspek yang akan dievaluasi berikut

indikatornya masing-masing;

2 Depdiknas, Manajemen, 45.
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5} Menentukan secara random subjek sumber informasi dan
sample responded.!?

b. Tahap Implementasi
Tahapan implementasi mencakup beberapa hal kegiatan yang
antara lain adalah:

1) Pengumpulan informasiPengolahan informasi
2} Penyusunan draft (buram) laporan dan rekomendasi
3) Penyampaian laporan dan rekomendasi.™

¢. Tahap Tindak lanjut
Tahapan tindak lanjut mencakup beberapa hal kegiatan yang
antara lain adalah:

1) Kepala sekolah, guru, dan orang tua mempelajari hasil
evaluasi.

2) Menyusun skala prioritas

3) Menetapkan sasaran dan target sekolah

4) Menyusun program kerja untuk meningkatkan mutu

sekolah.'®

Dalam manajemen peningkatan mutu pendidikan, tidak bisa
dilepaskan dari adanya data untuk diolah baik berupa data kuali-
tatif maupun daca kuantitadif. Hal ini mengandung pengertian
bahwa peningkatan mutu tidak bisa dilakukan secara spekulatif,
Semua tindakan dalam peningkatan mutu harus didasarkan data
yang jelas.

13 Direktorat Dikmenum, Panduan, 182.
Y fhid., 182.
15 Ihid.,183.
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C. Permasalahan dalam Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan
1. Realitas Permasalahan di Sekolah g

Masalah-masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan mana-
jemen peningkatan mutu pendidikan sebagaimana dikemukakan
oleh Hanafiah, dkk adalah: perfama sikap mental para pengelola
pendidikan, baik yang memimpin maupun yang dipimpin. Yang
dipimpin bergerak karena perintah atasan, bukan karena rasa
tanggung jawab. Yang memimpin sebaliknya, tidak memberi
kepercayaan, tidak memberi kebebasan berinisiatif, mendelegasi-
kan wewenang.

Kedua adalah tidak adanya tindak lanjut dart evaluasi pro-
gram. Hampir semua program dimonitor dan dievaluasi dengan
baik, Namun tindak lanjutnya tidak dilaksanakan. Akibatnya pe-
laksanaan pendidikan selanjutnya tidak ditandai oleh peningkatan
mutu.

Ketiga adalah gaya kepemimpinan yang tidak mendukung.
Pada umumnya pimpinan tidak menunjukkan pengakuan dan
penghargaan terhadap keberhasilan kerja stafnya. Hal ini menye-
babkan staf bekerja tanpa motivasi.

Keempat adalah kurangnya rasa memiliki pada para pelaksana
pendidikan. Perencanaan strategis yang kurang dipahami para
pelaksana, dan komunikasi dialogis yang kurang terbuka. Prinsip
melakukan sesuatu secara benar dari awal belum membudaya. Pelak-
sanaan pada umumnya akan membantu sustu kegiatan, kalau sudah
ada masalah yang timbul. Hal inipun merupakan kendala yang
cukup besar dalam peningkatan dan pengendalian mutu.*

16 M. Jusuf Hanafiah dkk, Pengelolaan, 8.
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" 2. Analisis Masalah dan Pemecahan Masalah

Sikap mental bawahan yang bekerja bukan atas tanggung
jawab, tetapi hanya karena diperintah atasan akan membuat
pekerjaan yang dilaksanakan hasilnya tidak optimal. Guru hanya
bekerja berdasarkan petunjuk dari atas, schingga guru tidak bisa
berinisitiaf sendiri. Sementara itu pimpinan sendiri punya sikap
mental yang negatif dimana ia tidak bisa memberikan kesempatan
bagi bawahan untuk berkarir dengan baik, bawahan harus meng-
ikuti pada petunjuk arasan, bawahan yang sclalu dicurigai, bawahan
yang tidak bisa bekerja sesuai dengan caranya. Kenyartan ini karena
profil kepala sekolah yang belum menampilkan gaya entrepeneur
dan gaya memimpin situasional.

Program peningkatan mutu pendidikan tidak akan jalan jika
setelah diadakannya monitoring dan evaluasi tanpa ditindaklanjuti.
Fungsi pengawasan (controlling) dalam manajemen berguna untuk
membuat agar jalannya pelaksanaan manajemen mutu sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Pengawasan
bertujuan untuk menilai kelebihan dan kekurangan. Apa-apa yang
salah dintinjau ulang dan segera diperbaiki. Tidak adanya tindak
lanjut bisa disebabkan karena rendahnya etos kerja para pengelola
pendidikan, iklim organisasi yang tidak menyenangkan.

Secara umum, menurut Slamet karakeeristik kepala sekolah
tangguh dapat dituliskan scbagai berikut:"7

Pertama, kepala sekolah: (2) memiliki wawasan jauh kedepan
{visi) dan tahu tindakan apa yang harus dilakukan (misi) serta
paham benartentang cara yang akan ditempuh (strategi); (b)

memiliki kemampuan mengkoordinasikan dan menyerasikan

17 Slamet, PH. 2000. Karakreristik Kepala Sekolah Yang Tangguh, Jurnal
Pendidikan, Jilid 3, No. 5 (online} (http://www.ut.ac.id diakses 20 Januari 2001).
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seluruh sumberdaya terbatas yang ada untuk mencapai tujuan atau
untuk memenuhi kebutuhan sekolah (yang umumnya tak
terbatas); (¢} memiliki kemampuan mengambil keputusan dengan
terampil (cepat, tepat, cekat, dan akurat); (d) memiliki kemampuan
memobilisasi sumberdaya yang ada untuk mencapai tujuan dan
yang mampu menggugah pengikutnya untuk melakukan hal-hal
penting bagi tujuan sekolahnya; (¢) memiliki toleransi terhadap
perbedaan pada setiap orang dan tidak mencari orang-orang yang
mirip dengannya, akan tetapi sama sekali tidak toleran terhadap
orang-orang yang meremehkan kualitas, prestasi, standar, dan nilai-
nilai; (f) memiliki kemampuan memerangi musuh-musuh kepala
sekolah, yaitu ketidakpedulian, kecurigaan, tidak membuat ke-
putusan, mediokrasi, imitasi, arogansi, pemborosan, kaku, dan
bermuka dua dalam bersikap dan bertindak.

Kedua, kepala sekolah menggunakan “pendekaran sistem”
sebagai dasarcara berpikir, cara mengelola, dan cara menganalisis
kehidupan sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus berpikir
sistem (bukan unsystem), yaitu berpikir secara benar dan utuh,
berpikir secara runtut (tidak meloncat-loncar), berpikir secara holistik
(tidak parsial), berpikir multi-inter-lintas disiplin (tidak parosial),
berpikir entropis (apa yang diubah pada komponen tertentu akan
berpengaruh terhadap komponen-komponen lainnya); berpikir
“sebab-akibat” (ingat ciptaan-Nya seclalu berpasang-pasangan);
berpikir interdipendensi dan integrasi, berpikir eklektif (kuantitatif
dan kualitatif), dan berpikir sinkretisme.

Ketiga, kepala sckolah memiliki input manajemen yang
lengkap dan jelas, yangditunjukkan oleh kelengkapan dan kejelasan
dalam tugas (apa yang harus dikerjakan, yang disertai fungsi, ke-
wenangan, anggungjawab, kewajiban, dan hak), rencana (diskripsi

produk yang akan dihasilkan), program (alokasi sumberdaya untuk
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merealisasikan rencana), ketentuan- ketentuan/limitasi (peraturan
perundang-undangan, kualifikasi, spesifikasi, metoda kerja, pro-
sedur kerja, dsb.), pengendalian (tindakan turun tangan), dan
memberikan kesan yang baik kepada anak buahnya.

. Keempat, kepala sekolah memahami, menghayati, dan
melaksanakan perannya scbagai manajer (mengkoordinasi dan
menyerasikan sumberdaya untuk mencapai tujuan), pemimpin
{memobilisasi dan memberdayakan sumberdaya manusia), pen-
didik (mengajak nikmat untuk berubah), wirausahawan (membuat
sesuatu bisa terjadi), penyelia (mengarahkan, membimbing dan
memberi contoh), pencipta iklim kerja (membuat situasi
kehidupan kerja nikmar), pengurus/administrator (mengadmi-
nitrasi), pembaharu (memberi nilai tambah), regulator (membuat
aturan-aturan sekolah), dan pembangkit motivasi (menyemangat-
kan).

Keenam, kepala sekolah mengupayakan teamwork yang
kompak/kohesif dan cerdas, serta membuat saling terkait dan
terikat antar fungsi dan antar warganya, menumbuhkan solidaritas/
kerjasama/kolaborasi dan bukan kompetisi sehingga terbentuk
iklim kolektifitas yang dapat menjamin kepastian hasil/output
sekolah.

Ketujub, kepala sckolah menciptakan situasi yang dapat
menumbuhkan kreativitas dan memberikan peluang kepada
warganya untuk melakukan eksperimentasi-eksperimentasi untuk
menghasilkan kemungkinan-kemungkinan baru, meskipun
hasilnya tidak selalu benar (salah). Dengan kata lain, kepala sekolah
mendorong warganya untuk mengambil dan mengelola resiko
serra melindunginya sekiranya hasilnya salah.

Kedelapan, kepala sekolah memiliki kemampuan dan ke-
sanggupan menciptakan sekolah belajar. Kepala sekolah memiliki

-
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kemampuan dan kesanggupan melaksanakan Manajemen Berbasis
Sekolah sebagai konsekuensi logis dari pergeseran kebijakan
manajemen, yaitu pergeseran dari Manajemen Berbasis Pusat
menuju Manajemen Berbasis Sekolah (dalam kerangka otonomi
daerah).

Kesembilan, kepala sekolah memusatkan perhatian pada
pengelolaan proses belajar mengajar sebagai kegiatan utamanya,
dan memandang kegiatan-kegiatan lain sebagai enunjang/
pendukung proses belajar mengajar. Karena itu, pengelolaan fEisss
belajar mengajar dianggap memiliki tingkat kepentingan rertinggl
dan kegiatan-kegiatan lainnya dianggap memiliki tingkat ke-
pentingan lebih rendah.

Kesepuluh, kepala sekolah mampu dan sanggup memberdaya-
kan sckolahnya, terutama sumberdaya manusianya melalui pem-
berian kewenangan, keluwesan, dan sumberdaya.

Kurangnya rasa memilikipada para pelaksana pendidikan.
Perencanaan strategis yang kurang dipahami para pelaksana, dan
komunikasi dialogis yang kurang terbuka. Prinsip melakukan sesuatu
secara benar dari awali belum membudaya merupakan penghalang
dalam pelaksanaan manajemen peningkatan mutu. Untuk itu perlu
ditanamkan kepada warga sekolah untuk mempunyai asa memiliki
bangga terhadap sckolahnya. Hal ini bisa terlaksana jika para warga
sekolah itu merasa puas terhadap pelayanan sekolah.

Dalam MMT (Manajemen Mutu Terpadu) keberhasilan
sckolah diukur dari tingkat kepuasan pelanggan, baik internal mau-
pun eksternal. Sekolah dikatakan berhasil jika mampu memberika-n
pelayanan sama atau melebihi harapan pelanggan. Dilihat jenis

pelanggannya, maka sekolah dikatakan berhasil jika:
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1. Siswa puas dengan layanan sekolah, anrara lain puas dengan
pelajaran yang diterima, puas dengan perlakuan oleh guru
maupun pimpinan, puas dengan fasilitas yang disediakan sekolah.
Pendek kita, siswa menikmari situasi sekolah.

2. Orang tua siswa puas dengan layanan terhadap anaknya
maupun layanan kepada orang tua, misalnya puas karena me-
nerima laporan periodik tentang perkembangan siswa maupun
program-program sckolah.

3. Pihak pemakai/penerima lulusan (perguruan tinggi, industri,
masyarakat) puas karena menerima lulusan dengan kualitas
sesuai harapan.

4. Guru dan karyawan puas dengan pelayanan sckolah, misalnya
pembagian kerja, hubungan antarguru/karyawan/pimpinan,
gaji’honorarium, dan sebagainya.’®

¥ Anonim, Penduan Manajemen Sekolah (Jakarta: Depdiknas, 2000), 193.

Bas VII
KONSEP KEPEMIMPINAN DALAM
MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

S B

A. Konsep Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan

Definisi tentang kepemimpinan sangat bervariasi sebanyak
orang yang mencoba mendcfinisikan konsep kepemimpinan,
definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi
dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi pengikut untuk
mencapai tujuan, mempengaruhi kelompok dan budayanya, serta
mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-peristiwa para peng-
ikutnya, pengorganisasian dan aktificas-akeifitas untuk mencapai
sasaran.

Menurut Suharsimi Arikunto kepemimpinan adalah usaha
yang dilakukan untuk mempengaruhi anggota kelompok agar mereka
dengan suka rela menyumbangkan kemampuannya secara mak-
simal demi pencapaian tujuan kelompok yang telah ditetapkan.!

1 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), 183.
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Hadari Nawawi berpendapat bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan menggerakkan, memberikan motivasi dan mempeng-
aruhi orang-orang agar bersedia melakukan tindakan-tindakan
yang terarah pada pencapaian tujuan melalui keberanian meng-
ambil keputusan tentang kegiatan yang dilakukan.?

Dalam kontek implemenatatif menurut Paul Harsey dan Ken
Blanchard menyebutkan pengertian lain dari para ahli lainnya

mengenai kepemimpinan antara lain:?

a. Menurut George R. Tery kepemimpinan adalah aktifiras
mempengaruhi orang-orang untuk berusaha mencapai
tujuan kelompok secara sukarela.

b. Robert Tannen Baun, Irving R. Weschler dan fred Mescarik
mendefinisikan kepemimpinan sebagai pengaruh antar
pribadi yang dilakukan dalam suatu situasi dan diarahkan
melalui proses kominikasi pada pencapaian tujuan atau
tujuan-tujuan tertentu.

¢. Harold Konntz dan Cyril O’Donnel mengemukakan
bahwa kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi orang-
orang untuk ikut dalam pencapaian tujuan bersama.

Dalam kenyataannya, apapun bentuk suatu organisasi pasti
memerlukan seorang dengan atau tanpa dibantu orang lain untuk
menduduki posisi pimpinan/pemimpin. Seseorang yang men-
duduki posisi pimpinan dalam suatu organisasi mengemban rugas
melaksanakan kepemimpinan, termasuk dalam hal ini adalah orga-
nisasi pendidikan, yang mana pemimpin dalam organisasi ini

adalah kepala sekolah/madrasah.

2 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Haji Masagung, 1988), 81.
* Paul Harsey, Ken Blanchard (ed. Agus Darma)}, Manajemen Perilaku
Organisasi: Pendayagunaan Sumber Daya Manusiz (Jakarta: Erlangga, v.r.}, 98-99.
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2. Pendekatan-pendekatan dalam Kepemimpinan

Pada dasarnya, tinjauan menyeluruh mengenai jenis-jenis
pendekatan kepemimpinan sangat bermacam-macam, karena
kepemimpinan telah dipelajari melalui berbagai cara yang berbeda-
beda tergantung pada konsepsi kepemimpinan dan pilihan
metodologi para penelitinya. Sehingga studi kepemimpinan hanya
memperlakukan arau dihadapkan pada satu aspek yang sempit
seperti pengaruh bawahan atau sifat-sifat pribadi, atau perilaku
yang satu sama lain dijadikan sasaran studi ranpa mengaitkan satu
sama lain yang sebenarnya merupakan satu rangkaian persoalan
di bidang kepemimpinan.

Studi kepemimpinan yang terdiri dari berbagai macam pen-
dckatan, pada hakekatnya merupakan usaha untuk menjawab atau
memberikan pemecahan persoalan-persoalan dalam bidang kepe-
mimpinan. Pada dasarnya terdapat tiga pendekatan urama dalam
kepemimpinan yaitu: “pendekatan sifat, pendekatan perilaku, dan
pendekatan situasional”.4

a. Pendekartan sifat

Pendekaran ini meneckankan pada kualitas pemimpin, dalam
pendekatan sifat mencoba mencrangkan sifat-sifat yang membuac
scscorang berhasil. Pendekatan ini bertolak dari asumsi bahwa
individu merupakan pusat kepemimpinan, kepemimpinan dipan-
dang sebagai sesuatu yang mengandung banyak unsur individu.
Penganut pendekatan ini berusaha mengidentifikasikan sifac-sifat
kepribadian yang dimiliki olch pemimpin yang berhasil dan yang
tidak berhasil.

4 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003}, 108.
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Pendekatan sifat berpendapat bahwa keberhasilan arau ke-
gagalan seorang pemimpin dipengaruhi oleh sifat-sifat yang
dimiliki oleh pribadi seorang pemimpin, sifac-sifat tersehut ada
pada seseorang karena pembawaan atau keturunan. Sehingga sese-
orang menjadi pemimpin karena sifat-sifatnya yang dibawa sejak
lahir bukan dibuat atau dilarih. :

Keith Davis seperti yang dikutip Miftah Toha merumuskan
empat sifat yang tampaknya mempunyai pengaruh terhadap
keberhasilan kepemimpinan organisasi antara lain: kecerdasan dan
kedewasaan, keluasan hubungan sosial, motifasi dan dorongan
berprestasi, sikap-sikap hubungan sosial.’

Chester L. Barnad dalam “The function of the executive”
mengemukakan dua sifat pemimpin yaitu sifat-sifac pribadi dan
keunggulan subyekrif.¢ Sifat-sifat pribadi mencakup kondisi fisik,
kerrampilan, penguasaan tcknologi, daya tanggap pengetahuan,
daya ingar, dan imajinasi. Sedangkan keunggulan subyektif me-
nyangkut keyakinan, ketekunan, daya tahan, kesopanan, dan ke-
beranian.

Orway Tead seperti yang dikutip Purwanto, mengemukakan
sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin antara lain:

1} berbadan schat, kuat dan penuh energi, 2) yakin akan maksud - -

dan tujuan organisasi, 3) selalu bergairah, 4) bersifat ramah-tamah,
5) mempunyai keteguhan hati, 6) unggul dalam teknik kerja, 7)
sanggup bertindak tegas, 8) memiliki kecerdasan, 9) pandai meng-
ajari bawahan. 10) percaya pada diri sendiri.”

*Mifiah Toha, Kepemimpinan Dalam Manajemen (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004}, 33-34.

® Sudjana, Manajemen Program Pendidikan: Untuk Pendidikan Nonformal
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandung; Falah Production, 2004), 28.

" M. Ngalim Purwanto, Adminéstrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001), 53.
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Banyak ahli yang telah berusaha meneliti dan mengemuka-
kan pendapatnya mengenai sifat-sifat baik rnanakah‘yang diperlu-
kan bagi seorang pemimpin agar dapat dan sukses dalam kepe-
mimpinannya. Meskipun telah banyak penelitian tentang sifat ke-
pemimpinan, sampai kini para peneliti belum berhasil menemukan
satu atau sejumlah sifat yang dapat dipakai sebagai ukuran untuk
membedakan pemimpin dan bukan pemimpin, hal ini menun-
jukkan hanya dengan menggunakan pendekatan sifat saja masalah
kepemimpinan tidak akan dapat difahami dan dipecahkan dengan
baik.

Dengan demikian dari pendekatan sifat ini masih terdapar
kelemahan-kelemahan antara lain: pertama, tidak adanya kese-
suaian atau pendapat diantara para pakar tentang rincian sifac atau
ciri-ciri kepemimpinan. Kedua, terlalu sulit untuk menetapkan
sifat-sifat yang harus dimiliki pemimpin karena setiap orang yang
menjadi pemimpin memiliki keunikan masing-masing. Ketiga, situasi
tertentu dan kondisi tertentu memerlukan kepemimpinan yang
memiliki sifat dan ciri tertentu sesuai tuntutan situasi dan kondisi

rertentu.

b. Pendekatan Perilaku -

Pendekatan perilaku ini merupakan pendekaran yang
mendasarkan pada pemikiran bahwa keberhasilan atau kegagalan
pemimpin ditentukan oleh sikap dan gaya kepemimpinan yang
dilakukan oleh pemimpin yang bersangkutan. Sikap dan gaya ke-
pemimpinan itu tampak dalam kegiatan sehari-hari, dalam hal
bagaimana seorang pemimpin memberi perintah, membagi tugas
dan wewenangnya, cara berkomunikasi, cara mendorong semangat
kerja bawahan, cara memberi bimbingan, cara mengambil kepurusan

dan lain scbagainya.
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Stogdill juga mengemukakan bahwa untuk menilai perilaku
kepemimpinan ada 12 fakeor yang perlu diperhatikan, Yaitu:®

1) Perwakilan (representation), pemimpin berbicara dan
bertindak sebagai wakil kelompok.

2) Tuntutan perdamaian (reconciliation), pemimpin men-
damaikan tuntutan konflik dan mengurangi ketidakter-
aturan dari sistem yang ada.

3) Toleran terhadap ketidakpastian (tolerance of uncertainty),
pemimpin mampu memberikan toleransi terhadap ketidak-
pastian dan penundaan tanpa kekhawatiran atau gangguan.

4} Keyakinan (persuasiveness), pemimpin mampu mengguna-
kan persuasi dan organisasi secara efektif serta memper-
lihatkan keyakinan yang kuat .

5) Strukeur inisiasi (énisiation of structure), pemimpin dengan
jelas mendefinisikan peranan kepemimpinan dan mem-
berikan kesempatan bawahan mengetahui apa yang
diharapkan dari mereka.

6) Toleransi kebebasan (tolerance of freedom), pemimpin
membiarkan bawahan berkesempatan utuk berinisiatif,
terlibat dalam keputusan dan berbuat.

7) Asumsi peranan (role Assumption), pemimpin secara akeif
menggunakan peranan kepemimpinannya daripada me-
nyerahkan kepemimpinan kepada yang lain.

8) Konsiderasi (concideration), pemimpin memperhatikan

ketenangan, kescjahteraan, dan kontribusi (bantuan)

bawahan.

® lbid., 25-26.

|
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9) Penekanan pada hal-hal yang produktuif (productive em-
phasis), pemimpin mementingkan atau menekankan
kepada hal-hal yang bersifat produkuif.

10) Ketepatan yang bersifat prediktif (predzctwe accuracy),
pemimpin memperlihatkan wawasan ke depan dan ke-
cakapan untuk memperkirakan hasil yang akan datang
secara akurat.

11} Integrast (integration}, pemimpin memelihara secara akrab
jaringan organisasi dan mengarasi konflik antar anggora.

12) Orientasi kepada atasan (superior orientation), pemimpin
memelihara hubungan ramah-tamah dengan atasan yang
mempunyai pengaruh terhadap pemimpin, dan berjuang
untuk memperoleh kedudukan yang lebih tinggi.

Kedua belas faktor tersebut sangat membantu dalam meng-
analisa dan memperbaiki perilaku pemimpin dalam organisasi

apapun.

c. Pendekatan situasinal

Pendekatan situasional hampir sama dengan pendekatan
perilaku, keduanya menyoroti. perilaku kepemimpinan dalam
situasi tertentu. Dalam hal ini kepemimpinan lebih merupakan
fungsi situasi dari pada sebagai kualiras pribadi, dan merupakan
kualitas yang timbul karena interaksi orang-orang dalam situasi
tertentu. '

Menurut pandangan perilaku, dengan mengkaji kepemim-
pinan dari beberapa variabel yang mempengaruhi perilaku akan
memudahkan menentukan gaya kepemimpinan yang paling cocok.
Pendekatan ini menitik beratkan pada berbagai gaya kepemimpinan
yang paling efekaif diterapkan dalam sitiasi tertentu. Terdapat
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beberapa studi kepemimpinan yang menggunakan pendckatan

ini antara lain:

1) Teori kepemimpinan kontingensi

Teori ini dikembangkan oleh Fiedler dan Chemers, berdasar-
kan hasil penelitianya pada tahun 1950, disimpulkan bahwa
seseorang menjadi pemimpin bukan saja karena fakeor kepribadian
yang dimiliki, tetapi juga berbagai faktor situasi dan saling ber-
hubungan antara situasi dengan kepemimpinan. Keberhasilan
pemimpin bergantung baik pada diri pemimpin maupun kepada
keadaan organisasi.

Menurut Fiedler tidak ada gaya kepemimpinan yang cocok
untuk semua situasi, serta ada 3 faktor yang perlu dipertimbangkan
yaitu: hubungan antara pemimpin dan bawahan, strukeur tugas,
serta kekuasaan yang berasal dari organisasi.’

Berdasarkan ketiga dimensi tersebut, Fiedler menentukan
dua jenis gaya kepemimpinan dan dua tingkat yang menyenang-
kan. Pertama, gaya kepemimpinan yang menguramakan tugas,
yaitu gaya ketika pemimpin merasa puas jika tugas bisa dilaksana-
kan. Kedua, gaya kepemimpinan yang mengutamakan hubungan
kemanusiaan, hal tersebut menunjukkan bahwa efekrifitas ke-
pemimpinan bergantung pada tingkat pembauran antara gaya
kepemimpinan dengan tingkat kondisi yang menyenangkan dalam
situsi tertentu.

2) Teori kepemimpinan tiga dimensi
Teori ini dikemukakan oleh Reddin guru besar Universitas
New Brunswick Canada, menurutnya ada tiga dimensi yang dapat

dipakai untuk menentukan gaya kepemimpinan yaitu: perhatian

* Miftah Toha, Kepemimpinan, 38.
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pada produksi atau tugas, perhatian pada orang dan dimensi
efektifitas.’®

Gaya kepemimpinan Reddin sama dengan jaringan mana-
jemen yang dimiliki empat gaya dasar kepemimpinann, yaitu Integred,
related, separated, dan decicated. Reddin menyatakan bahwa
keempat gaya tersebut menjadi efektif atau tidak cfekeif tergantung

pada situasi.

3) Teori kepemimpinan situasional

Teori ini merupakan pengembangan dari model kepemim-
pinan tiga dimensi yang didasarkan pada hubungan anrara tiga
faktor yaitu perilaku tugas, perilaku hubungan dan kematangan.
Perilaku tugas merupakan pemberian perunjuk oleh pimpinan ter-
hadap anak buah melalui penjelasan tertentu, apa yang harus diper-
buat, kapan, dan bagaimana mengerjakannya, serta mengawasi
mereka secara ketat. Perilaku hubungan merupakan ajakan yang
disampaikan oleh pimpinan melalui komunikasi dua arah yang
meliputi mendengar dan melibatkan anak buah dalam pemecahan
masalah. Adapun kematangan adalah kemampuan dan kemauan
anak buah dalam mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas.

Dari ketiga fakeor tersebut, tingkat kematangan anak buah
merupakan faktor yang paling dominan, karena itu rekanan utama
dari teori ini terletak pada perilaku pemimpin dalam hubungannya
dengan anak buah. Menurur teori ini gaya kepemimpinan akan
efekrif jika disesuaikan dengan tingkat kematangan anak buah.
Makin matang anak buah, pemimpin harus mengurangi perilaku
tugas dan perilaku hubungan. Selanjutnya pada saat anak buah
mencapai tingkat kematangan penuh dan sudah dapat mandiri,

19 Mulyasa, Manajemen, 113.
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pemimpin sudah dapat mendelegasikan wewenang kepada anak
buah.

Gaya kepemimpinan yang tepat untuk diterapkan dalam
keempar tingkat kematangan anak buah dan kombinasi yang tepat
antara perilaku tugas dan perilaku hubungan adalah:!!

a). Gaya mendikte (7elling)
Gaya ini diterapkan jika kematangan anak buah rendah, dan
memerlukan petunjuk serta pengawasan yang jelas. Gaya ini
disebut mendikte karena pemimpin dituntut untuk meng-
atakan apa, bagaimana, kapan, dan dimana tugas dilakukan.
Gaya ini menekankan pada tugas, sedangkan hubungan hanya
dilakukan sekedarnya saja.

b). Gaya Menjual (Selling)

Gaya ini diterapkan apabila kondisi anak buah dalam taraf
rendah sampai moderat. Mereka telah memiliki kemauan untuk
melakukan tugas, tetapi belum didukung oleh kemampuan
yang memadai. Gaya ini discbut menjual karena pemimpin
selalu memberikan petunjuk yang banyak. Dalam tingkat
kemartangan anak buah yang seperti ini, diperlukan tugas serca
hubungan yang tinggi agar dapat memelihara dan mening-
katkan kemauan yang telah dimiliki.

c). Gaya melibatkan diri
Gaya ini diterapkan apabila tingkat kematangan anak buah
berada dalam raraf kematangan moderat sampai tinggi. Mercka

mempunyai kemampuan, tetapi kurang memiliki kemauan

" lbid, 116.
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kerja dan kepercayaan diri. Gaya ini discbut mengikut sertakan
karena pemimpin dengan anak buah bersama-sama berperan
dalam proses pengambilan keputusan. Dalam kematangan
semacam ini, upaya tugas tidak diperlukan, namun upaya
hubungan perlu ditingkatkan dengan membuka komunikasi
dua arah.

d). Gaya mendelegasikan

Gaya ini diterapkan jika kemampuan dan kemauan anak buah
telah tinggi. Gaya ini disebut mendclegasikan karena anak buah
dibiarkan meclaksanakan kegiatannya sendiri, melalui peng-
awasan umum. Hal ini dilakukan jika anak buah berada pada
tingkat kedewasaan yang tinggi. Dalam tingkat kematangan
seperti ini upaya tugas hanya diperlukan sekedarnya saja, demi-
kian upaya hubungan.

" Berdasarkan pendekatan dan teori kepemimpinan tersebut,
tampak adanya dua konsepsi tentang bagaimana seseorang dapat
dikatakan memcgang peranan sebagai pemimpin. Berdasarkan
pandangan tentang sifat seorang pemimpin, seseorang melaksana-
kan kepemimpinannya karena memiliki sifat pribadi dan kemam-
puan sebagai pemimpin. Sedangkan berdasarkan situasinya, maka
situasi dan kondisi organisasilah yang mendorong seseorang ber-
peran scbagai pemimpin.

Terlepas dari adanya teori yang seakan-akan kontradikeif
tersebut, yang jelas bahwa pemimpin itu harus memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan anggota-anggota biasa lainnya.
Sebab dengan kelebihan-kelebihan tersebut, pemimpin bisa ber-
wibawa dan dipatuhi bawahannya.
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Dari uraian tersebut diatas, maka scorang pemimpin bukan-
lah sekedar seorang tukang atau juru, melainkan scseorang dengan
sifat-sifac unggulnya harus mampu menempatkan posisinya secara
efekrif terhadap segala hubungan yang terjadi diantara sesama
anggota atau antar kelompok, masalah-masalah yang dihadapi, serta
situasi dan kondisi organisasi yang dipimpinnya. Oleh sebab iru,
kepemimpinan yang efcktif adalah keberhasilan pemimpin dalam
memerankan fungsi-fungsi kepemimpinan dengan baik yang se-
kaligus mampu membawa para bawahan untuk melakukan tugas-
tugasnya dengan seluruh kemampuan yang dimilikinya.

B. Fungsi Kepemimpinan dalam manajemen

Proses kepemimpinan pada dasarnya merupakan interaksi
antara manusia dengan makhluk sosial. Kepemimpinan tidak dapat
dilepaskan hubungannya dengan situasi sosial yang terbentuk dan
sedang berlangsung di lingkungan suatu organisasi. Olch karena
situasi itu selalu berkembang dan dapat berubah-ubah, maka proses
kepemimpinan tidak mungkin dilakukan sebagai kegiatan rutin yang
diulang-ulang. Tidak satupun cara bertindak/berbuat yang dapat
digunakan secara persis sama dalam menghadapi dua situasi yang
terlihat sama, apalagi berbeda di lingkungan suatu organisasi oleh
seorang pemimpin.

Dengan demikian berarti juga suatu cara bertindak yang
efekuif dari seorang pemimpin ridak dapat ditiru sccara tepat dengan
mengharapkan hasil yang sama cfektifnya oleh pemimpin yang
lain. Cara bertindak sama di lingkungan organisasi yang berbeda
dengan situasi sosial yang tidak sama, maka hasilnya juga akan
berbeda.

Cara bertindak dari seorang pemimpin didasari oleh ke-

putusan yang ditetapkannya, yang sangat dipengaruhi oleh ke-
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mampuan menganalisa situasi sosial organisasinya. “Pemimpin
yang efektif akan selalu berusaha mengembangkan situasi sosial
yang bersifat kebersamaan yang mampu memberikan dukungan
positif terhadap keputusan yang ditetapkannya™? -

Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus
diwujudkan dalam interaksi antar individu dalam situasi sosial suatu
kelompol/organisasi. Fungsi kepemimpinan tersebut memiliki
dua dimensi utama yaitu kemampuan pemimpin dalam meng-
arahkan (direction) dan tingkar dukungan (support) dari anggota
organisasi, yang secara operasional dibedakan menjadi lima pokok

fungsi kepemimpinan antara lain;i?

a. Fungsi Instruktif
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah, pemimpin sebagai
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagai-
mana, kapan, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan
'dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efekrif
memerlukan kemampuan menggerakkan dan memotivasi orang
lain agar mau melaksanakan perintah.

b. Fungsi konsultatif
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama

dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali me-
metlukan bahan pertimbangan yang mengharuskannya ber-
konsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya yang dinilai
mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam

12Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarea: Gajam Mada

University Press, 1993), 142. N .
13 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Jakarra: Raja

Grafindo Persada, 2004), 53.
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menetapkan putusan. Tahap berikutnya konsultasi dari pim-
pinan pada orang-orang yang dipimpin dapar dilakukan setelah
keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. Kon-
sultasi itu dilaksanakan dengan maksud untuk memperoleh
putusan balik untuk memperbaiki dan menyempurnakan

keputusan-keputusan yang telah ditetapkan.

. Fungsi partisipatif

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha meng-
aktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam ke-
ikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksana-
kannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi
dilaksanakan secara terkendali dan terarah berupa kerja sama
dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang
lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai
pemimpin dan bukan pelaksana.

. Fungsi delegasi

Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan
wewenang membuat dan menetapkan keputusan, baik melalui
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi
delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang pene-
rima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu pim-
pinan yang memiliki persamaan prinsip, persepsi dan aspirasi.

Fungsi pengendalian

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang
sukses mampu mengatur aktifitas anggotanya sccara terarah
dan dalam koordinasi yang efcktif, sehingga meinungkinkan
tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengen-
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dalaian ini dapar diwujudkan melalui kegiatan bimbingan,

pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.

Berkaitan dengan fungsi kepemimpinan, Gerungan scbagai-
mana mengutip pendapat Ruch bahwa ada tiga fungsi utama dari

pemimpin antara lain:

1) Seorang pemimpin bertugas memberikan struktur yang
jelas dari situasi-situasi yang rumit yang dihadapi oleh ke-
lompoknya (structuring the situation).

2) Seorang pemimpin bertugas mengawasi dan menyalurkan
perilaku kelompok yang dipimpinnya (consrolling group
bebavion). Ini juga berarti bahwa scorang pemimpin ber-
tugas mengendalikan perilaku anggota kelompok dan
kelompok itu sendiri.

3) Seorang pemimpin bertugas sebagai juru bicara kelompok
yang dipimpinnya (spokesman of the group). Seorang pemim-
pin harus dapat merasakan dan menerangkan kebutuhan-
kebutuhan kelompok yang dipimpinnya ke dunia luar, baik

mengenai sikap kelompok, tujuan, harapan-harapan atau
hal-hal yang lain."

C. Tipologi Kepemimpinan

Dalam menggerakkan atau memotivasi orang lain agar
melakukan tindakan-tindakan yang selalu terarah pada pencapaian
tujuan organisasi, seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan
atau kecakapan dan keterampilan yang diperlukan dalam melak-
sanakan kepemimpinannya. Pengetahuan dan keterampilan ter-

WA, Gerungan, Peykologi Sesial {Bandung: Refika Aditama, 2002), 129.
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sebut diperoleh dari pengalaman belajar secara teori maupun dari
pengalamannnya dalam praktek selama menjadi pemimpin.
Dalam melaksanakan kepemimpinannnya, betbagai cara ditempuh
oleh scorang pemimpin, cara-cara yang digunakan merupakan
pencerminan sikap dan pandangan pemimpin terhadap orang yang
dipimpinnya, yang memberikan gambaran pula tentang bentuk
(tipe) kepemimpinan yang dijalankan.

Secara teoritis tipe kepemimpinan yang pokok dapat

dibedakan menjadi tiga yaitu: autokratis, Laizes faire, Demo-
kratis.'?

a. Kepemimpinan Orokratis

Tipe kepemimpinan ini otokratis merupakan tipe kepemim-
pinan yang paling tua dikenal manusia, oleh karena itu tipe ini
juga merupakan yang paling banyak dikenal. Dalam kepemim-
pinan yang otokratis, pemimpin bertindak sebagai diktator rerhadap
angota-anggotanya. Baginya, memimpin adalah menggerakkan
dan memaksa kelompok. Kekuasaan pemimpin yang otokratis hanya
dibatasi oleh undang-undang, penafsirannya sebagai pemimpin
tidak lain adalah menunjukkan dan membseri perintah. Kewajiban
bawahan adalah hanya mengikuti dan menjalankan, tidak boleh
membantah ataupun mengajukan saran.

Pemimpin yang otokratis tidak menghendaki musyawarah,
rapat hanyalah sebagai sarana untuk menyampaikan instruksi-
instruksi. Setiap perbedaan pendapat diantara para anggotanya
diartikan sebagai kepicikan, pembangkangan atau pelanggaran di-
siplin terhadap instruksi yang telah ditetapkan.

Y Purwanto, Administras:, 48.
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Dajam tindakan dan perbuatan, pemimpin tidak dapat
diganggu gugat. Supervisi bagi pemimpin yang otokratis hanyalah
berarti mengontrol, apakah segala perintah yang telah diberikan
itu ditaati atau dijalankan dengan baik oleh para anggotanya, hal
ini berarti bukan supervisi yang dilakukan akan tetapi sebagai
inspeksi, yaitu mencari kesalahan dari para anggotanya. Jika ada
angota yang tidak taat akan diberi hukuman dan jika ada yang
taat dan patuh akan diberi penghargaan bahkan dianak emaskan.

Kepemimpinan otoriter tersebut mempunyai dampak negatif
dalam kehidupan organisasi, antara lain: 1) anggota akan menjadi
pengekor yang tidak mampu dan tidak mau berinisiatif, takut meng-
ambil keputusan, dan mematikan kreatifitas, 2) kesediaan anggota
dalam melaksanakan tugas didasari oleh perasaan takut dan ter-
tekan, 3) organisasi menjadi statis, karena pimpinan tidak menyukai
perubahan, perkembangan biasanya datang dari para anggota.'®

. Kepemimpinan dengan tipe otokratis, banyak ditemui dalam
pemerintahan absolut, sehingga ucapan raja berlaku sebagai undang-
undang atau ketentuan hukum yang mengikat. Disamping itu
kepemimpinan ini sering pula terlihat pada kepemimpinan dikrator
sebagaimana terjadi di masa Nazi Jerman dengan Hider sebagai

pemimpin yang otoriter.

b. Kepemimpinan Laizes Faire

Dalam kepemimpinan Luises faire, sebenarnya pemimpin
tidak memberikan pimpinan. Tipe ini diartikan sebagai mem-
biarkan orang-orang berbuat sckehendaknya. Pemimpin yang
temasuk tipe ini sama sekali tidak memberikan kontrol dan koreksi

16 Hadari Nawawi dan Murtini Hadari, Kepemimpinan yang Efektif
(Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2004), 96-97.
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terhadap pekerjaan anggotanya. Pemberian tugas dan kerjasama
diserahkan kepada anggotanya tanpa ada petujuk atau saran dari
pimpinan. Kekuasaan dan tanggung jawab bersimpang-siur,
berserakan diantara anggota kelompok, dengan demikian mudah
terjadi kekacauan. Tingkat beberhasilan organisasi dengan
kepemimpinan laizes faire ini disebabkan karena kesadaran dan
dedikasi beberapa anggota kelompok, dan bukan karena pengaruh
dari pemimpinnya.

Dalam tipe kepemimpinan laizes faire ini, biasanya struktur
organisasinya tidak jelas dan kabur. Segala kegiatan dilakukan tanpa

rencana yang terarah dan tanpa pangawasan dari pimpinan.

¢. Kepemimpinan Demokratis

Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepemim-
pinannnya bukan sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin
di tengah-tengah anggota kelompoknya. Pemimpin yang demo-
kratis selalu berusaha menstimulasi anggotanya agar bekerja secara
kooperatif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan
usaha-usahanya selalu berpangkal pada kepentingan dan ke-
butuhan kelompoknya, dan mempertimbangkan kesanggupan
serta kemampuan kelompoknya.

Dalam melaksanakan tugasnya, pemimpin demokratis mau
menerima dan bahkan mengharapkan pendapat dan saran-saran
dari kelompoknya. Juga kritik-kritik yang membangun dari para
anggota sebagai umpan balik dan dijadikan bahan pertimbangan
dalam tindakan-tindakan berikurnya.

Pemimpin demokratis mempunyai kepercayaan diri sendiri
dan menaruh perhatian dan kepercayaan pada anggota bahwa
mereka mempunyai kesanggupan bekerja dengan baik dan
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bertanggung jawab. Pemimpin yang demokratis selalu memupuk
rasa kekeluargaan dan persatuan, selalu membangun semangat
anggota kelompok dalam menjalankan dan mengembangkan daya
ketjanya. |

Dari beberapa tipe kepemimpinan tersebur, dalam prakrek-
nya dapat saling mengisi, terutama antara kepemimpinan otoriter
dan kepemimpinan demokratis. Dengan kata lain dalam kepe-
mimpinan masih diperlukan kepemimpinan otoriter walaupun
sifatnya yang lebih lunak. Sifat otoriter tersebut diperlukan sebagai
perwujudan kesatuan perintah agar tidak membingungkan.
Disamping itu dalam batas-batas tertentu kepemimpinan otoriter
masih sangat diperlukan dalam kegiatan mengontrol dan
pengawasan.

Terjadinya perbedaan-perbedaan mengenai tipe kepemim-
pinan tersebut adalah atas dasar hubungan antara pemimpin dan
kelompok yang dipimpinnya. Berpijak dari teori dan tipe kepe-
mimpinan tersebut, maka dapatlah disimpulkan bahwa agar sese-
orang dapat tampil scbagai pemimpin yang baik dan sukses dalam
melaksanakan kepemimpinannya, maka semua kualitas kepemim-
pinan haruslah memenuhi persyaratan dan tuntunan yang diajukan

oleh situasi.

D. Kepemimpinan Kunci Keberhasilan Kepala Sekolah/
Madrasah '

Sekolah/Madrasah adalah lembaga pendidikan yang bersifat
kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena madrasah sebagai
organisasi yang di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang saru
sama lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedang sifar
unik nnenunjukkan bahwa madrasah sebagai organisasi memiliki

ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi
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lainnya. Ciri-ciri yang menempatkan madrasah memiliki karak-
teristik tersendiri, dimana terjadi proses belajar-mcngajar, tempat
terselenggaranya pembudayaan kehidupan umat manuisia. Karena
sifatnya yang komplek dan unik, madrasah memerlukan tingkar
koordinasi yang tinggi.

Koordinasi yang baik diantara para anggota organisasi
madrasah khususnya Kepala sekolah/madrasah sangat menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Keberhasilan madrasah
dalam mewujudkan tujuan dapat dijadikan sebagai tolok ukur
keberhasilan kepemimpinan Kepala sekolah/madrasah, sebagai-
mana dinyatakan oleh Wahjosumidjo bahwa “keberhasilan sekolah
adalah keberhasilan kepala sekolah”.!”

Kepala sekolah/madrasah yang berhasil apabila mereka
memahami keberadaan madrasah sebagai organisasi yang kompleks
dan unik, serta mampu melaksanakan peranan Kepala sekolah/
madrasah sebagai seorang yang diberi tanggung jawab untuk
memimpin madrasah.

Dalam satuan pendidikan, Kepala sekolah/madrasah men-
duduki dua jabaran penting untuk bisa menjamin kelangsungan
proses pendidikan. Pertama, Kepala sekolah/madrasah adalah
pengelola pendidikan secara keseluruhan. Kedua, Kepala sekolah/
madrasah sebagai pemimpin formal pendidikan di lingkungannya.

Sebagai pengelola pendidikan, Kepala sekolah/madrasah
bertanggung jawab atas keberhasilan penyelenggaraan kegiatan
pendidikan dengan cara melaksanakan administrasi madrasah dengan
seluruh substansinya. Disamping itu Kepala sekolah/madrasah
bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia yang

ada, agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas pendidikan.

7 Wahjosumidjo, Kepemimpinan, 81.
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Oleh karena itu sébagai pengelola, Kepala sekolah/madrasah
memiliki tugas untuk mengembangkan kinerja para personil
terutama guru kearah profesionalime yang diharapkan.

Sebagai pemimpin formal, Kepala sekolah/ madrasah bertang-
gung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya
menggeralkan para bawahan kearah pencapaian tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Dalam hal ini Kepala sekolah/ madrasah ber-
tugas melaksankan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun
pencapaian iklim madrasah yang ko ndusif bagi terlaksananya proses
belajar-mengajar secara efekeif dan efisien.

Dalam rangka melaksanakan tugas kepemimpinan, kualitas
Kepala sekolah/madrasah menjadi sangat penting, oleh karena laju
perkembangan kegiatan/program pendidikan yang ada di setiap
madrasah ditentukan oleh arahan, bimbingan serta visi dan misi
yang ingin dicapai oleh Kepala sekolah/madrasah. Robert C. Bog
sebagaimana dikutip Idhochi Anwar mengemukakan empat ke-
mampuan yang harus dimliki seorang pemimpin pendidikan,

antara lain:'®

a. Kemampuan mengorganisasikan dan memantau staf dalam
merumuskan perbaikan pengajaran di sekolah dalam
bentuk program yang lengkap. -

b. Kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk keper-
cayaan pada diri sendiri dan para guru serta staf sekolah.

¢. Kemampuan untuk membina dan memupuk kerja sama
dalam mengajukan dan melaksanakan program supervisi.

18 Moch. Idhochi Anwae, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya
Pendidikan: Teori, Konsep dan Iu (Bandung: Alfabera, 204), 88.
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d. Kemampuan untuk mendorong dan mambimbing para
guru serta staf agar dengan penuh kerclaan dan tanggung
jawab berpartisipasi secara akrif pada setiap usaha sekolah
untuk mencapai tujuan madrasah dengan sebaik-baiknya.

Sebagai pemimpin pendidikan, Kepala sekolah/madrasah
perlu memiliki kompetensi dasar yang disyaratkan, yaitu berupa
kekuaran-kekuatan kepemimpinan yang sangat mempengaruhi
kegiatan persekolahan. Kekuatan-kekuatan terscbut adalah:
kekuatan teknikal, kekuatan manusia, kekuatan pendidikan,
kekuatan simbolik, dan kekuaran budaya.??

a. Kekuatan teknikal
Kekuatan teknikal ini berasal dari teknik-teknik manajemen
dan berhubungan dengan aspek-aspek teknis kepemimpinan,
Prinsip kekuatan teknikal ini bisa dikatakan sama dengan
prinsip perencanaan dan manajemen. Kekuatan reknikal ini
sangat penting karcna akan menjamin terselenggaranya peng-
aturan kegiatan persekolahan yang baik.

b. Kekuatan manusia

Kekuatan manusia ini berasal dari pemanfaatan potensi sosial
dan antar pribadi suatu madrasah yaitu unsur manusianya.
Prinsip kekuatan manusia ini bisa dianggap merupakan peng-
aturan manusia meliputi hubungan antar manusia, kecakapan
antar pribadi, serta teknik-teknik pemberian morifasi dengan
berbagai instrumen. Sedangkan prinsip pengaturan manusia
meliputi pemberian dukungan dan kesempatan oleh Kepala
sekolah/ madrasah kepada para guru dan pegawai lainya.

1 Suharsimi Arikunto, Administrasi, 197.
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¢. Kekuatan pendidikan

Kekuatan pendidikan merupakan kekuatan kepemimpinan
yang berasal dari pengetahuan mengenai, permasalahan
pendidikan dan persekolahan. Prinsip-prinsip kekuatan pen-
didikan ini mengandunng unsur-unsur pengajaran, pengem-
bangan program pendidikan dan supervisi. Prinsip kekuatan_
pendidikan adalah menemukan masalah pendidikan, memberf
penyuluhan pada guru, mengadakan supervisi dan evaluasi
serta pengembangan staf dan kurikulum.

d. Kekuatan simbolik
Kekuatan ini berhubungan dengan aspek-aspck simbolik
kepemimpinan. Ketika menunjukkan kekuatan ini Kepala
sckolah/madrasah memainkan peranan scbagai kepala dan
memberikan model bagi tujuan-tujuan dan tingkah laku yang
baik, serta memberi tanda pada yang lain mengenai apa yang
penting dan berharga bagi kegiatan persekolahan.

e. Kekuatan budaya
Kckuaran budaya merupakan kekuatan kepemimpinan yang
berasal dari suatu kebudayaan madrasah yang unik dan ber-
hubungan dengan aspek-aspek kebudayaan suatu madrasah.
Ketika menunjukkan kekuatan budaya ini Kepala sekolah/
madrasah bertindak sebagai seorang yang mendefinisikan,
memperkuat serta mengartikulasikan nilai-nilai, kcpercayaa.n
dan segi-segi budaya yang memberikan identitas yang unik

pada madrasahnya.

Kepala sekolah/madrasah adalah jabatan pemimpin yang
tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-
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pertimbangan. Siapapun yang diagkat menjadi Kepala sekolah/
madrasah harus ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-
persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan, pengalam-
an, usia, pangkat dan integritas. Persyaratan-persyaratan formal
tersebut bukanlah yang dimaksudkan sebagai persyaratan kepe-
mimpinan. Persyaratan itu adalah ketentuan untuk mendudukki
suatu jabatan tertentu yang mengharuskan seseorang yang
meududukinya menjalakan fungsi kepemimpinan.

M. Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa syarat minimal bagi
seorang kepala sckolah antara lain:

a. Memiliki ijasah yang scsuai dengan ketentuan/peraruran
yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

b. Mempunyai pengalaman bekerja yang cukup, terutama di
sekolah yang sejenis dengan sekolah yang dipimpinya.

c. Memiliki kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat-
sifat kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pen-
didikan.

d. Mempunyai keahlian dan berpengetahuan luas, terutama
mengenai bidang-bidang pengetahuan dan pekerjaan yang
diperlukan bagi sekolah yang dipimpinya.

e. Mempunyai ide dan inisiatif yanng baik untuk kemajuan
dan pengembangan sekolahnya.?®

Pihak madrasah dalam mengapai visi dan misi pendidikan
perlu ditunjang oleh kemampuan Kepala sekolah/ madrasah dalam
menjalankan roda kepemimpinanya. Meskipun pengangkatan

Kepala sekolah/madrasah tidak dilakukan secara sembarangan,

2 Purwanto, Administrasi, 106.
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bahkan diangkat dari guru yang sudah berpengalaman atau mungkin
sudah lama menjabat sebagai wakil Kepala sekolah/madrasah,
namun tidak dengan sendirinya membuat Kepala sekolah/madrasah
menjadi profesional dalam melaksanakan tugas: Berbagai kasus
menunjukkan masih banyak Kepala sekolah/madrasah yang
terpaku dengan urusan-urusan administrasi yang sebenarnya bisa
dilimpahkan kepada tenaga administrasi. Dalam pelaksanaanya
pekerjaan Kepala sekolah/madrasah merupakan pekerjaan berat
yang menuntut kemampuan ekstra.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin suatu
Jembaga pendidikan, kepala sekolah/madrasah sedikitnya harus
mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, super-

visor, leader, innovator, dan motivator.”!

a. Kepala sekolah/ madrasah sebagai edukator

~ Dalam melaksanakan fungsinya scbagai edukator, Kepala
sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang repat untuk me-
ningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasahnya.
Menciptakan iklim yang konduksif, memberikan naschat kepada
warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga
kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang
menarik.

Dalam peranan sebagai pendidik, Kepala sekolah/ madrasah -
harus berusaha menanamkan, memajukan, dan meningkatkan
sedikitnya empat macam nilai yaitu: pembinaan mental, moral,
fisik dan artistik bagi para guru dan staf di lingkungan kepemim-

pinanya.”

2 E. Mulyasa, Menjadi, 98.
2 fbid., 99-100.
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1} Pembinaan menthal yaitu membina para tenaga kepen-
didikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin
dan watak. Dalam hal ini Kepala sckolah/madrasah harus
mampu menciptakan iklim yang kondusif agar setiap tenaga
kependidikan dapat melaksanakan tugas secara propor-
stonal dan profesional.

2) Pembinaan moralyaitu membina para tenaga kependidikan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik-buruk
mengenai suatu perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan
tugas masing-masing tenaga kependidikan. Kepala sekolah/
madrasah harus berusaha memberi nasehat kepada seluruh
warga madrasah.

3) Pembinaan fisik yaitu membina para tenaga kependidikan
tentang hal-hal yanng berkaitan dengan kondisi jasmani
atau badan, keschatan dan penampilan mercka secara
lahiriah. Kepala sekolah/madrasah profesional harus mampu
memberikan dorongan agar para tenaga kependidikan ter-
libat secara aktif dan kreatif dalam berbagai kegiatan olah-
raga, baik yang diprogramkan di sekolah maupun yang
disclenggarakan oleh masyarakat sekitar.

4) Pembinaan artistik yaitu membina tenaga kependidikan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia
terhadap seni keindahan.

Sebagai edukator, Kepala sekolah/madrasah harus senantiasa
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh
para guru. Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat mem-
pengaruhi profesionalisme Kepala sekolah/madrasah, terutama dalam
mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan
terhadap pelaksanaan tuganya. Pengalaman scmasa menjadi guru,

Konsep Kepemimpinan dalam Manajemen Pendidikan lslam 145

menjadi wakil Kepala sckolah/ madrasah, atau menjadi anggota
organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan Kepala
sekolah/madrasah dalam melaksanakan pekegjaanya, demikian
halnya pelatihan dan penataran yang pernah diikurinya.

b. Kepala sekolah/madrasah sebagai manajer

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses me-
rencana, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai
secara efektif dan efisien.” Dikatakan suatu proses, karena semua
manajer dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya
mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling
berkaitan untuk mencapai tjuan.

Dalam ranngka melakukan peran dan fungsinya sebagai
manajer, Kepala sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja
sama yang kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan
yang menunjang program madrasah.

Menurut Stoner sebagaimana dikutip Wahjosumidjo, ada
delapan macam fungsi seorang manajer yang perlu dilaksanakan

dalam organisasi, yaitu:

a). Bekerja dengan dan melalui orang lain
b). Bertanggunng jawab dan mempertanggung jawabkan
c). Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu meng-

hadapi berbagai persoalan

¥ Nanang Fatah, Landusan Mangjemen Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000}, 1.
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d). Berfikir secara realistik dan konseptual
e). Adalah juru penengah

f). Scorang politisi

g). Scorang diplomat

h). Pengambil keputusan.?

Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja
Kepala sekolah/madrasah, Kepala sekolah/madrasah harus me-
miliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas kepemim-
pinanya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan
menyusun program sckolah, organisasi personalia, memberdaya-
kan tenaga kependidikan, dan mendayagunakan sumberdaya
madrasah secara optimal.

c. Kepala sekolah/madrasah sebagai administrator

Kepala sckolah/madrasah sebagai administrator memiliki
hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendoku-
menan seluruh program pengajaran. Secara spesifik, Kepala sekolah/
madrasah harus memiliki kemampuan untuk menngelola kuri-
kulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola adminis-
trasi personalia, mcngclola administrasi sarana dan prasarana, meng-
clola administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.

Adapun fungsi pokok dari administrasi pendidikan seperti
diungkap oleh Purwanto adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, komunikasi, supervisi, kepegawaian, pembiaya-
an dan evaluasi.”

¥Wahjosumidjo, Kepemimpinan, 96.
5 Purwanto, Administrasi, 14.
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d. Kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor

Kegiatan utama pendidikan di madrasah dalam rangka
mewujudkan twjuannya adalah kegiatan pembelajaran, schingga
seluruh aktifitas organisasi madrasah bermuara pada pencapaian
cfisiensi dan efektifitas pembelajaran. Oleh karena itu salah satu
tugas Kepala sekolah/madrasah adalah sebagai supervisor, yaitu
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.

Dalam Carier Good’s Dictionary of education sebagaimana
dikutip E. Mulyasa, dikemukakan bahwa supervisi adalah:

Segala usaha pejabar sekolah dalam memimpin guru-guru dan tenaga
kependidikan lainya, untuk memperbaiki pengajaran, termasuk mens-
timulasi, menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan guru-guru,
menyeleksi, dan merefisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran
dan metode-metode mengajar serta evaluasi pengajaran.’

Dalam menjalankan tugasnya scbagai supervisor, Kepala

- sekolah/madrasah harus mampu melakukan berbagai pengawasan

dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependi-
dikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar
kegiatan pendidikan di madrasah terarah pada tujuan yang telah
ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tin-
dakan preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan
tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Secara umum kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilaku-
kan oleh kepala sekolah/madrasah sesuai dengan fungsinya sebagai

supervisor antara lain:?’

2% Mulyasa, Manajemen, 155.
27 Purwanto, Administrasi, 119.
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1} Membangkitkan dan merangsang para guru dan pegawai
sekolah di dalam menjalankan tugasnya masing-masing
dengan sebatk-baiknya.

2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perleng-
kapan sckolah termasuk media insruksional yang diperlu-
kan bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar-mengajar.

3) Bersama para guru berusaha mengembangkan, mencari,
dan menggunakan metode-metode mengajar yang lebih
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku.

4) Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara para
guru dan pegawai sekolah lainya.

5) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan para guru
dan pegawai sckolah, antara lain dengan mengadakan
diskusi-diskusi kclompok, menycdiakan perpustakaan
sekolah, dan atau mengirim mereka untuk mengikuti
penataran-penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya
masing-masing.

6) Membina hubungan kerja sama anarara sekolah dengan
masyarakat dan instansi-instansi lain dalam rangka pening-

katan mutu pcndidikan.

Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan harus disupervisi
secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru
cukup banyak, maka Kepala sckolah/madrasah dapat meminta
bantuan wakilnya atau guru senior untuk melaksanakan supervisi.
Keberhasilan Kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor antara
lain dapat ditunjukkan oleh: meningkatnya kesadaran tenaga
kependidikan untuk meningkatkan kinerjanya dan meningkatnya
keterampilan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya.
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e. Kepala sekolah/madrasah scbagai leader

Kepala sekolah/madrasah sebagai leader harus mampu mem-
berikan petunjuk, arahan, pengawasan, meningkatkan kemauan
tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan men-
delegasikan tugas. Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala
sckolah sebagai leader harus memiliki karakter yang mencakup
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, pengetahuan profesional,
serta pengetahuan administrasi dan pengawasan.”

Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam rangka
pengelolaan, oleh scbab itu kemampuan memimpin secara efekeif
merupakan kunci keberhasilan Kepala sekolah/madrasah. Kepala
sekolah/madrasah sebagai scorang pemimpin harus mampu men-
dorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat
dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan
tugas masing-masing, Selain itu juga harus memberikan bimbingan
dan mengarahkan para guru, staf dan siswa serta memberikan dorong-
an memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan

inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.

f. Kepala sekolah/madrasah scbagai inovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai
inovator, Kepala sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang
tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkung-
an, mencari gagasan baru, mengintegrasikan sctiap kegiatan, mem-
berikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah,
dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.

Kepala rnadrasah sebagai inovator akan tercermin dari cara-

cara melakukan pekerjaanya secara konstruktif, kreatif, rasional

#¥ahjosumidjo, Kepemimpinan, 110.
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dan obyektif; pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan
fleksibel, sekaligus mampu mencari, menemukan, dan melaksana-
kan berbagai pembaharuan di madrasah.

g- Kepala sekolah/madrasah sebagai motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah/madrasah harus memiliki
strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.
Motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik,
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara
efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengem-
bangan pusat sumber belajar.

Mulyasa mengungkapkan beberapa prinsip yang dapat di-
terapkan Kepala sekolah/madrasah untuk mendorong tenaga
kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan profesionalis-
menya. Antara lain:?’

1) Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila
kegiatan yang dilakukannya menarik, dan menyenangkan.

2) Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasi-
kan kepada para tenaga kependidikan dan para tenaga
kependidikan dilibatkan dalam penyusunan tujuan ter-
sebut.

3) Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang
hasil dari setiap pekerjaanya.

4) Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun
sewaktu-wakeu hukuman juga diperlukan.

5) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kepen-
didikan dengan jalan memperhatikan kondisi fisiknya, mem-

» Mulyasa, Menjadi, 121-122.
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berikan rasa aman, menunjukkan bahwa Kepala sekolah/
madrasah memperhatikan mereka, mengatur pengalaman
sedemikian rupa sehingga setiap pegawai pernah memper-

oleh kepuasan dan penghargaan.



Bas VIII
MANAJEMEN PENGEMBANGAN
PESANTREN/MADRASAH

el

A. Pendahuluan

Kara pesantren secara lughowi terdiri dari santri dan ditam-
bah dengan awalan “pe” dan akhiran “an” yang membentuk tempat.
Jadi secara maknawi pesantren diartikan sebagi tempat para santri,
yang kalau kita telusuri secara idiom kata “san” (manusia baik)
dihubungkan dengan kata “tra” (suka menolong), schingga kata-
kata pesantren dapat diartikan tempat pendidikan manusia baik-
baik.kalau mnurut Geertz, kata santri mungkin diturunkan dari
kata Sansekerta “Shantri” (ilmuwan Hindu yang pandai menulis).'
Ini berarti pesantren tempat orang-orang suci yang pada hakekat-

nya media penempaan nilai-nilai moral.

1 Manfred Ziemek, The Impact of Pesantern in Education and Community in
Indonesia, terj, Sunhaji Saleh Dinamika Pesantren: dalam pendidikan dan
Pengembangan Masyarakas, (Jakarta: P3M, 1986), 92. Syaifu Nu'man, “Manajemen
Pesantren”, dalam Tzzlfum dalam Jurnal Pendidikan Islam STAIN Tulungagung,
2003}, 181.
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Sementara secara subtansial kita ketahui bahwa, pesantren
telah memiliki peran yang sangat luar biasa dalam pengembangan
sumber daya manusia (human resourse Development) artinya pesan-
tren merupakan sebuah lembaga sentral penempaan keilmuan dan
keimanan umat. Dan pesantren telah kita rasakan telah memiliki
kontribusi nyata dalam pembangunan nasional dengan terlibatnya
kelompok santri dan beberapa ulama’ dalam proses politik
pemerintahan.

Dalam konteks Islam, pesantren sebenarnya adalah sebuah
sistem lembaga pendidikan yang berasal dari Hindu sehingga
sistemnya pun mengikutinya kehidpan yang unik. Ini bisa kita
lihat dari aspek lahiriyah. Pesantren adalah sebuah komplek dengan
lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan sekitar. Dalam lomlek
itu terdapat beberapa bangunan: Rumah kediaman pengasuh (di
dalam bahasa jawa disebut “Kyai”, di daerah bahasa Sunda disebut
Ajengan”, di daerah bahasa Madura disebut ‘Nun” atau “Bendara”,
disingkat “Ra”). Sebuah surau atau masjid tempat pengajaran
diberikan (bahasa Arab Madrasah), yang juga lebih sering meng-
andung konotasi sekolah.?

Sebenarnya bila melihat gambaran di atas konsep manajemen
sudah ada, dengan mendesain sebuah lembaga pendidikan pesan-
tren yang terpisah dari masyarakat, inilah yang kemudian penulis
menyebutnya pesantren scbagau agen perubahan karena untuk
melakukan ini harus diciptakan lingkungan tersendiri. Upaya
penataan itu sudah ada rumah kyai yang pada hakekatnya sebagai
kontrol salah satu unsur fungsi manajemen pengawasan terhadap

anak didik sehingga dapat mencapai visi dan misi pesantren.

tfbid, 182.
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Dari pemaknaan di atas sckiranya dapat kita pahami bagai-
mana scbenarnya fungsi dan peran pesantren dalam dunia pen-
didikan sebagai transformasi intelektual, dan bagaimana pula
pengelolaan mencjerial di dalamnya. Tulisan ini-akan mencoba
mengarahkan kesana, dengan spesifikasi sebagai berikut: tipologi

pesantren, sistem manejemen dan pengelolaan pesantren.

B. Tipologi pesantren

Sebagian besar pesantren berkembang dari adanya dukungan
masyarakar, dan secara sederhana muncul atau berdirinya pesantren
merupakan inisiatif masyarakat baik secara individu maupun
kolektif, Begitu pula sebaliknya perubahan sosial dalam masyarakac
merupakan dinamika kegiatan pondok pesantren dalam dunia
pendidikan dan kemasyarakatan.? Dengan kondisi pesantren yang
sedemikian rupa, maka konsep pesantren menjadi cerminan pemi-
kiran masyarakat dalam mendidik dan melakukan perubahan sosial
terhadap masyarakat. Dampak yang jelas adalah terjadi perubahan
orientasi kegiatan pesantren sesuai dengan perkembangan masyarakat.
Dengan demikian pondok pesantren berubah tampil sebagai lembaga
pendidikan yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial.*

Secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang
berkembang dalam masyarakat, yang meliputi®

1. Pondok pesantren tradisional
Pondok pesantren ini masih tetap mempertahankan benuk

aslinya dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh

3Bahri Ghozali, Pesantern Berwawasan Lingkungan (Jakarta: Prasasti, 2002).

4 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan,
1991), 246.

5 Bahri Ghozali, Pesantern, 14.
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ulama abad ke 15 dengan menggunakan bahasa Arab. Pola peng-
ajarannya menggunakan sistem “halagah” yang dilaksanakan di masjid
atau surau. Hakekat dari sistem pengajaran halaqah adalah peng-
hafalan yang titik akhirnya dari segi metodologi cenderung kepada
terciptanya santri yang menerima dan memiliki ilmu.6

2. Pondok pesantren modern

Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipe pesan-
tren karena orientasi belajarnya cenderung mengadopsi sistem
belajar klasik dan meninggalkan sistem belajar tradisional. Pene-
rapan sitem belajar modern ini pertama nampak pada penggunaan
kelas-kelas belajar baik dalam bentuk madrasah maupun sekolah.
Kurikulum yang dipakai adalah kurikulumsekolah atau madrasah
yang berlaku secara tradisional. Santrinya ada yang menetap ada
yang tersebar disekitar desa iru. Kedudukan para kyai sebagai
koordinator pelaksana proses belajar mengajar dan sebagai pengajar
langsung dikelas. Perbedaannya dengan sekolah dan madrasah
terletak pada porsi pendidikan agama dan bahasa Arab lebih
menonjol sebagai kurikulum lokal.

3. Pondok pesantren komprehensif

Pondok pesantren ini disebut komprehensif karena meru-
pakan sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara yang
tradisional dan yang modern. Artinya di dalamnya diterapkan
pendidikan dan pengajaran kitab kuning dengan metode sorokan,
bandongan dan wetonan, namun secara reguler sistem persekolah-

an terus dikembangkan. Bahkan pendidikan ketrampilan pun

& Maswhu, Dinamika Sisten Pendidiban Pesantren: Suatu Kajian Tentang
Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 157
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diaplikasikan sehingga menjadikannya berbeda dari tipologi kesatu
dan kedua.’ Lebih jauh dari pada itu pendidikan masyarakat pun
menjadi garapanya. Dalam arti yang sedemikian rupa dapat dikata-
kan bahwa pondok pesantren telah berkiprah dalam pembangunan
sosial kemasyarakatan.®

Keriga tipe pondok pesantren di atas memberikan gambaran
bahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan sekolah,
huar sekolah dan masyarakar secara langsung dikelola oleh masya-
rakar dan bahkan merupakan milik masyarakat kerena tumbuh
dari dan oleh masyarakar.

C. Sistem Manajemen dan Pengelolaan Pondok Pesantren
Dalam penyelenggaraan pondok pesantren dapac diungkap-
kan, nahwa ada 3 faktor yang berperan dalam sistem penyeleng-
garaan pondok pesantren yaitu:” manajemen sebagai faktor upaya,
organisasi sebagai fakror sarana, dan administrasi sebagai faktor
karsa. Keriga faktor ini memberi arah dan perpaduan dalam me-
rumuskan, mengendalikan penyelenggaraan, mengawasi serta
menilai pelaksanaan kebijakan-kebijakan dalam usaha menyeleng-
garakan kegiatan yang sesuai dengan tujuan pondok pesantren.
Manajemen berarti upaya yang dilakukan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Dalam rangka menciptkan mana-
jemen yang baik dalam menyelenggarakan pondok pesantren, maka
fungsi-fungsi yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan itu

7 Marwan Marwan Sarijo dkk., Sejarah Pondok Pesantren di fndonesia (Jakarea:

Darma Bakti, 1980), 9-10.

* Suyoto, “Pondok Pesantren Dalam Alam Pendidikan Nasional” dalam M.
Dawam Rahasjo, Pesaninen dan Pembaharuan (Jakarra: LP3ES, 1998), 61.

9 Depag, Pola Pengembangan Pondok Pesantren (Jakarta: Ditekrorac jendral
Kelembagaan Agama Islam, 2003), 56-60.



158 Manajemen Pendidikan lslam

adalah perencanaan, penempatan, personil, finansial (keuangan),
supervisi, dan evaluasi.

1. Administrasi

Pengertian administrasi yang diterapkan dalam penyeleng-
garaan Pondok Pesantren adalah pengertian administrasi dalam
arti luas, yaitu keseluruhan kegiatan manusia yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan Pondok Pesantren. Hal ini tidak mungkin
atau sulit dicapai jika hanya dilakukan oleh kyai saja.

Dalam merencanakan dan mengelola administrasi ini harus
diketahui dan dirumuskan dengan jelas tujuan Pondok Pesantren.
Karena berdasarkan pada tujuan itu akan diketahuj kegiatan-
kegiatan yang perlu dilakukan oleh Pondok Pesantren dan sistem
administrasi scperti apa yang mesti diterapkan, Karena perbedaan
pencapasan tujuan tertentu, maka kemungkinan akan ada per-
bedaan dalam penerapan sistem administrasi.

Selain itu dari pengertian di atas dapat dipahami tentang
adanya usaha-usaha tertentu yang diselenggarakan atau diupayakan
dalam rangka mencapai tjuan secara keseleruhan, misalnya si
Fulan bergerak di bidang pengajaran, si Fulan di bidang tata usaha,
si dia membantu penyelenggaraan urusan rumah tangga Pondok
Pesantren dan sebagainya. Keseluruhan kegiatan ini dapar di-
istilahkan dengan satu istilah administrasi.

2. Organisasi

Salah satu kelemahan yang terdapat pada pengelolaan pondok
pesantren adalah masalah organisasi. Dapar dikatakan bahwa
meskipun organisasi bukan merupakan barang yang baru dalam

pengelolaan suatu lembaga, namun penerapan asas-asas organisasi
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dalam kerjasamanya untuk mencapai tujuan masih kurang opti-
mal. Organisasi pada dasarnya merupakan wadah sekelompok
manusia yang dipersatukan dalam suatu kerja sama untuk men-
capai tujuan yang telah diterapkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap organisasi
akan berkumpul tiga unsur pokok:

a. Adanya sckelompok orang
b. Kerja sama yang dilakukan dan
Pembagian kerja dalam upaya mencapai tujuan atau maksud

yang ingin dicapai.

Untuk menyusun organisasi pondok pesantren, secara

standar pelaksanaan prioritas dilakukan pada:'

a. Penetapan tujuan pondok pesantren

Maksud dan tujuan ini pada makro pondok pesantren secara
umum. Melainkan pada intern pondok pesantren yang ber-
sangkutan dalam penyelenggaraan kegiatannya. Misalnya
pondok pesantren yang menciri khaskan sebagai pondok
pesantren yang melahirkan kader mubaligh dan mubalighah,
kader yang memiliki keterampilan dalam bidang agama, hafidz
dan hafidzah dan banyak lagi macamnya.

b. Penetapan kegiatan yang sesuai dengan tujuan pondok
pesantren dan perkembangannya
Artinya, pelaksanaan kegiatan yang dikembangkan dalam

pondok pesantren itu harus sinkron dan harmoni dengan

19 Disampikan dalam pembinaan pengelolaan pondok pesantren oleh Depag
Tulungagung, Standarisasi Pondok Pesantren di Tulungagung pada tanggal 1-2
Okrober 1994, 4.
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tujuannya, misalnya dalam upaya menciptakan sanrtri-santri
yang memahami agama secara intergral dan komprehenship
maka pembelajaran yang diselengarakan haruslah berupa
pengajian kitab, kafidz al-Quran dan penambahan ilmu terkait
lainnya yang menunjang juga pengembangan lainnya yang
bersifat ekstrakurikuler, keterampilan atau pemberdayaan
ckonomi.

¢. Penctapan bidang-bidang dan pengurus, serta tenaga pelak-
sanaannya
Pencerminan ini ditandai dengan penempatan orang-orang
yang memiliki kemampuan tertentu sesuai dengan bidangnya,
setelah lebih dahulu ditentukan bidang-bidang apa saja yang
diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan Pondok Pesantren.

d. Penuangan kegiatan, bidang dan kepengurusan ke dalam suatu
skema kerja sama atau strukeur organisasi sederhana yang
mencerminkan keseluruhan kegiatan operasional pondok
pesantren.

Tersedianya skema kerja atau struktur organisasi pengurus
pondok pesantren (organization chart) yang jelas dan sederhana
yang meniscayakan fleksibilitas perubahan (reorganization) atau
pengembangan-pengembangan yang dilakukan (development).

¢. Pencatatan atau administrasi, baik itu berupa pendapatan santri
dan pengurus Pondok Pesantren, jadwal dan pembelajaran
maupun pengelolaan surat. Administrasi di sini adalah dalam
arti sempit, yaitu tata usaba. Bidang-bidang yang berkait
dengan tata usaha diantaranya adalah pencatatan, pendaparan
dan surat menyurat.
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Hal-ha! yang perlu diperhatikan dalam rangka mengorgani-
sasikan kegiatan dalam Pondok Pesantren diantaranya:

a. Adanya pembagian kerja dan wewenang dalam kepengurusan

b. Adanya koordinasi kegiatan: maksud koordinasi dalam ke-
giatan adalah agar terjadi saling pengertian, mengisi, mem-
bantu dan melengkapi, tidak ada tumpang tindih dalam
pelaksanaan kegiatan.

¢. Adanya kesatuan pemerintah, dengan prinsip organisasi, akan
tergambar alur perintah dan pelaksanaan perintah, termasuk
pula pertanggung jawabannya. Dalam istilah teknisnya, ada
atasan dan ada bawahan, pimpinan dan pelaksana.

d. Adanya kaderisasi dalam kepemimpinan dan kepengurusan
Pondok Pesantren.

3. Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan Pondok Pesantren terdiri dari kyai,
guru/ustadz dalam berbagai funun baik itu pelajaran maupun
pengkajian kitab, pengurus Pondok Pesantren, pimpinan unit-unit
kegiatan dan tenaga kesekretariatan Pondok Pesantren. Jumlah
tenaga kependidikan tergantung pada volume kegiatan yang telah
diorganisir untuk mencapai tujuan utama. Namun dalam pene-
rapan tenaga kependidikan dalam kegiatan yang telah diorganisir
untuk mencapai tujuan, perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Setiap unit atau bidang atau kegiatan scbaliknya sudah ada
pcnanggung jawab pelaksananya. Seperti penanggung jawab
akademik dan administrasi.

b. Kemampuan tenaga pelaksanaan yang ada diharapkan ber-
fungsi scoptimal mungkin. Bila perlu ada peningkatan kemampu-
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an dengan menyekolahkan tenaga pelaksana yang bersangkutan
untuk hal terscbur.

¢. Senantiasa dilakukan kaderisasi untuk setiap bidang, termasuk
untuk pimpinan Pondok Pesantren.

d. Selalu diupayakan inovasi untuk pengembangan unir organisasi
agar selalu sesuai dengan perkembangan zaman, termasuk dalam
hal ini pengembangan unit usaha atau keterampilan.

4. Pengelolaan Keuangan

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan keuang-
an di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Anggaran pendapartan dan belanja Pondok Pesantren.
b. Pencrimaan Keuangan

c. Pembukuan Keunagan

5. Supervisi dan Evaluasi

Supervisi dan evalusi merupakan salah satu fungsi manajemen
yang berkaitan erat dengan perencanaan masa yang akan datang,
sesuai dengan pencapaian yang diperolch sebelumnya. Hal-hal
yang diasumsikan sebagai penghambat harus segera ditanggulangi,
diminimalisir atau dihilangkan. Sedangkan Hal-hal yang progres-
sive untuk pengembangan pondok pesantren dipertahankan dan

bahkan ditingkatkan lagi.

6. Agenda Aksi Pondok Pesantren

Perkembangan pondok pesantren yang diharapkan dimasa
mendatang adalah sebuah perkembangan yang mengarahkan pada
peningkatan peran kualitas pondok pesantren secara lebih rill, sehingga
keberadaannya dapat menjawab tantangan dan kebutuhan masya-
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rakat sesuai dengan ketentuan zamannya, schingga eksistensinya

tidak sekedar pelengkap dalam proses perkembangan masyarakac.
Salah satu model pendekatan yang dapat diterapkan adalah

dengan melakukan beberapa agenda aksi sebagai berikuc:"!

a. Menetapkan tujuan pondok pesantren secara lebih spesifik dan
terukur. o

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang menjadi
basis pondok pesantren (santri).

c. Mengubah tradisi pemikiran dogmatis dikalangan santri dengan
tradisi pemikiran kritis melalui pendckatan sistem pendidikan
dan tradisi keilmuan yang berkembang dalam kehidupan
santri.

d. Menerapkan pengelolaan operasional pondok pesantren
dengan manajemen modern dan pendckatan rasional, tanpa
harus menghilangkan ciri dan nilai salafiyah pondok pesantren.
Dengan kata lain, tidak terhalang bagi pondok pesantren yang
mempertahankan ciri tradisionalnya untuk memasukkan unsur-
unsur modernitas, schingga akan berkembang pondok pesan-
tren Salafiyah Ashriyah.

"bid., 63.
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Tulungagung, dan (5) Dosen STIT NU Pacitan

Karya Tulis yang pernah ditulisnya;Pentingnya Psikologi
Pendidikan dalam Pengajaran Bahasa Arab (Studi analisis pengem-
bangan Bahasa STAIN Tulungagung) serial penclitian. Imple-
mentasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Muru
Pendidikan (Studi Kasus di Lembaga Pendidikan Islam Al-
Munawwar Tulungagung)-serial penelitian.Pendidikan Agama
Islam; Buku ajar STKIP PGRI Tulungagung, Buku bahasa Arab
LIL, dan I1l yang digunakan utuk perkuliahan di STAI Pangeran
Dipoegoro Nganjuk.dan dalam proses penerbitan Profesi keguru-
an, dan Politik Pendidikan. Penulis juga akeif dalam penulisan pada
jurnal, media cetak dan dialog-dialog interakeif baik pada institusi
juga pada lembaga pendidikan.




Manajemen pendidikan Islam, tampil sebagai paradigma baru
pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi pada
kebutuhan sekolah dan kebutuhan daerah masing-masing. Proses
ini bagian strategis dalam rangka pengembangan kemampuan
sekolah dan daerah dalam bottom-up planing policy, yaitu
kebijaksanaan pendidikan yang diprakarsai oleh setiap sekolah dan
daerah, dengan memandang pada fungsi manajemen yaitu
Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian),
Coordinating (pengkordinasian), Controling (pengawasan),
Maotivoting (Pemberian motivasi), dan Evaluating (Penilaian).

Buku ini mengupas tentang beberapa hal diantaranya konsep
dasar manajemen pendidikan Islam, fungsi manajemen lembaga
pendidikan Islam, manajemen kurikulum pendidikan Islam,
manajemen tenaga kependidikan Islam, manajemen kesiswaan
pendidikan Islam, manajemen bimbingan dan konseling dalam
pendidikan Islam, manajemen sarana dan prasarana pendidikan
Islam, menejemen keuangan di lembaga pendidikan Islam;
manajemen peningkatan mutu lembaga pendidikan Islam,
manajemen kepemimpinan kepala sekolah Islam, manajemen
lingkungan/masyarakat pendidikan Islam, dan terakhlr membahas
pengembangan manajemen pesantren/madrasah.
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